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ABSTRAK

Zeny Ernaningsih. 2012. Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis
Komputer dalam Pembelajaran Remedial sebagai Upaya untuk Membantu
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Memahami Konsep Segi Empat Siswa Kelas
VII C SMP Negeri 2 Pengasih. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana membangun media
pembelajaran berbasis komputer dalam pembelajaran remedial untuk membantu
memahami konsep segi empat pada siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Pengasih
dengan memanfaatkan program Microsoft Powerpoint dan apakah media
pembelajaran yang dibangun tersebut dapat membantu siswa memahami konsep
segi empat.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Subyek penelitian adalah siswa kelas VII C
SMP Negeri 2 Pengasih. Pengumpulan data dilaksanakan selama bulan Maret
sampai dengan Mei 2012. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
diagnostik, wawancara, dan tes evaluasi remedial. Tes diagnostik digunakan untuk
mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam memahami konsep segi
empat diantaranya dilihat dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa.
Wawancara digunakan untuk mengetahui kesulitan siswa dan guru dalam
pembelajaran konsep segi empat dan faktor-faktor penyebabnya. Tes evaluasi
remedial digunakan untuk mengetahui perkembangan pemahaman siswa dalam
konsep segi empat setelah mengikuti pembelajaran remedial dengan media
powerpoint. Analisa data dilakukan (1) untuk pembangunan media pembelajaran
dengan melakukan analisis kebutuhan berupa transkripsi wawancara guru tentang
kesulitan guru dan siswa beserta faktor penyebabnya, menentukan kesulitan-
kesulitan siswa yang didapat dari hasil tes diagnostik (2) untuk mengetahui
apakah media powerpoint dapat membantu siswa memahami konsep segi empat
dengan membandingkan pemahaman awal (tes diagnostik) dan pemahaman akhir
(tes remedial) siswa setelah mengikuti pembelajaran remedial.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa (1) untuk membangun media
berbasis komputer dalam pembelajaran remedial didasarkan pada kesulitan-
kesulitan siswa yaitu media yang dapat menyampaikan materi dengan lebih
menarik dan mudah dipelajari, mengandung contoh-contoh bangun segi empat,
mampu memvisualisasikan sifat-sifat segi empat secara jelas serta media yang
dapat menampilkan secara jelas perbandingan sifat-sifat segi empat yang
mengarah pada hubungan keluarga segi empat. (2) Dari hasil pembandingan
pemahaman awal dan akhir siswa diketahui bahwa pembelajaran remedial dengan
menggunakan media pembelajaran powerpoint dapat membantu siswa dalam
memahami konsep segi empat. Ini ditunjukkan bahwa semua siswa mengalami
peningkatan pemahaman yang ditunjukkan dari meningkatnya nilai dan rata-rata
kelas dari 49 (skalal-100) menjadi 85 (skala 1-100) serta pencapaian setiap
indikator yang mencapai lebih dari 75% dan dari segi kualitatif kini siswa sudah
dapat mengidentifikasi bangun segi empat meskipun posisinya diubah-ubah dan
siswa mampu menentukan hubungan antar dua bangun segi empat dengan melihat
dari keseluruhan sifat-sifatnya.

vii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRACT

Zeny Ernaningsih. 2012. Utilizing Computer Based Media For Remedial
Lesson as An Effort to Help Understanding The Concept Of Quadrillateral
For Students Of Class VII C SMP Negeri 2 Pengasih. Math Education Study
Program, Faculty of Teacher Training and Education, Sanata Dharma
University.

This research is aimed at knowing how to develop computer based
teaching and learning media in remedial learning to help students of class VII C
SMP Negeri 2 pengasih understand the quadrillateral concept by using Microsoft
Powerpoint and whether the developed media can help student understand the
concept of quadrillateral.

This research is a qualitatif and quantitative approach of research and
development. The subject of the research are students of class VII C SMP Negeri
2 Pengasih. The data collection was done on March — Mei 2012. The research
instrument here diagnostic test, interview, and remedial evaluation test.
Diagnostic test has used to understand difficulties that is experienced by students
in understanding the concept of quadrillateral that can be seen from the mistakes
that were made by students. Interview has used to understand students and
teachers difficulties in the learning concept of quadrillateral and those causal
factors. Remedial evaluation test is used to understand the students development
on concept of quadrillateral after having a remedial lesson using Powerpoint
media. Data analysis has been done (1) as the develepment fo learning media by
analizing needs using interview transcript from teacher about the difficulties of
teacher and students and its causal factors, determining students’ difficulties that
is taken from diacnostic test. (2) to know whether powerpoint media can help
students understand the concept of quadrillateral by comparing the first diagnostic
test and remedial test after having the remedial lesson.

Based on the result of analysis we can see that (1) in order to develop
computer based media for remedial lesson should be based on students’
difficulties such as the media should be able to convey the material in a more
interesting and enjoyable to learn; consist of some examples of quadrillateral; able
to visualize the characteristics of quadrillateral clearly and media should be able
to display comparison of characteristic of quadrillateral and its the relationship.
(2) from the result of preunderstanding and post understanding we can see that
remedial lesson by using powerpoint media is able to help students in
understanding the concept of quadrillateral. This can be seen from the increase of
students understanding of the material. The increase of score and class average
from 49 (scale 1-100) to 85 (scale 1-100) and achievement of each indicator that
achive more than 75% and then from qualitative point of view, students are now
able to identify the quadrillateral eventhough the position is changed. Students are
also able to determine the relationship between two quadrillaterals by seeing the
overall characteristics.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pelajaran matematika baik untuk tingkat dasar, menengah

maupun tinggi terdapat beberapa topik bahasan yang masih menjadi sesuatu

yang sulit untuk dipelajari oleh siswa karena keabstrakannya sehingga banyak

siswa yang kurang memahami materi tersebut dengan baik. Salah satu topik

bahasan yang bersifat abstrak adalah geometri datar secara khusus tentang

bangun-bangun datar segi empat.

Bangun datar segi empat adalah topik yang hampir selalu dibahas dalam

setiap tingkatan pendidikan tetapi karena sifatnya yang abstrak maka banyak

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahaminya. Hal inilah yang juga

dialami oleh siswa-siswi di kelas VII SMP Negeri 2 Pengasih. Berdasarkan

informasi dari guru, dari tahun ke tahun materi segi empat termasuk materi

yang cukup sulit dipahami oleh siswa terutama pada konsep segi empat yaitu

mengidentifikasi bangun dan sifat-sifat segi empat sehingga hampir selalu

banyak siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran segi empat. Hal ini juga

didukung dengan informasi dari siswa yang pernah mempelajari segi empat.

Beberapa siswa tersebut mengeluh karena harus menghafalkan begitu banyak

sifat segi empat. Siswa merasa kesulitan dalam memahami materi karena

hanya menyalin apa yang dituliskan guru tanpa mengetahui maksudnya.
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Suwarsono (1982:3) berpendapat bahwa salah satu langkah yang perlu
dilakukan oleh seorang pendidik dalam rangka membantu siswa yang
mengalami kesulitan adalah berusaha untuk memahami atau mencari sebab-
sebab mengapa siswa mengalami kesulitan tersebut. Berdasarkan wawancara
dengan siswa dan guru SMP Negeri 2 Pengasih, siswa mengalami kesulitan
dalam belajar segi empat khususnya mengidentifikasi bangun segi empat
karena siswa belum memahami betul konsep dari segi empat dengan baik.
Saat mengajarkan materi ini guru hanya menggambarkan bangun segi empat
di papan tulis dan menuliskan sifat-sifatnya sementara siswa diminta untuk
menyalinnya. Hal ini yang membuat siswa semakin merasa kesulitan karena
materi yang abstrak menjadi semakin abstrak sehingga banyak siswa yang
nilainya tidak dapat memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang
ditetapkan yaitu 68.

Dari berbagai informasi tersebut penulis tertarik untuk membantu
mengatasi masalah tersebut dengan melakukan pembelajaran remedial bagi
siswa yang tidak dapat mencapai KKM dalam ulangan. Pengajaran remedial
merupakan suatu bentuk pengajaran yang bersifat mengobati, menyembuhkan
atau membetulkan pengajaran dan membuat pemahaman siswa menjadi lebih
baik (Kunandar, 2007:239). Pembelajaran tersebut dilakukan dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis komputer dengan bantuan
program Microsoft Powerpoint.

Menurut Hamalik (1986:23) media pembelajaran merupakan salah satu

komponen sistem pengajaran yang mempunyai peranan penting dalam
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menunjang kualitas proses belajar mengajar. Microsoft Powerpoint dipilih
karena seiring dengan perkembangan teknologi saat ini dimana terdapat
pemanfaatan media elektronik dalam proses belajar mengajar terutama media
yang dapat dimanfaatkan baik dari segi audio maupun visualnya. Selain itu
fasilitas yang dimiliki Microsoft Powerpoint yaitu dapat mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu juga menjadi alasan kenapa program ini dipilih.
Harapannya pembelajaran dengan media ini dapat membantu siswa untuk
mengatasi keabstrakan dalam belajar segi empat sehingga siswa dapat
memahami dengan baik konsep segi empat.

Berdasarkan fenomena ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Komputer dengan Bantuan
Microsoft Powerpoint dalam Pembelajaran Remedial sebagai Upaya untuk
Membantu Mengatasi Kesulitan Belajar memahami konsep Segi Empat pada

siswa Kelas VII C SMP Negeri 2 Pengasih

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana membangun media pembelajaran berbasis komputer dalam
pembelajaran remedial sebagai upaya untuk membantu mengatasi kesulitan
belajar memahami konsep segi empat pada siswa kelas VII C SMP Negeri
2 Pengasih?
2. Apakah pembelajaran remedial dengan memanfaatkan media pembelajaran

berbasis komputer dapat membantu siswa mengatasi kesulitan belajar
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memahami konsep segi empat pada siswa kelas VII SMP Negeri 2

Pengasih?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui bagaimana membangun media pembelajaran berbasis komputer
dalam pembelajaran remedial sebagai upaya untuk membantu siswa
memahami konsep segi empat pada siswa kelas VII C SMP Negeri 2
Pengasih.

2. Mengetahui apakah pembelajaran remedial dengan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis komputer dapat membantu mengatasi kesulitan
belajar memahami konsep segi empat pada siswa kelas VII SMP Negeri 2
Pengasih.

D. Batasan Istilah
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang digunakan. Istilah-
istilah tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1. Komputer adalah alat bantu atau media yang teridiri dari monitor,CPU
dan aksesorisnya yang dapat menerima input data,dapat mengolah
data,dapat memberikan informasi, dapat menyimpan program dan hasil
pengolahan dan dapat bekerja secara otomatis (Jogiyanto, 1999).

2. Media pembelajaran berbasis komputer dalam penelitian ini adalah
media pembelajaran yang dirancang dengan memanfaatkan program
microsoft powerpoint yang menggunakan sistem visualisasi terprogram

yang memuat materi pelajaran.
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3. Microsoft Powerpoint adalah sebuah program komputer yang dapat

menampilkan presentasi baik berupa suara (audio) maupun visual

(gambar dan video).

4. Konsep segi empat dalam penelitian ini adalah gagasan abstrak tentang

segi empat.

5. Pemahaman dalam penelitian ini adalah dapat mengerti konsep sifat

yang ditandai dengan kemampuan siswa mengelompokkan dan

mengidentifikasi sifat-sifat bangun segi empat serta menentukan

hubungan antar bangun segi empat.

6. Pembelajaran Remedi dalam penelitian ini adalah pembelajaran sebagai

upaya pendidik dalam membantu siswa yang mendapat kesulitan dalam

belajar dengan jalan mengulang atau mencari alternatif kegiatan lain

sehingga siswa yang bersangkutan dapat mengembangkan dirinya

seoptimal mungkin dan dapat memenuhi kriteria tingkat keberhasilan

minimal yang diharapkan (Entang, 1984:10).

Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis Komputer dalam Pembelajaran

Remidial sebagai Upaya Membantu Kesulitan Belajar Memahami Konsep

Segi Empat pada Siswa Kelas VIIC SMP Negeri 2 Pengasih adalah

merancang media berbasis komputer dengan menggunakan program

pendukung Microsoft Powerpoint dalam pembelajaran sebagai usaha untuk

membantu siswa yang kesulitan dalam memahami konsep segi empat dalam

pembelajaran remedial.
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E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Bagi Siswa

Membantu siswa dalam memahami konsep segi empat dengan

memanfaatkan media komputer dengan bantuan Microsoft Powerpoint.

2. Bagi Guru

Melalui penelitian ini diharapkan guru dapat mengetahui efektivitas

pembelajaran materi segiempat menggunakan media berbasis komputer

terhadap tingkat pemahaman siswa sehingga ini dapat menjadi bahan

pertimbangan dan referensi bagi guru untuk menggunakan media interaktif

berbasis komputer dalam pembelajaran materi segi empat.

3. Peneliti/ Calon guru

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti sebagai calon guru

tentang penggunaan media interaktif Dberbasis teknologi dengan

memanfaatkan program-program pendukung dalam pembelajaran. Dengan

demikian peneliti dapat merancang media pembelajaran yang inovatif dan

kreatif menggunakan media teknologi informasi.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Hakikat Belajar

Dalam kehidupan seringkali kita mendengar kata “belajar”. Belajar

memang merupakan suatu kegiatan yang tidak bisa lepas dari kehidupan

manusia. Bahkan sejak lahir pun manusia sudah melakukan kegiatan belajar

untuk mengembangkan dirinya. Saat ini banyak para ahli yang telah mencoba

untuk mendefinisikan makna belajar seperti menurut Slavin, belajar

merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman.

Sedangkan menurut W. S. Winkel (1995) belajar adalah suatu aktivitas

mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya yang

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,

ketrampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan

berbekas.

Lain halnya belajar menurut Mohammad Surya (2004:1), belajar

merupakan suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan sebagai hasil pengalaman

individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungannya. Dari beberapa

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan semua aktiitas

mental atau psikis yang dilakukan seseorang sehingga menimbulkan

perubahan tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan sebelum

belajar.
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Belajar akan berjalan lebih baik dan efektif apabila selama proses
belajar ada bimbingan sehingga tujuan belajar lebih terarah. Oleh karena itu
kegiatan belajar yang disertai proses pembelajaran akan lebih terarah dan
sistematik karena belajar dengan proses pembelajaran ada peran guru, sumber
belajar dan lingkungan yang sengaja diciptakan akan meningkatkan motivasi
siswa. Terciptanya proses pembelajaran yang efektif akan berdampak pula
pada hasil belajar seorang peserta didik karena pembelajaran sendiri menurut
Sardiman (1986:46) adalah suatu usaha untuk menciptakan kondisi dimana
atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk
berlangsungnya proses belajar. Jika usaha yang diciptakan lebih efektif maka
proses belajar pun akan berlangsung dengan baik.

. Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman Konsep berasal dari dua kata yang masing-masing
mempunyai definisi tersendiri yaitu kata “pemahaman” dan “konsep”. Salah
satu hal pokok yang penting dalam suatu proses belajar di sekolah bagi
seorang siswa adalah kemampuannya untuk memahami sesuatu yang
dipelajari. Kata memahami dan pemahaman sama-sama berasal dari kata
paham yang berarti (1) pengertian; pengetahuan yang banyak, (2) pendapat,
pikiran, (3) aliran; pandangan, (4) mengerti benar (akan); tahu benar (akan);
(5) pandai dan mengerti benar. Apabila mendapat imbuhan me- i menjadi
memahami, berarti: (1) mengerti benar (akan); mengetahui benar, (2)
memaklumi. Dan jika mendapat imbuhan pe- an menjadi pemahaman, artinya

(1) proses, (2) perbuatan, (3) cara memahami atau memahamkan
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(mempelajari baik-baik supaya paham) (Depdikbud, 1994: 74) sehingga dapat
diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara memahami cara
mempelajari baik-baik supaya paham dan pengetahuan banyak.

Sedangkan konsep sendiri juga mempunyai beragam pengertian.
Banyak ahli dan ilmuwan yang mencoba untuk menafsirkan makna konsep.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Konsep adalah gambaran mental
dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh
akal budi untuk memahami hal-hal lain. Gagne (dalam Ruseffendi,
1980:138) mendefinisikan konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan
mengelompokkan benda-benda ke dalam contoh dan non contoh. Dalam
matematika banyak dijumpai konsep-konsep dasar matematika. Banyak sekali
siswa yang merasa kesulitan ketika harus berhubungan dengan konsep
matematika. Adanya benda-benda fisik atau media yang dapat membantu
memodelkan konsep-konsep matematika merupakan alat pembelajaran yang
penting untuk membantu siswa dalam memahami konsep matematika.

Menurut Zulaiha (2006: 19), hasil belajar yang dinilai dalam mata
pelajaran matematika ada tiga aspek. Ketiga aspek itu adalah pemahaman
konsep, penalaran dan komunikasi, serta pemecahan masalah. Ketiga aspek
tersebut bisa dinilai dengan menggunakan penilaian tertulis, penilaian kinerja,
penilaian produk, penilaian proyek, maupun penilaian portofolio. Adapun
kriteria dari pemahaman konsep atau seseorang dikatakan memahami suatu
konsep apabila memenuhi kriteria berikut: (1) Menyatakan ulang sebuah

konsep, (2) Mengklasifikasian objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, (3)
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Memberi contoh dan non contoh dari konsep, (4) Menyajikan konsep dalam

berbagai bentuk representasi matematis, (5) Mengembangkan syarat perlu

atau syarat cukup suatu konsep, (6) Mengaplikasikan konsep dan algoritma

pemecahan masalah.

Pemahaman konsep penting bagi siswa karena dengan memahami

konsep yang benar maka siswa dapat menyerap, menguasai, dan menyimpan

materi yang dipelajarinya dalam jangka waktu yang lama. Menurut Kartika

Budi (dalam Sumbangan pikiran terhadap Pendidikan Matematika dan

Fisika, 1987:233) pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman

prinsip dan teorinya artinya untuk dapat memahami prinsip dan teori harus

dipahami terlebih dahulu konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori

yang bersangkutan.

Menurut Kartika Budi (dalam Widya Dharma, 1992) ada beberapa

indikator yang menunjukkan pemahaman seseorang tentang konsep antara

lain : (1) dapat menyatakan pengertian konsep dalam bentuk definisi

menggunakan kalimat sendiri, (2) dapat menjelaskan makna dari konsep

bersangkutan kepada orang lain, (3) dapat menganalisis hubungan antar

konsep (4) menerapkan konsep, (5) dapat mempelajari konsep lain yang

berkaitan dengan lebih cepat, (6) dapat membedakan konsep yang satu

dengan yang lain yang saling berkaitan, (7) dapat membedakan konsepsi yang

benar dengan konsepsi yang salah dan dapat membuat peta konsep dari

konsep-konsep yang ada dalam suatu pokok bahasan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Mengacu pada uraian para ahli mengenai pemahaman dan

pemahaman konsep maka dalam penelitian ini menetapkan bahwa siswa

dikatakan dapat memahami konsep bangun segi empat jika siswa tersebut

dapat dan mampu dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan suatu

bangun segi empat berdasar sifat-sifat yang dimiliki, mengidentifikasi sifat-

sifat dari setiap jenis bangun segi empat dan mampu untuk menganalisis

hubungan antar bangun segi empat dengan baik.

C. Pemanfaatan Komputer sebagai Media Pembelajaran Matematika

Pada saat ini teknologi sudah berkembang dengan begitu pesat bahkan

kini perkembangannya telah menjangkau pada semua aspek kehidupan

manusia. Salah satu teknologi tersebut adalah komputer. Saat ini penggunaan

komputer sudah semakin luas merambah ke berbagai bidang, salah satunya

adalah bidang pendidikan. Komputer sudah dikenal dalam dunia pendidikan

sejak tahun 1980-an khususnya di negara-negara bagian barat. Komputer

yang memiliki multifungsi dan multimedia mulai dianggap dapat membantu

aktivitas pembelajaran siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah sebagai

media pembelajaran. Dari berbagai studi tentang penggunaan komputer

sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran matematika ditemukan

bahwa hasil belajar siswa yang belajar matematika dengan komputer lebih

baik daripada yang tidak menggunakan komputer (Lockard dkk, 1990) dalam

Sudarman (2002). Lebih lanjut Santosa (1994:77) dalam Sudarman (2002)

menyatakan bahwa minat belajar siswa cukup tinggi jika belajar dengan

komputer.
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Pembelajaran Berbantuan Komputer atau dikenal juga sebagai
Computer Assited Instruction (CAl) adalah bentuk pembelajaran di mana
sistem komputer digunakan untuk menyampaikan pengajaran kepada siswa
melalui interaksi langsung antara siswa dengan materi yang diprogram ke

dalam komputer baik secara individual maupun kelompok.

Pembelajaran Berbantuan Komputer (PBK) terdiri dari 3 macam perangkat,

yaitu:

1. Perangkat Keras (hardware) merupakan perangkat fisik yang berhubungan
dengan sistem PBK, termasuk di dalam komputer dan perlengkapannya.

2. Perangkat Lunak (software) adalah semua program yang mendukung
pelaksanaan PBK mulai dari perancangan sampai implementasi.

3. Perangkat Manusia (brainware) adalah manusia yang terlibat dalam
pembuatan dan pengoperasian seperti progammer dan pemakai.

Materi pelajaran dapat disajikan oleh komputer melalui berbagai model

pembelajaran menurut Simon (dalam Made Wena, 2009) yaitu:

1. Tutorial
Model pembelajaran berbasis komputer ini menyediakan rancangan
pembelajaran yang kompleks yang berisi materi pembelajaran, latihan
yang disertai umpan balik.

2. Latihan dan Praktik
Dalam model pembelajaran berbasis komputer ini siswa diberikan

pertanyaan — pertanyaan atau masalah untuk dipecahkan, kemudian
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komputer akan memberi respon (umpan balik) atas jawaban yang
diberikan siswa.

3. Simulasi
Model pembelajaran berbasis komputer ini menyajikan pembelajaran

dengan sistem simulasi yang berhubungan dengan materi yang dibahas.

Meskipun dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa,
pembelajaran berbasis komputer tidak dapat terlepas dari peran guru karena
bagaimanapun juga komputer hanya berperan sebagai pendukung dan bukan
menggantikan peran guru di kelas. Komputer hanya membantu pembelajaran
agar lebih menarik, efektif dan siswa lebih dapat mengeksplor
kemampuannya, ikut aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan menghasilkan bahwa pembelajaran menggunakan media
komputer dan bimbingan guru lebih baik daripada pembelajaran dengan
media komputer saja ataupun pembelajaran oleh guru saja. Oleh karena itu
ada beberapa keuntungan dan kelemahan dalam pembelajaran berbasis
komputer, yaitu:

1. Keuntungan Pembelajaran Berbasis Komputer
Melakukan pembelajaran dengan media komputer mempunyai beberapa
keuntungan, diantaranya sebagai berikut :

a. Menyederhanakan kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada

anak didik
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b. Mewakili apa yang kurang mampu diucapkan guru dalam kata-kata
atau kalimat tertentu

c. Mengkonkretkan keabstrakan bahan pelajaran.

d. Menyediakan presentasi yang menarik dengan animasi

e. Menyediakan pilihan isi pembelajaran yang banyak dan beragam.

f.  Mampu membangkitkan motivasi siswa dalam belajar

g. Merangsang siswa belajar dengan penuh semangat, materi yang
disajikan mudah dipahami oleh siswa

2. Kelemahan pembelajaran berbasis komputer

Dalam pembelajaran berbasis komputer terdapat beberapa kelemahan

yang harus diperhatikan agar pembelajaran dapat berlangsung maksimal,

kelemahan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Jika tampilan isi tidak dirancang dengan baik atau hanya tampilan
seperti di buku maka pembelajaran berbasis komputer kurang
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa (bosan).

b. Guru yang tidak memahami aplikasi komputer tidak dapat
merancang pembelajaran lewat media komputer.

D. Belajar Tuntas Sebagai Kriteria Keberhasilan Kegiatan Belajar
Mengajar

Belajar tuntas adalah suatu sistem belajar yang menginginkan sebagian

besar peserta didik dapat menguasai tujuan pembelajaran secara tuntas.

(Kunandar, 2007:327). Kunandar juga mengatakan bahwa pembelajaran

tuntas adalah pendekatan dalam pembelajaran yang mempersyaratkan siswa
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menguasai secara tuntas seluruh standar kompetensi maupun kompetensi
dasar mata pelajaran. Dalam pembelajaran tuntas diperlukan usaha agar siswa
dapat menguasai bahan pengajaran dengan aktual (James H. Block dalam
Entang, 1984:3) dengan (1) membantu siswa yang dalam kegiatan belajar
mengajar menghadapi kesulitan, (2) menyediakan waktu yang cukup kepada
siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan belajar yang dimilikinya secara
individual, (3) membatasi ruang lingkup bahan yang harus dipelajari siswa
dengan tingkat kesukaran tertentu.

Belajar tuntas dilandasi oleh dua asumsi yaitu yang pertama teori yang
mengatakan bahwa adanya hubungan antara tingkat keberhasilan dengan
kemampuan potensial (bakat). Hal ini berarti bahwa peserta didik yang
berbakat cenderung untuk memperoleh nilai tinggi. Yang kedua adalah
apabila pelajaran dilaksanakan dengan sistematis, semua peserta didik akan
mampu menguasai bahan yang disajikan kepadanya. Ini berarti bahwa bakat
hanya sebagai ukuran kecepatan belajar bukan indeks kemampuan seseorang.

Sesungguhnya maksud utama dari konsep belajar tuntas adalah usaha agar
dikuasainya bahan oleh sekelompok siswa yang sedang mempelajari bahan
tertentu secara tuntas (Entang, 1984:4). Biasanya terdapat rentang untuk
mengukur penguasaan bahan pelajaran yaitu dari 75% sampai dengan 90%.
Bila presentase ini belum dicapai, siswa harus dibantu sehingga akhirnya
mencapai penguasaan pada taraf tersebut. Agar setiap siswa dapat mencapai
hasil belajar yang telah ditentukan maka : (1) Pengorganisasian pengajaran

diatur secara logis dan sistematis, (2) Penguasaan terhadap satu unit tertentu
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dipersyaratkan sebelum mereka lanjut ke unit bahan pelajaran berikutnya, (3)
Menggunakan tes diagnostik kemajuan yang dilaksanakan sesudah siswa
menyelesaikan kegiatan belajar mengajar untuk satuan pelajaran tertentu dan
(4) Melaksanakan kegiatan perbaikan belajar berupa bantuan khusus kepada

siswa.

E. Pembelajaran Remedial
1. Hakikat Pembelajaran Remedial

Pembelajaran Remedial merupakan suatu bentuk pengajaran yang
bersifat mengobati, menyembuhkan dan membetulkan pengajaran dan
membuatnya menjadi lebih baik dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran yang maksimal (Kunandar, 2007:237). Kegiatan remedial
yang dilakukan ini merupakan segala usaha yang dilaksanakan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis dan tingkat kesulitan belajar, menemukan
faktor-faktor penyebabnya dan kemudian mengupayakan alternatif
pemecahan masalah kesulitan belajar. Menurut Entang (1984:6) ada tiga
jenis dan tingkat kesulitan siswa yaitu (a) Kesulitan dalam memantapkan
penguasaan bagian-bagian sukar dari seluruh bahan yang harus
dipelajarinya. (b) Adanya konsep dasar yang belum dikuasai dan
kesulitan dalam menempuh proses belajar yang dilaksanakan. (c¢) Secara
konseptual siswa tidak menguasai bahan yang dipelajari secara

keseluruhan.
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2. Diagnosis Kesulitan Belajar

Diagnosis kesulitan belajar adalah upaya untuk menemukan
kelemahan yang dialami seorang siswa dalam belajar dengan cara yang
sistematis yang berdasarkan gejala yang nampak seperti nilai prestasi
hasil belajar yang rendah, tidak bergairah dalam mengikuti pelajaran,
atau kurangnya motivasi dalam mengikuti pelajaran. Setelah itu segera
direncanakan alternatif cara memberi bantuan yang paling tepat.

Ada beberapa teknik dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa

(Entang, 1984:19-29), yaitu:

a. Tes prasyarat adalah tes yang digunakan untuk mengetahui apakah
prasyarat yang diperlukan untuk mencapai penguasaan kompetensi
tertentu terpenuhi atau belum. Prasyarat ini meliputi prasyarat
pengetahuan dan prasyarat keterampilan.

b. Tes diagnostik digunakan untuk mengetahui kesulitan peserta didik
dalam menguasai kompetensi tertentu.

c. Wawancara dilakukan dengan mengadakan interaksi lisan dengan
peserta didik untuk menggali lebih dalam mengenai kesulitan belajar
yang dijumpai peserta didik.

d. Pengamatan (observasi) dilakukan dengan jalan melihat secara cermat
perilaku belajar peserta didik. Dari pengamatan tersebut diharapkan
dapat diketahui jenis maupun penyebab kesulitan belajar peserta didik.
Dalam melakukan diagnosis kesulitan belajar siswa diperlukan

prosedur yang baik agar kesulitan siswa dapat teratasi dengan
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maksimal. Berikut adalah langkah-langkah dalam melaksanakan

diagnosis belajar siswa (Entang, 1984:19-29) :

D

2)

3)

4)

5)

Menelaah Kasus

Langkah ini dilakukan untuk menemukan siswa yang diduga
mengalami kesulitan belajar.

Melokalisasi Letak Kesulitan

Menganalisis di mana kesulitan itu terjadi dan bagian-bagian yang
masih menjadi kesulitan bagi siswa.

Menentukan Sebab Kesulitan

Langkah ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai
faktor penyebab kesulitan siswa.

Menentukan Bantuan dan kemungkinan cara untuk mengatasi
(Prognosis)

Dalam langkah ini menyusun suatu rencana atau beberapa
alternatif rencana yang dapat dilaksanakan untuk membantu
mengatasi kesulitan yang dialami siswa.

Tindak Lanjut

Dalam langkah ini melakukan kegiatan pembelajaran remedial
yang diperkirakan paling tepat dalam membantu mengatasi

kesulitan belajar siswa.

3. Tujuan Pembelajaran remedial

Berikut ini adalah tujuan pelaksanaan pembelajaran remedial ( Kunandar,

2007:237)
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a. Agar siswa dapat memperbaiki atau mengubah cara belajar ke arah
yang lebih baik

b. Agar siswa dapat memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat

c. Agar siswa dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang dapar
mendorong tercapainya hasil yang lebih baik

d. Agar siswa dapat melaksanakan tugaas- tugas belajar yang diberikan
kepadanya setelah ia mampu mengatasi hambatan-hambatan yang
menjadi penyebab kesulitan belajarnya dan dapat mengembangkan
sikap serta kebiasaan yang baru dalam belajar.

4. Fungsi pembelajaran remedial

Menurut Kunandar (2007:240), pembelajaran remedial mempunyai

beberapa fungsi sebagai berikut :

a. Fungsi korektif
Melalui pembelajaran remedial dapat dilakukan pembetulan atau
perbaikan terhadap hal-hal yang dipandang belum memenuhi apa yang
diharapkan dalam keseluruhan proses belajar pembelajaran

b. Fungsi Pemahaman
Dengan pembelajaran remedial memungkinkan guru dan siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik

c. Fungsi pengayaan
Dapat memperkaya proses pembelajaran sehingga materi yang tidak
disampaikan dalam pengajaran reguler dapat diperoleh melalui

pengajaran remedial
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d. Fungsi Penyesuaian
Membentuk siswa untuk bisa beradaptasi atau menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Artinya siswa dapat belajar sesuai dengan
kemampuannya sehingga peluang untuk mencapai hasil yang lebih
baik semakin besar.
e. Fungsi akselerasi
Diperoleh hasil belajar yang lebih baik dengan menggunakan waktu
yang efektif dan efisien. Dengan kata lain dapat mempercepat proses
pembelajaran baik dari segi waktu maupun materi.
f. Fungsi terapeutik
Secara langsung atau tidak langsung pengajaran remedial dapat
membantu meyembuhkan atau memperbaiki  kondisi-kondisi
kepribadian siswa yang diperkirakan ~menunjukkan adanya
penyimpangan
5. Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Remedial
Setelah diketahui kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik,
langkah  berikutnya adalah memberikan perlakuan  berupa
pembelajaran remedial. Bentuk-bentuk pelaksanaan pembelajaran
remedial antara lain:
a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang
berbeda. Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cara
penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan

tes/pertanyaan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
21

b. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan
perorangan. Jika dalam pembelajaran klasikal masih terdapat siswa
yang mengalami kesulitan, perlu dipilih alternatif tindak lanjut
berupa pemberian bimbingan secara individual. Pemberian
bimbingan perorangan merupakan implikasi peran pendidik sebagai
tutor. Sistem tutorial dilaksanakan bilamana terdapat satu atau
beberapa peserta didik yang belum berhasil mencapai ketuntasan.

c. Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus. Dalam rangka
menerapkan prinsip pengulangan, tugas-tugas latihan perlu
diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tes akhir.

d. Pemanfaatan tutor sebaya. Tutor sebaya adalah teman sekelas yang
memiliki kecepatan belajar lebih. Dengan teman sebaya diharapkan
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan lebih terbuka
dan akrab.

F. Kesulitan Belajar Siswa
Banyak ahli mencoba untuk mendefinisikan makna kesulitan belajar,
salah satunya adalah Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1991) yang
mengatakan bahwa kesulitan belajar adalah keadaan yang dialami siswa yang
tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Salah satu gejala yang dapat
diamati dari siswa yang mengalami kesulitan belajar adalah hasil belajar yang

rendah di bawah rata — rata.
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Menurut Barton (dalam Wahyuni, 2011) siswa mengalami kesulitan

belajar apabila yang bersangkutan menunjukkan kegagalan dalam mencapai

tujuan — tujuan belajar dan tidak berhasil mencapai tingkat penguasaan yang

diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan pada tingkat pelajaran

berikutnya. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa perlu dilakukan

diagnosis kesulitan belajar. Diagnosis kesulitan belajar adalah kegiatan untuk

menemukan kelemahan siswa melalui analisis terhadap hasil kerja dalam tes

berupa langkah — langkah penyelesaian soal — soal. Menurut Mc Loughlin

dan Lewis (dalam Wahyuni, 2011) diagnosis kesulitan belajar siswa dalam

pelajaran matematika sangat cocok dengan analisis kesalahan, karena respon

siswa dalam pelajaran matematika sebagian besar diberikan melalui jawaban

tertulis. Hal itu sesuai dengan pendapat Davis dkk (dalam Wahyuni, 2011)

yang menyatakan bahwa kesalahan siswa dalam banyak topik matematika

merupakan sumber utama untuk mengetahui kesulitan siswa dalam

memahami matematika. Namun terlepas dari teori tersebut, kesalahan dan

kesulitan adalah dua hal yang berbeda karena tidak selamanya siswa yang

melakukan kesalahan mengalami kesulitan. Oleh karena itu perlu adanya

konfirmasi untuk memastikan bahwa siswa benar-benar mengalami kesulitan

dalam belajar.

Kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami pokok bahasan konsep segi

empat dapat dilihat pada hasil pengerjaan tes diagnostik. Kesulitan siswa

dalam hal ini diarahkan pada kesalahan-kesalaha yang dilakukan siswa dalam

mengerjakan tes tersebut.
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G. Microsoft Powerpoint

Dalam matematika masih banyak materi yang kadang masih abstrak bagi
siswa sehingga siswa menjadi kesulitan dalam memahami materi tersebut
padahal sesungguhnya materi tersebut berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari. Rendahnya kemampuan siswa dalam membayangkan benda
(kemampuan visual-spasial) terkadang semakin menambah kesulitan siswa
untuk memahami materi. Untuk mengatasinya perlu dukungan media yang
dapat menyajikan hal-hal yang masih bersifat abstrak menjadi lebih konkret
sehingga siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi. Pentingnya
penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran matematika diperkuat oleh
hasil riset yang dilakukan oleh British Audio Visual Assosiation (dalam Udin
Saripudin, 1997:5.6) bahwa rata-rata jumlah informasi yang diperoleh
seseorang melalui indera menunjukkan komposisi sebagai berikut: (a) 75%
melalui indera penglihatan, (b) 13 % melalui indera pendengaran, (c) 6%
melalui indera sentuhan dan perabaan, (d) 6% melalui indera penciuman dan
lidah. Dari hasil riset ini dapat diketahui bahwa pengetahuan seseorang paling
banyak diperoleh secara visual atau melalui indera penglihatan sehingga
dalam pembelajaran untuk menciptakan kekonkritan perlu adanya
penggunaan media visual.

Macam-macam media pembelajaran berbasis komputer yang digunakan
tidak terlepas dari berbagai program yang digunakan untuk menyajikan
materi pembelajaran. Ada berbagai macam program dengan berbagai fasilitas

yang dimiliki yang disediakan untuk mendukung proses penyajian materi
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menggunakan media berbasis komputer. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan program Micosoft Powerpoint. Program ini dipilih karena

mempunyai kemampuan untuk membantu dalam visualisasi benda sehingga

dapat membantu mengatasi keabstrakan atau rendahnya kemampuan spasial

siswa.

Microsoft Powerpoint merupakan salah satu bagian Microsoft Olffice

yang dapat digunakan untuk membantu merancang dan menyajikan

presentasi. Presentasi yang dibuat dapat berisi tampilan teks maupun grafis

yang terbagi dalam s/ide-slide. Setiap slide dapat berisi penjabaran topik yang

divisualisasikan dalam bentuk tulisan, gambar maupun tabel. Pemanfaatan

powerpoint sebagai media pembelajaran matematika pada pembelajaran

konsep segi empat terletak pada kemampuan powerpoint dalam menyajikan

materi dengan bentuk tulisan, gambar maupun video. Dengan fasilitas

tersebut macam-macam bangun segi empat bisa dihubungkan dengan benda-

benda yang berbentuk segi empat dalam kehidupan sehari-hari dengan

mewujudkannya dalam rupa gambar dan video sehingga siswa akan lebih

tertarik dan termotivasi untuk menganalisis sifat-sifatnya. Dengan begitu

diharapkan tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman siswa terhadap konsep

segi empat.

Pembelajaran dengan media powerpoint tentu juga memiliki kelebihan

dan kekurangan  yang dapat dijadikan referensi dalam penggunaan

powerpoint sebagai media pembelajaran matematika.
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1. Kelebihan Powerpoint sebagai media pembelajaran matematika
Menggunakan powerpoint sebagai media pembelajaran matematika
mempunyai banyak kelebihan yaitu :

a. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi,
baik animasi teks maupun animasi gambar atau foto.

b. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang
bahan ajar yang tersaji

c. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik

d. Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang
disajikan

e. Dapat diperbanyak sebagai kebutuhan dan dapat dipakai secara
berulang-ulang.

f. Dapat disimpan dalam bentuk data optikal atau magnetik.

2. Kelemahan powerpoint sebagai media pembelajaran
Dalam perannya sebagai media pembelajaran, powerpoint juga memiliki
beberapa kelemahan yaitu :
a. Efektifitas powerpoint menjadi media yang interaktif tergantung pada
kemampuan pembuatnya.
b. Tidak tersedia fasilitas untuk melakukan evaluasi untuk mengukur

pencapaian hasil belajar siswa.
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Paparan Microsoft Powerpoint

Berikut adalah paparan fasilitas yang dimiliki microsoft powerpoint dan
fitur-fitur penting yang digunakan dalam pembuatan media untuk
pembelajaran remedial segi empat.

Tabel 2.1 Fasilitas dan fitur Microsoft Powerpoint

Gambar Fitur Nama Fungsi Fitur
Fitur
T ! untuk membuat presentasi baru, memilih
" e Slide b .
Lo i model slide dan menghapus slide
Caliri Firsdinge = M - L4 &= . Mg . .
Ponghtnrah untuk mengatur jenis huruf yang dipakai,
ukuran huruf
huruf
RS e e Pengaturan | untuk mengatur format huruf
: teks
j untuk membuat tabel
Tabel
Table
A | _ untuk menambahkan gambar baik foto
L= g A “ Ilustration | maupun bentuk-bentuk diagram ke dalam
e presentasi
q, fir} . untuk menghubungkan slide satu dengan
" Link . E
Hroerire Adizn slide yang lain
l" .
e Text Box untuk membuat teks dalam presentasi
How
] E‘ Media Clip untuk mepambahkan video dan suara dalam
Koy - Seund presentasi
& Batkground Styies - Bl untuk mengatur latar belakang slide
presentasi
frd Ariiates | o tevartian L untuk memilih animasi dalam slide
" Animasi .
"5 Buban Barmalian presentaSI
T < Start slide Untuk mgngqtur proses'penz'impllan '
., il . presentasi yaitu dimulai dari awal, slide
g, i B | i show .
aktif
= e L Insert untuk memilih shape yang akan digunakan
D R s e Shape dalam presentasi
untuk mengatur tampilan shape dari warna
Shape stye dan variasi bentuknya
Wodart untuk mengatur warna , bentuk dan variasi
Style efek dari huruf teks dalam presentasi




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

H. Konsep Segi Empat
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Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, mata pelajaran matematika

SMP meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1. Bilangan

2. Aljabar

3. Geometri dan Pengukuran

4. Statistika dan Peluang

Salah satu

pokok bahasan Geometri dan Pengukuran

adalah

mengidentifikasi sifat-sifat persegipanjang, persegi, trapesium, jajargenjang,

belah ketupat dan layang-layang yang dialokasikan untuk pembelajaran siswa

Kelas VII Semester 2. Bangun segi empat

mempunyai empat sisi (Dewi Nuharini, 2008:250). Secara umum

adalah bangun datar yang

ada 6

macam bangun segi empat yang dipelajari dalam pembelajaran ini yaitu terdiri

dari jajargenjang, persegipanjang, belah ketupat, layang-layang, persegi dan

trapesium. Macam-macam bangun segi empat tersebut memiliki definisi dan

sifat-sifat yang beragam yang dipetakan dalam peta konsep berikut:

Segi Empat

v

A

v

Trapesium

Jajar genjang

Layang-layang

v

4/\,

Belah ketupat

Persegi panjang

.

Persegi

Gambar 2.1 Keluarga Segi Empat

Ket: — Sifatnya dipenuhi
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1. Jajargenjang

B’ ,
D D A
./A
K B A .

Gambar 2.2 Jajar Genjang

Titik O merupakan titik tengah BD. Segitiga A’B’D’ diputar dengan pusat
putaran O dan besar sudut putar 180° maka titik B’ akan berimpit dengan
tittkk D dan titik D’ akan berimpit dengan B. Dua segitiga tersebut
membentuk suatu segi empat yang disebut jajar genjang.
Jajargenjang adalah segiempat yang mempunyai dua pasang sisi yang
berhadapan sejajar.
Sifat-sifat jajargenjang:
a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang

Jajargenjang ABCD diputar setengah putaran dengan titik pusat O,

maka
D C D C
A B A B

Gambar 2.3 Perputaran Jajargenjang

A menempati C dan C menempati A, ditulis A — C
B menempati D dan D menempati B, ditulis B —» D
AB menempati CD, AB —» CD

Maka AB = CD

BC menempati DA, BC —» DA
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Berdasarkan keterangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada
jajargenjang sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.

b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar yaitu
Dari gambar 2.3 mengenai perputaran jajargenjang maka
£DABmenempati/BCD,maka /DAB= /BCD
ZADCmenempatiZCDA,maka ZADC= ZCDA
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam jajargenjang
sudut yang berhadapan sama besar.

c. Dua sudut yang berdekatan saling berpelurus,
Diketahui bahwa sisi yang berhadapan dalam jajargenjang sejajar
dimana AB//CD dan AD//BC.

- Karena AB//CD,maka
ZA+ 2D =180" karena merupakan sudut dalam sepihak

ZB+£C =180"karena merupakan sudut dalam sepihak

- Karena AD//BC maka
ZA+ /B =180" karena merupakan sudut dalam sepihak

£C+£D=180" karena merupakan sudut dalam sepihak
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa: jumlah besar sudut-
sudut yang berdekatan adalah 180°
d. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang
Pada gambar 2.3 jajargenjang ABCD diputar setengah putaran pada O

sehingga
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OA —» OC maka OA =OC
OB —> OD maka OB =0OD
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam jajargenjang

diagonalnya saling membagi dua sama panjang.

2. Layang-layang
A

Gambar 2.4 Layang-layang
Layang-layang adalah segi empat dengan sepasang-sepasang sisi yang
berdekatan sama panjang
Sifat layang-layang:
a. Terdapat dua pasang sisi yang sama panjang
Layang-layang ABCD dibentuk oleh dua segitiga sama kaki ABD dan
CBD yang panjang alasnya sama dan berimpit.

A ABD sama kaki maka AB = AD dan

A CBD sama kaki maka CB = CD
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b. Terdapat sepasang sudut yang berhadapan sama besar
A

By D

C
(@) (i)

Gambar 2.5 Sudut dalam Layang-layang
A CBD sama kaki maka ZCBD = ZCDB
A ABD sama kaki maka ZABD= ZADB
Dalam gambar 2.5 (i) £ABD + ZCBD = ZADB + ZCDB
Dalam gambar 2.5 (ii) £CBD — ZABD = Z/CDB — ZADB
Dari keterangan diperoleh £Z4ABC = ZADC
€. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri
Segitiga ABC kongruen dengan segitiga ADC, karena
AB=AD AC=AC BC=DC
ZABC = ZADC , sehingga AC adalah sumbu simetri
d. Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal lainnya
dan saling tegak lurus
AC merupakan sumbu simetri maka OB = OD
AC merupakan sumbu simetri maka ZDAC = ZBAC
A BAD sama kaki maka £4BO = Z4DO
Menurut sifat istimewa segitiga sama kaki maka AO merupakan garis

tinggi, garis bagi dan garis berat sehingga ZAOB = 9(°
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AC dan BD diagonal layang-layang maka dapat disimpulkan bahwa
diagonal-diagonal dalam layang-layang berpotongan tegak lurus.
3. Persegipanjang

p
D C

0]

A Q B
Gambar 2.6 Persegi Panjang

Persegi panjang adalah jajargenjang yang salah satu sudutnya siku-siku.
Akibatnya :
- Semua sifat jajargenjang dimiliki persegi panjang
- Keempat sudutnya siku-siku
Berikut adalah sifat-sifat persegi panjang :
a. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang
(sifat jajargenjang), yaitu
sisi AB = sisi DC, dan sisi AD = sisi BC
sisi AB // sisi CD, dan sisi AD//sisi BC
b. Dua sudut yang berdekatan saling berpelurus
(sifat jajargenjang), yaitu
LA+ /B=/B+/C=/C+4D=2/D+/A4=180°

c. Diagonalnya sama panjang
Pada gambar 2.6, Persegi panjang dibalik menurut garis PQQ’ maka
AC menempati BD dan BD menempati AC, maka

AC=BD
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa diagonal dalam persegi panjang
sama panjang.
d. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang
(sifat jajargenjang), yaitu
OA =0C dan OB =0D
e. Besar setiap sudutnya 90°(siku-siku)
f.  Sudut-sudut dalam persegi panjang sama besar

Persegi panjang ABCD dibalik menurut garis PQ maka,

P P

B B
AN i o}

Gambar 2.7 Sudut dalam Persegi Panjang 1

LA — LB, maka LA= 4B .....(1)
£LC — LD, maka £2C=4D....(2)

Persegi panjang ABCD dibalik menurut garis RS

D C DA BC

A B A B
Gambar 2.8 Sudut dalam Persegi Panjang 2

LA — £ZD, maka LA= 24D .....(3)
4B — ZC,maka /B =ZC .....(4)

Dari persamaan (1) sampai (4) dapat disimpulkan,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
34

LA=ZB .o, (1)
ZB=LC .o, )
LC=/D....3)

Jadi LA=4/B=Z4C=4D
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap sudut dalam persegi

panjang sama besar.

4. Belah Ketupat

Gambar 2.9 Belah Ketupat

Belah Ketupat adalah jajargenjang yang sepasang sisi yang berdekatan
sama panjang. Selain itu Belah ketupat juga dapat didefinisikan sebagai
Layang-layang yang sisi-sisinya sama panjang.
Akibatnya :
- Semua sisi belah ketupat sama panjang
- Sifat jajargenjang dimiliki belah ketupat
- Sifat layang-layang dimiliki belah ketupat
Sifat-sifat Belah Ketupat:
a. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang
(sifat jajargenjang) yaitu
sisi AB // sisi CD, sisi AD//sisi BC

sisi AB = sisi DC, dan sisi AD = sisi BC
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b. Sisi-sisi belah ketupat sama panjang
Belah ketupat dibentuk dari segitiga sama kaki dan bayangannya

dengan perputaran 180°, maka

Gambar 2.10 Sisi Belah Ketupat
A ABC merupakan segitiga sama kaki, maka AB = BC
ACDA merupakan segitiga sama kaki, maka CD = DA
AABC = ACDA, karena ACDA merupakan hasil perputaran AABC
Akibatnya AB =BC =CD =DA
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sisi-sisi dalam belah
ketupat sama panjang.
c. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
(sifat jajar genjang) yaitu
ZA=/Cdan £ZB= 2D
d. Dua sudut yang berdekatan saling berpelurus
(sifat jajargenjang) yaitu
LA+ /LB=/B+/C=/C+4D=/D+ ZA4A=180°
e. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang

(sifat jajargenjang)
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f. Diagonalnya membagi sudut yang berhadapan menjadi dua sama besar
Dari gambar 2.10
- ZCAB = ZBCA
/DAC = ZBCAkarena merupakan sudut dalam berseberangan
Maka ZCAB=4£DAC
- 4LDCA=2ZDAC
/BAC = ZDCA karena merupakan sudut dalam berseberangan
Maka £DAC = /ZBAC
AC dan BD diagonal belah ketupat maka dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa diagonal belah ketupat membagi dua sudut sama
besar.
g. Diagonal-diagonalnya berpotongan tegak lurus.

(sifat layang-layang)

S. Persegi
D H C
A H B

Gambar 2.11 Persegi

Persegi adalah persegipanjang yang memiliki sisi berdekatan sama panjang.
Selain definisi tersebut persegi juga dapat didefinisikan sebagai

Belah Ketupat yang salah satu sudutnya siku-siku.

Akibatnya :

- Semua sifat persegi panjang dimiliki persegi
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- Semua sifat belah ketupat dimiliki persegi
Sifat-sifat persegi:
a. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang
(sifat persegi panjang dan belah ketupat)
sisi AB // sisi CD, sisi AD//sisi BC,
sisi AB = sisi DC, dan sisi AD = sisi BC
b. Panjang semua sisi-sisinya sama panjang
(sifat belah ketupat)
¢. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
(sifat persegi panjang dan belah ketupat)
LA=/ZCdan LB = 24D
d. Dua sudut yang berdekatan saling berpelurus
(sifat persegi panjang dan belah ketupat)
ZA+/B=/B+/C=/C+/D=/D+/4=180°
e. Besar setiap sudutnya 900(siku-siku)
(sifat persegi panjang)
f. Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya
(sifat belah ketupat)
g. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang
(sifat persegi panjang dan belah ketupat)
h. Diagonalnya berpotongan tegak lurus

(sifat belah ketupat yang juga merupakan sifat layang-layang).
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6. Trapesium

D\_i_/
A B

Gambar 2.12 Trapesium

Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat sepasang sisi berhadapan
sejajar.

Jenis-jenis Trapesium

a. Trapesium sembarang

Trapesium sembarang adalah trapesium yang tidak memiliki suatu

kekhususan.
D——C
A > B

Gambar 2.13 Trapesium Sembarang

b. Trapesium siku-siku
Trapesium siku-siku adalah trapesium yang memiliki sebuah sudut

siku-siku.

1 >
A i B

Gambar 2.14 Trapesium Siku-siku

c. Trapesium sama kaki
Trapesium sama kaki adalah trapesium yang kaki-kakinya sama

panjang. Pada trapesium ABCD, DC dan AB adalah dua garis sejajar
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sedangkan AD dan BC adalah kaki-kaki trapesium. Jika AD=BC, maka

trapesium ABCD merupakan trapesium sama kaki.

%

A B

Gambar 2.15 Trapesium Sama Kaki

Sifat-sifat Trapesium
1. Jumlah besar sudut yang berdekatan di antara dua sisi sejajar adalah
180°
AB sejajar CD
ZA+ £D =180" (sudut dalam sepihak)
ZB+ Z£C =180’ (sudut dalam sepihak)

2. Terdapat dua pasang sudut berdekatan yang sama besar

Gambar 2.16 Sudut dalam Trapesium

Garis AD sejajar CE, maka /ZBAD = ZBEC (sudut sehadap). AECD
adalah jajar genjang, maka AD = CE.

Karena trapesium sama kaki maka AD = BC.

Hal ini berarti AD = CE = BC dan segitiga BEC adalah segitiga sama

kaki.
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/CBE = /BEC = /BAD atau /B = /A
Dalam trapesium sama kaki terdapat diagonal-diagonal yang sama
panjang.
Dari gambar 2.13 A BAD kongruen dengan A ACB karena
AB=AB
BC = AD ( trapesium sama kaki)
£CBA = 2ZDAB (trapesium sama kaki)
Pembuktian Sisi Sudut Sisi, terbukti bahwa

A BAD konruen dengan A ACB, akibatnya BD = AC.

I. Kerangka Berpikir

Matematika merupakan salah satu ilmu yang menekankan pada ide/konsep
atau hubungan yang diatur secara hirarki sehingga dalam belajar matematika
harus dilakukan secara bertahap dan kontinu. Pelajaran Matematika lebih khusus
tentang geometri tidak mudah untuk dipahami secara langsung oleh siswa.
Banyak sekali konsep-konsep yang harus benar-benar dipahami dalam
pembelajaran geometri dalam penelitian ini adalah geometri segi empat agar
tidak terjadi kesalahan konsep yang dapat terus terbawa selama proses belajar.
Tidak semua siswa mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep ini. Ada pula
siswa yang dapat dengan mudah memahami konsep-konsep dalam geometri.
Adanya siswa yang masih kesulitan dalam pemahaman konsep dapat disebabkan
daya serap siswa terhadap materi yang lamban, kemampuan spasial mereka yang

rendah sehingga mereka sulit membayangkan benda-benda abstrak tanpa
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melihatnya padahal guru cenderung menjelaskan materi tanpa menggunakan
media sehingga akibatnya siswa tersebut belum tuntas belajarnya. Siswa seperti
ini perlu mendapat bantuan agar mereka dapat mencapai ketuntasan belajar yaitu
dengan pembelajaran remedial.

Dalam pembelajaran remedial seorang pendidik harus benar-benar
menyentuh pada kesulitan —kesulitan yang dialami siswa dalam belajar. Dalam
geometri segi empat, pembelajaran dengan mengedepankan visualisasi sangat
diperlukan mengingat adanya unsur dan bentuk bangun-bangun yang masih
dipandang abstrak oleh siswa sehingga susah dipahami oleh siswa yang
mempunyai kemampuan spasial rendah. Dampak akhirnya, siswa menjadi
kurang memahami konsep segi empat sebenarnya. Untuk mengetahui bagian-
bagian kesulitan siswa, peneliti melakukan tes diagnosis. Dari hasil tes diagnosis
akan diambil siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar dan menganalisis
bagian-bagian materi yang masih banyak terdapat kesalahan dalam pengerjaan
sehingga dapat diketahui bagian-bagian materi yang masih dianggap sulit oleh
siswa. Selanjutnya dilakukan pembangunan media untuk membantu siswa
mengatasi kesulitan belajar yang berdasar pada data hasil analisis kesulitan
siswa melalui tes diagnostik.

Media powerpoint dengan kemampuannya memvisualisasikan gambar
dibantu dengan adanya fasilitas animasi dipandang dapat mengatasi masalah
visualisasi pada peserta didik dalam pemahaman konsep segi empat yang
membutuhkan visualisasi secara jelas mengenai unsur-unsur setiap bangun segi

empat sehingga diharapkan dapat menarik keakftifan siswa dan memaksimalkan
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proses pembelajaran remedial. Dengan adanya keselarasan antara kesulitan
siswa dalam belajar geometri segi empat dengan kemampuan yang dimiliki
media powerpoint maka pembelajaran remedial dengan media powerpoint dapat
efektif membantu mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam pokok

bahasan segi empat
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah kombinasi dari

Penelitian dan Pengembangan ( Research & Development) selanjutnya

disebut R&D. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan Media

Pembelajaran Berbasis Komputer dengan menggunakan program Powerpoint

dalam pembelajaran remedial pada pokok bahasan Segi Empat. Menurut jenis

data dan analisisnya, penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif - kualitatif.

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk keperluan skoring nilai tes diagnostik

dan nilai ulangan remedial serta sebagai acuan untuk mengukur peningkatan

pemahaman siswa dengan membandingkan nilai, rata-rata dan pencapaian

nilai tes diagnostik dan tes evaluasi remedial. Sedangkan pendekatan

kualitatif digunakan untuk penyusunan dan pembangunan media

pembelajaran, menganalisis kesulitan-kesulitan siswa dalam belajar, dan

perkembangan kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran remedial

dengan memanfaatkan program Microsoft Powerpoint.

Model penelitian dan pengembangan (Research & Development) yang

digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari teori Borg & Gall. Borg & Gall

(dalam Punaji, 2010) mengemukakan bahwa

“research and development is a powerful strategy for improving practice. It is a process

use to develop and validate educational product.”

43
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Dalam model ini terdapat langkah-langkah yang terstruktur sesuai dengan

penelitian dan pengembangan khususnya untuk penelitian dan perkembangan

media.

Menurut Borg & Gall (dalam Punaji, 2010) terdapat sepuluh tahap dalam

melakukan penelitian dan pengembangan,yaitu

“..research and information collecting, planning, develop prelliminary form of
product, preliminary field testing, main product revision, main field testing, operational
product revision, operational field testing, operational product revision, operational
field testing, final product revision, dissemination and implementation.”

Penelitian dan pengumpulan informasi (research and information
collecting). Tahap ini meliputi kegiatan-kegiatan  seperti: analisis
kebutuhan, kajian pustaka, observasi awal di kelas, identifikasi
permasalahan dalam pembelajaran.

Perencanaan (p/anning). Pada tahap ini peneliti membuat rencana desain
pengembangan produk meliputi tujuan, manfaat, pengguna produk, lokasi
untuk mengembangkan produk dan proses pengembangannya.
Mengembangkan bentuk awal (develop preliminary from of product).
Dalam tahap ini mempersiapkan materi ajar, sumber yang digunakan,
media dan alat evaluasi.

Uji coba model awal (preliminary field testing). Tahap ini merupakan uji
coba terbatas mengenai produk awal yang melibatkan sekolah dan subjek
dalam jumlah terbatas. Setelah itu dilakukan analisa data dari hasil

wawancara.
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. Revisi produk tahap pertama (main product revision) yaitu perbaikan dan

penyempurnaan terhadap produk utama berdasarkan hasil uji coba
terbatas, wawancara dan observasi.

Uji coba utama (main field testing) yaitu uji coba model dalam skala lebih
luas dengan melibatkan sekolah dan subyek dalam jumlah yang lebih
banyak.

Revisi produk (operational product revision) yaitu revisi produk tahap dua
yang dilakukan peneliti berdasarkan masukan dan saran-saran hasil uji
coba lapangan yang lebih luas.

Uji coba operasional (operational field testing). Dalam tahap ini dilakukan
uji coba model dengan melibatkan sekolah dan subyek yang lebih banyak
daripada uji coba utama. Pada tahap ini data dikumpulkan melalui angket,

observasi, hasil wawancara yang selanjutnya dianalisis.

. Revisi produk akhir (final product revision) yaitu melakukan revisi

terhadap produk akhir berdasarkan saran dan masukan dalam uji
pelaksanaan lapangan.

Penyebaran dan distribusi (dissemination and distribution). Pada tahap ini
dilakukan penyebarluasan produk kepada subjek yang dituju selanjtnya
diterapkan dalam pembelajaran.

Dari sepuluh tahap/langkah pelaksanaan penelitian dan pengembangan

dari teori Borg & Gall tersebut, peneliti hanya menggunakan tahap pertama

sampai dengan tahap kelima mengingat keterbatasan waktu dalam
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pembelajaran remedial. Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan

peneliti dalam melakukan pengembangan media.

1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan diperlukan untuk memperoleh informasi lapangan

tentang kebutuhan siswa dan guru dalam pembelajaran segi empat.
Sebelum melakukan analisis kebutuhan, peneliti melakukan studi literatur
tentang kurikulum untuk mengidentifikasi kemampuan yang harus dicapai
siswa dalam pokok bahasan segi empat.

Dalam analisis kebutuhan peneliti menggunakan wawancara dan tes
diagnostik sebagai instrumen. Wawancara digunakan untuk mengetahui
tanggapan guru selama mengajar segi empat dan kesulitan-kesulitan yang
dialami guru dan siswa dalam belajar dan pembelajaran segi empat serta
faktor-faktor penyebabnya sedangkan tes diagnostik digunakan untuk
mengetahui kebutuhan siswa dengan menganalisis kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan dalam tes
diagnostik.

Dari analisis kesalahan siswa tersebut peneliti menjadi tahu kesulitan-
kesulitan siswa dalam belajar segi empat dan kemampuan yang harus
dicapai siswa dalam pokok bahasan tersebut sehingga media yang akan
dikembangkan dapat tepat sasaran yaitu untuk mengatasi kesulitan belajar

siswa.
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2. Desain Produk
Dari hasil analisis kebutuhan, peneliti mulai merancang desain produk
berupa media pembelajaran dengan memanfaatkan program Microsofi
Powerpoint. Rancangan dimulai dengan menyiapkan sumber-sumber yang
akan digunakan, bentuk penyajian media, isi media, subjek yang akan
diteliti dan pelaksanaan uji coba serta implementasi.
3. Tahap Pengembangan Produk
Pada tahap ini peneliti mulai mengembangkan produk yaitu program
Microsoft Powerpoint yang akan digunakan sebagai media. Dalam
pengembangannya, peneliti tidak hanya memberikan materi tetapi juga
memperhatikan dalam pemberian latihan-latihan soal, teknis pemanfaatan
media, suara, gambar, animasi dan sistem penilaian yang akan digunakan
yaitu penilaian tertulis serta kesesuaian dengan kebutuhan siswa.
4. Uji Coba Produk
Dalam uji coba terbatas produk, peneliti melibatkan satu orang guru
matematika kelas VII SMP Negeri 2 Pengasih. Setelah uji coba peneliti
melakukan wawancara tidak terstrukur terhadap subjek tentang tanggapan
mereka terhadap media tersebut. Kegiatan ini dilakukan untuk
menghimpun informasi berupa masukan, tanggapan, kritik, saran dan

penilaian kelayakan media yang dikembangkan.
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5. Revisi Produk
Dalam revisi ini peneliti melakukan penyempurnaan media yang
disusun. Revisi dilakukan berdasarkan wawancara terhadap subjek setelah
melaksanakan uji coba produk.
6. Implementasi
Pada tahap ini peneliti menerapkan produk yang telah direvisi
sebelumnya kepada siswa dalam pembelajaran remedial. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan di dalam kelas secara klasikal. Setelah itu peneliti
juga mengambil nilai hasil belajar siswa setelah melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan media tersebut sebagai alat untuk
mengukur efektifitas media powerpoint dalam upaya membantu mengatasi
kesulitan siswa dalam belajar konsep segi empat.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pengasih
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada semester genap antara bulan Maret sampai Mei
2012
C. Obyek dan Subyek Penelitian
Obyek pada penelitian ini adalah merancang dan mengimplementasikan
media berbasis komputer dalam pembelajaran remedial pada kesulitan

pemahaman konsep segi empat dan efektifitas media pembelajaran berbasis
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komputer untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam pemahaman konsep

segi empat.

Subyek dalam penelitian ini adalah seorang guru matematika kelas VII

SMP Negeri 2 Pengasih dan sekelompok siswa kelas VII C SMP Negeri 2

Pengasih yang berjumlah 32 siswa. Kemudian dari 32 siswa tersebut dipilih

siswa yang masih mempunyai nilai kurang atau tidak memenuhi KKM

( Kriteria Ketuntasan Minimal) dalam tes diagnostik.

D. Jenis Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu hasil tes diagnostik,

hasil wawancara siswa dalam mengerjakan tes diagnostik, analisis kesulitan

siswa, hasil ulangan remedial, hasil wawancara guru, setelah mengikuti

pembelajaran remedial.

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data untuk peneltian ini, peneliti menggunakan

beberapa metode:

1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak

langsung dengan responden untuk mencapai tujuan tertentu. (Zainal Arifin,

2011:233)

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada seorang guru

yang mengampu mata pelajaran Matematika di Kelas VII C dan siswa

remedial kelas VII C.
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Jenis pertanyaan yang digunakan dalam wawancara guru
merupakan jenis pertanyaan yang semi terstruktur dimana pertanyaan tetap
mengacu pada pedoman wawancara tetapi memungkinkan untuk
terjadinya pengembangan pertanyaan sesuai dengan situasi dan kondisi
saat wawancara berlangsung untuk mendapatkan data informasi yang lebih
jelas. Sedangkan alur wawancara siswa tergantung pada jawaban siswa
saat mengerjakan tes diagnostik.

Wawancara guru dilakukan untuk menghimpun data mengenai
cara pembelajaran yang dilakukan guru termasuk metode dan media yang
digunakan, kesulitan yang dialami guru saat mengajar materi segi empat
dan kesulitan — kesulitan yang pada umumnya dialami oleh siswa dalam
belajar segi empat serta faktor penyebab kesulitan-kesulitan tersebut.
Sedangkan wawancara siswa dilakukan untuk mengkonfirmasi kesulitan-
kesulitan siswa yang berdasar pada jawaban siswa dalam mengerjakan tes
diagnostik.

s, Tes
Tes yang dipergunakan adalah tes diagnostik dan tes evaluasi
remedial. Tes diagnostik digunakan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa dalam pembelajaran segi empat. Dengan tes diagnostik
dapat diketahui bagian-bagian mana yang masih kurang dipahami siswa
dan memerlukan perlakuan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Tes
diagnostik  dilakukan sebelum pembelajaran menggunakan media

powerpoint dilaksanakan. Dari hasil tes diagnostik diketahui siswa yang
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memperoleh nilai di bawah KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimum) dan
harus menempuh remedial.

Tes Evaluasi adalah tes yang dilakukan setelah pembelajaran
remedial. Fungsi tes ini untuk mengetahui efektifitas media powerpoint
dalam membantu mengatasi kesulitan siswa dalam belajar segi empat
dimana efektifitasnya dapat dilihat dari apakah pembelajaran remedial
dengan media powerpoint dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang
ditandai juga dengan sebagian besar siswa tidak lagi melakukan kesalahan
yang sama saat tes diagnostik pada tes evaluasi remedial.

F. Instrumen
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan dibedakan menjadi 2 macam
yaitu instrumen pembelajaran dan instrumen penelitian.
1. Instrumen Pembelajaran
Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini

adalah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Media
Pembelajaran)
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun oleh peneliti yang
digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran remedial
segi empat. Dalam penyusunannya, peneliti berusaha menyusun
sebaik mungkin agar pembelajaran remedial dengan media
powerpoint dapat membantu mengatasi kesulitan siswa dalam

memahami segi empat diantaranya menetapkan metode yang
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digunakan  dalam  pembelajaran  remedial, langkah-langkah
pembelajaran yang mengoptimalkan pencapaian indikator dan kerja
siswa, dan kegiatan yang dapat membangun karakter siswa.
b. Media Pembelajaran
Media Pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
remedial ini adalah media komputer dengan memanfaatkan program
powerpoint. Media ini diharapkan dapat membantu siswa mengatasi
kesulitan siswa dalam belajar segi empat. Media ini disusun
berdasarkan analisis kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam
memahami segi empat dimana langkah-langkah penyusunan media
adalah dengan melakukan analisis kebutuhan, desain produk, tahapan
pengembangan produk, wuji coba produk, revisi produk dan
implementasi (penerapan).
2. Instrumen Penelitian
a. Tes
1) Tes Diagnostik
Tes diagnostik digunakan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan siswa yang dari kelemahan tersebut dapat diketahui
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran segi
empat. Dengan tes diagnostik diharapkan dapat mengetahui
bagian-bagian mana yang masih membutuhkan penjelasan lebih
lanjut dalam pembelajaran remedial. Standar nilai ketuntasan

dalam tes diagnostik ini adalah 68. Artinya siswa dengan nilai
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mengikuti

pembelajaran remedial. ( Instrumen tes diagnostik dapat dilihat

pada lampiran G). Dalam menyusun tes diagnostik, peneliti

menempuh langkah-langkah sebagai berikut.

a) Peneliti melakukan studi kurikulum mengenai indikator-

indikator apa yang harus dicapai dalam pembelajaran segi

empat.

b) Peneliti melakukan analisis terhadap kesulitan-kesulitan yang

pada umumnya dialami siswa berdasar wawancara guru.

c) Peneliti menyusun tes diagnostik yang mengacu pada

pencapaian indikator — indikator.

d) Jumlah soal tes diagnostik 4 nomor dengan beragam tipe

jawaban yaitu mengelompokkan, menjodohkan dan uraian.

e) Membuat kunci jawaban soal tes diagnostik

Tabel 3.1 Kisi-kisi Soal Tes Diagnostik

Kompetensi S ] No.
No Materi Sumber Indikator K1 K2 | K3
Dasar soal
Masalah
1 6.2 - Pengertian Kesalahan - Menjelask
Mengident | persegi pemahaman an sifat- 2a,2b,
ifikasi panjang, konsep pada sifat segi 2¢,2d, ~
sifat-sifat persegi, setiap bangun empat 2e,2f
persegi trapesium, segi empat ditinjau
panjang, jajargenjang dari sisi,
persegi, , belah sudut dan
trapesium, | ketupat dan diagonal
jajargenja | layang- nya
ng, belah layang
ketupat - Sifat-sifat - Mengelom
dan persegi pokkan
layang- panjang, bangun
layang persegi, segi empat | 1a,l1b,
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. Kemungkinan
No Kompetensi Materi Sumber Indikator No. Kl | K2 | K3
Dasar soal
Masalah
trapesium, dengan 1c,1d, N
jajargenjang gambar le,1f
, belah
ketupat dan - Menjelask
layang- an 3a,3b, «]
layang pengertian | 3c
bangun
datar
- Mengaplik
asikan sifat
segi empat 4 N v
2) Tes Evaluasi Remedial
Tes evaluasi remedial dilaksanakan setelah pembelajaran
remedial dilaksanakan. Tes ini digunakan untuk mengetahui
apakah media pembelajaran powerpoint efektif untuk membantu
mengatasi kesulitan siswa belajar matematika. Penyusunan tes
evaluasi disesuaikan dengan tuntutan kompetensi dasar dimana
kisi-kisinya mirip dengan tes diagnostik dan diberikan variasi soal
sebagai pembeda. (Instrumen tes evaluasi remedial dapat dilihat
pada lampiran H).
Tabel 3.2 Kisi-kisi Soal Tes Evaluasi Remedial
. Kemungkinan
No | Kompetensi | o Sumber Indikator | % | K1 | K2 | K3
Dasar soal
Masalah
1 6.2 - Pengertian Kesalahan - Menjelask
Mengident | persegi pemahaman an sifat- 2a,2b,
ifikasi panjang, konsep pada sifat segi 2¢,2d, v
sifat-sifat persegi, setiap bangun empat 2e,2f
persegi trapesium, segi empat ditinjau
panjang, jajargenjang dari sisi,
persegi, , belah sudut dan
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. Kemungkinan
No Kompetensi Materi Sumber Indikator No. K1 K2 | K3
Dasar soal
Masalah
trapesium, | ketupat dan diagonal
jajargenja | layang- nya
ng, belah layang
ketupat - Sifat-sifat - Mengelom
dan persegi pokkan
layang- panjang, bangun
layang persegi, segi empat | la,lb,
trapesium, dengan Ic,1d, N
jajargenjang gambar le,If
, belah
ketupat dan - Menjelask
layang- an 3a,3D, \j
layang pengertian | 3¢
dan
hubungan
antar 2
bangun
datar
- Mengaplik
asikan sifat 4 N R
segi empat

b. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap

untuk mengetahui pendapat guru

guru dan siswa dimana bagi guru

seputar pembelajaran segi empat

sedangkan wawancara siswa untuk mengkonfirmasi kesulitan siswa

selain dari tes diagnostik. Berikut adalah kisi-kisi pertanyaan

wawancara guru. (Pedoman wawancara dapat dilihat pada lampiran B)

Tabel.3.3 Kisi-kisi Wawancara Guru

No Butir pertanyaan No. soal
1 Sikap dan tanggapan siswa dalam pembelajaran | 1,4

segi empat
2 Metode yang digunakan guru dalam mengajar 2

segi empat
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No Butir pertanyaan No. soal
3 Media yang pernah digunakan dalam 3
pembelajaran segi empat
4 Kesulitan guru dalam mengajar konsep segi 5
empat

5 Kesulitan siswa dalam belajar konsep segi empat | 6

6 Faktor Penyebab Kesulitan Siswa 7
7 Cara guru mengatasi masalah 8
8 Powerpoint bagi guru 10
9 Bentuk Penilaian pada materi segi empat 11

G. Perencanaan Penelitian
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian di SMP Negeri
2 Pengasih meliputi tiga tahap yaitu Tahap Persiapan, Tahap Pengumpulan
Data, Tahap Pelaksanaan Penelitian.
1. Tahap Persiapan
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan berbagai persiapan
antara lain:
a. Meminta ijin kepada pihak sekolah khususnya kepala sekolah untuk
mengadakan penelitian di sekolah yang bersangkutan dalam hal ini
SMP Negeri 2 Pengasih
b. Melakukan diskusi dengan guru mengenai permasalahan-
permasalahan yang ada di SMP tersebut khususnya kelas-kelas yang
diampu oleh guru tersebut serta menyampaikan ide penelitian.

¢. Menetapkan subyek penelitian
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d. Menyiapkan kelengkapan surat ijin resmi penelitian dari pemerintah
daerah.
e. Menyusun instrumen berupa pedoman wawancara untuk guru.
f. Melakukan observasi pada proses pembelajaran segi empat untuk
mengetahui cara guru mengajar agar dapat mengetahui kondisi kelas.
2. Tahap Pengumpulan data dan Pelaksanaan Penelitian
a. Tahap Pengumpulan Data

1) Melakukan wawancara dengan guru untuk mengetahui kesulitan —
kesulitan yang dialami baik siswa maupun guru dalam
pembelajaran segi empat dan faktor penyebabnya.

2) Penyusunan dan pelaksanaan tes diagnostik untuk mendapat
informasi mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam
memahami konsep segi empat serta data siswa-siswa yang harus
mengikuti pembelajaran remedial.

3) Wawancara terhadap siswa untuk mengkonfirmasi kelsulitan siswa

4) Analisi hasil tes diagnostik siswa

5) Penyusunan Media Pembelajaran dengan memanfaatkan program
powerpoint.

6) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
1) Pembelajaran  remedial menggunakan media powerpoint.

Pembelajaran dilakukan secara klasikal di kelas VII C.
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2)Menyusun dan melaksanakan tes evaluasi untuk mengetahui
bagaimana efektifitas media powerpoint dalam usaha membantu
mengatasi kesulitan siswa dalam pemahaman konsep segi empat
mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran

remedial.

3. Tahap Analisis dan Penarikan Kesimpulan
Tahap ini dilakukan setelah tahap pengumpulan data dan
pelaksanaan penelitian dilakukan. Data yang dianalisis adalah data tes
evaluasi siswa remedial. Analisis dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan untuk melihat ketercapaian nilai
siswa setelah mengikuti pembelajaran remedial sehingga dapat ditentukan
tuntas tidaknya siswa tersebut dalam belajar serta ada tidaknya kemajuan
pemahaman siswa dalam memahami konsep segi empat. Analisis kualitatif
dilakukan untuk mengetahui efektifitas media powerpoint dengan
menganalisis dan melakukan pembandingan pekerjaan siswa saat tes
diagnotik dan saat tes evaluasi sebagai pemahaman awal dan pemahaman
akhir.
H. Teknik Analisis Data
Pada bagian ini akan dijelaskan data-data yang didapat selama
proses penelitian dan cara peneliti menggunakan dan mengolah data yang

diperoleh untuk menjawab permasalahan yang dicari pada penelitian ini.
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a. Analisis Validitas dan Reliabilitas Tes Diagnostik
Sebelum soal tes diagnostik digunakan untuk mengetahui
kesulitan-kesulitan siswa dalam pemahaman konsep segi empat, perlu
dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal-
soal dalam tes yang akan diujikan. Sehingga peneliti mengetahui
apabila terdapat soal-soal yang belum memenuhi kriteria sehingga
harus diadakan perbaikan soal. Analisis yang digunakan peneliti

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Analisis Validitas Item Tes Diagnostik

Sebuah item soal dinyatakan valid apabila mempunyai
dukungan yang besar terhadap skor total (Suharsimi, 1999:66).
Sebuah item mempunyai validitas yang tinggi apabila skor pada
item tersebut mempunyai kesejajaran dengan skor total.
Kesejajaran dapat diartikan dengan korelasi sehingga untuk
mengetahi validitas item digunakan rumus korelasi product
moment yang rumusnya adalah sebagai berikut:

NEXY — (EX)(ZY)
JINEX? = (ZX)][NZY? - (2Y)’]

T "y

.y = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X = skor tiap item tes
Y = skor total soal tes

¥XY = jumlah perkalian antar X dan Y
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¥ X = jumlah nilai tiap item tes

XY = jumlah skor nilai total soal tes

X? = Kuadrat dari X

Y? = Kuadrat dari Y

Koefisien koreasi selalu antara (-1,00) sampai dengan 1,00.
Koefisien negatif menunjukkan hubungan kebalikan, sedangkan
koefisien positif menunjukkan adanya kesejajaran. Interpretasi
tentang besarnya koefisien korelasi menurut Arikunto (1999)

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Interpretasi Harga Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,800 <1,,< 1,00 Sangat tinggi
0,600 <1y, < 0,800 Tinggi

0,400 < rxy < 0,600 Cukup

0,200 <14y < 0,400 Rendah

0,0 <14y, < 0,200 Sangat Rendah

2) Analisis Reliabilitas Tes
Analisis reliabilitas yang digunakan adalah rumus Alpha karena
soal berbentuk uraian:

n 1 20’.2
V. = -
11 n—1 o> dengan

t
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r1; = reliabilitas yang dicari

2
) o; =jumlah varians skor tiap-tiap item

o] = varians total

n = banyak soal

. 2
Rumus varians adalah o~ =

Dengan N adalah peserta tes
Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes menurut Suharsimi

(1999) sebagai berikut

Tabel 3.5 Interpretasi Harga Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,800 <r;;<1,00 Sangat tinggi
0,600 <r;; <0,800 Tinggi

0,400 <11; < 0,600 Cukup

0,200 <r17; £0,400 Rendah

0,100 <17, £0,200 Sangat Rendah

b. Analisa Jawaban Tes Diagnostik
Hasil tes diagnostik siswa dianalis untuk mengetahui bagian-
bagian mana saja terkait dengan konsep segi empat yang masih
mengalami kesulitan. Analisis hasil tes diagnostik dilakukan dengan

melihat kembali jawaban siswa untuk mengetahui kesulitan-kesulitan
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siswa yang dilihat dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
dalam mengerjakan tes diagnostik. Apabila terdapat keragu-raguan
makan peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur kepada siswa
yang bersangkutan untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas
mengenai maksud dari jawaban siswa yang bersangkutan.

Selanjutnya tes diagnostik dinilai dalam bentuk angka sesuai
dengan kebenaran jawaban siswa. Hasil perolehan nilai digunakan
untuk menentukan siswa yang harus mengikuti pembelajaran remedial
karena belum mencapai ketuntasan. Indeks ketuntasan yang
disyaratkan adalah nilai tes diatas 68.

Nilai hasil belajar tersebut diperoleh dengan perhitungan

Nilai = Jumlah skor yang diperoleh siswa

x100
Jumlah skor maksimum

Siswa yang belum mencapai syarat ketuntasan dinyatakan sebagai

siswa yang belum memahami konsep segi empat sehingga perlu adanya

pembelajaran ulang. Selain itu dilakukan juga analisis ketercapaian baik

dari setiap item soal maupun setiap indikator materi, dengan

perhitungan ketercapaian berikut ini:

Jumlah skor setiap item soal <100%

Ketercapaian = — -
Jjumlah skor maksimum

Analisa Hasil Wawancara
Analisa wawancara dilakukan dengan memutar kembali rekaman
wawancara dan kemudian menulis jawaban-jawaban guru dan siswa

atas pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui metode guru,
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kesulitan-kesulitan guru dan siswa dalam belajar segi empat, faktor
penyebab kesulitan dan cara penilaian guru. Hasil analisis wawancara
ini untuk menyusun soal tes diagnostik dan isi media yang akan

dipergunakan dalam pembelajaran remedial.

d. Analisis Hasil Tes Evaluasi

Analisa tes evaluasi remedial dilakukan dengan melihat
kembali jawaban siswa dalam mengerjakan tes evaluasi remedial. Dari
jawaban tersebut dianalisis pemahaman dan kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa. Selanjutnya hasil tes evaluasi remedial dianalisis
secara kuantitatif — untuk = mengetahui nilai akhir siswa dan
ketercapaian dari setiap item soal maupun setiap indikator dengan
perhitungan sama dengan perhitungan pada tes diagnostik.

Hasil analisis tes diagnostik dan tes evaluasi remedial
selanjutnya dibandingkan baik secara kuantitatif yaitu nilai setiap
siswa, rata-rata kelas, dan ketercapaian nilai setiap item soal dan
indikator maupun secara kualitatif berupa hasil jawaban dan data
kesalahan siswa. Hasil dari perbandingan ini digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan nilai, rata-rata, dan
ketercapaian pada setiap item soal dan indikator serta untuk
mengetahui data yang lebih mendetail tentang pemahaman siswa
terhadap konsep segi empat dan apakah media powerpoint dapat

membantu siswa mengatasi kesulitan belajar pada pemahaman konsep
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segi empat. apakah siswa masih melakukan kesalahan yang sama
seperti saat tes diagnostik. Tes evaluasi digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya perubahan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
melaksanakan pembelajaran remedial.

Pembelajaran remedial menggunakan media powerpoint dikatakan
dapat membantu mengatasi kesulitan dalam pemahaman konsep segi
empat jika terdapat lebih dari 75% siswa mengalami peningkatan nilai
dari nilai tes diagnostik, besar ketercapaian setiap indikator lebih dari
75% dan sebagian besar siswa tidak melakukan kesalahan yang

pernah dilakukan pada tes diagnostik pada tes evaluas remedial.
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BAB 1V
PELAKSANAAN PENELITIAN, TABULASI DATA, ANALISIS DATA

DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian di kelas VII C SMP Negeri 2 Pengasih
pada pembelajaran remedial dalam materi segi empat, peneliti melalui
berbagai rangkaian kegiatan mulai dari persiapan hingga memperoleh hasil
penelitian yang keseluruhannya dijelaskan sebagai berikut:
1. Wawancara dengan Guru

Wawancara dengan guru dilaksanakan pada tanggal 19 April 2012.
Wawancara ini dilaksanakan untuk mendapat informasi dari guru
mengenai cara penyampaian materi segi empat oleh guru, kesulitan-
kesulitan baik yang dialami oleh guru maupun siswa dalam pembelajaran
segi empat dan faktor penyebabnya, serta pendapat guru mengenai
pembelajaran menggunakan media komputer yaitu powerpoint.

Hasil dari wawancara ini digunakan sebagai masukan bagi peneliti
untuk membangun media yang dapat membantu guru dan siswa untuk
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam pemahaman konsep segi empat.
Selain itu seiring dengan situasi dan kondisi saat melakukan wawancara
maka muncul beberapa pertanyaan yang semula tidak tercantum dalam

pedoman wawancara. Ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang

65
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lebih detail dari guru mengenai kesulitan-kesulitan yang sering dialami
oleh siswa dalam memahami konsep segi empat.
2. Uji Coba Tes Diagnostik ( Uji Validitas dan Reliabilitas)

Selain wawancara, peneliti juga menggunakan tes diagnostik untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dalam memahami konsep segi
empat serta kesulitan-kesulitan yang dialaminya. Sebelum soal tes
diagnostik diberikan, soal terlebih dahulu diujicobakan untuk mengetahui
kevalidan dan tingkat keajegan soal atau sering disebut dengan reliabilitas
soal sehingga dapat diketahui kelayakan soal tes diagnostik tersebut untuk
digunakan sebagai alat pengukur pemahaman siswa dalam konsep segi
empat.

Dalam melaksanakan uji coba tes diagnostik peneliti dibebaskan untuk
memilih kelas yang akan digunakan untuk uji coba karena berdasarkan
informasi dari guru, setiap kelas mempunyai tingkat kemampuan siswa
yang hampir sama yaitu kelas yang heterogen. Ujicoba soal tes Diagnostik
dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2012 di kelas VII D SMP Negeri 2
Pengasih dan diikuti oleh 32 peserta. Setelah diujicobakan soal dianalisis
untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Apabila terdapat soal yang
belum memenubhi kriteria kevalidan maka dilakukan perbaikan soal.

3. Pembangunan Media Pembelajaran
Mengingat jarak waktu antara pelaksanaan tes diagnostik dan
pembelajaran remedial yang cukup singkat maka peneliti mulai

membangun media pembelajaran setelah diadakan uji coba tes diagnostik.
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Ini dilakukan agar media pembelajaran dapat disusun dengan maksimal
tidak terburu oleh waktu jeda yang singkat. Pembangunan media
pembelajaran dimulai dengan menganalisis hasil wawancara guru
mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam memahami konsep
segi empat selanjutnya peneliti juga memperhatikan hasil analisis dari tes
uji coba diagnostik untuk mengetahui lebih detail bagian-bagian dari
pemahaman konsep segi empat yang masih menjadi masalah bagi siswa.
Selanjutnya media yang telah dibangun kemudian dimodifikasi dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang didapat dari hasil analisis
kesulitan siswa dalam tes diagnostik.
4. Tes Diagnostik di Kelas VII C SMP Negeri 2 Pengasih

Tes diagnostik dilaksanakan pada hari Rabu 9 Mei 2012 di kelas VII
C SMP Negeri 2 Pengasih. Tes tersebut diikuti oleh 32 peserta. Tes
diagnostik ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan
kesulitan-kesulitan dalam memahami konsep segi empat seperti
mengidentifikasi dan mengelompokkan bangun segi empat berdasar sifat-
sifat yang dimilikinya.

Dari hasil tes diagnostik akan didapatkan data mengenai siswa-siswa
yang tidak tuntas yaitu siswa yang nilainya tidak memenuhi batas kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan sekolah yaitu sebesar 68.
Siswa-siswa yang tidak tuntas ini akan menjadi subyek dalam
pembelajaran remedial dengan menggunakan media pembelajaran berbasis

komputer dengan bantuan program Microsoft Powerpoint.
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5. Pelaksanaan Pembelajaran Remedial Menggunakan Media Pembelajaran
Berbasis Komputer dengan Bantuan Powerpoint

Pembelajaran Remedial dengan menggunakan media pembelajaran
power point hanya dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan waktu 3 x
40 menit. Ini dilakukan mengingat siswa sebelumnya sudah pernah
mempelajari segi empat dan materi yang diajarkan dirasa cukup untuk
diajarkan dalam waktu tersebut. Dalam pembelajaran remedial ini peneliti
lebih mempertajam pada bagian-bagian materi dimana siswa masih banyak
mengalami kesulitan.

Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari Kamis 17 Mei 2012 di kelas
VII C. Siswa yang mengikuti pembelajaran remedial ini berjumlah 32
peserta. Sesungguhnya siswa yang harus mengikuti pembelajaran remedial
hanya berjumlah 17 orang tetapi mengingat proses pembelajaran remedial
yang terjadi saat jam pembelajaran berlangsung maka guru menghendaki
agar seluruh siswa mengikuti pembelajaran tersebut termasuk siswa yang
tidak remedial. Guru meminta hal ini agar siswa yang tidak termasuk
remedi tetap mempunyai kegiatan.

Proses pembelajaran remedial dilaksanakan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dirancang. Dalam pembelajaran
remedial ini siswa tetap dikondisikan seperti pembelajaran biasanya.
Metode yang digunakan diusahakan tidak terlalu berbeda dengan
pembelajaran sebelumnya namun tetap mengedepankan keaktifan siswa

maka peneliti menggunakan metode diskusi kelas. Ini dilakukan agar
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apabila terjadi perubahan maka perubahan tersebut dikarenakan media
pembelajaran yang digunakan.

Dalam pembelajaran remedial ini peneliti menerapkan pengajaran
induktif dimana pembelajaran diawali dari contoh, bagian materi dan
selanjutnya siswa dibimbing untuk mengarah kepada definisi. Setelah
kondisi kelas kondusif, sebagai awal pembelajaran peneliti melakukan
tanya jawab kelas dengan lisan mengenai pengelompokan segi empat.
Peneliti mengawali pembelajaran menggunakan powerpoint dengan
memberikan contoh masalah kepada siswa sebagai apersepsi yaitu contoh
benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan segi
empat dan siswa diminta untuk mengelompokkan gambar benda-benda
tersebut dalam macam-macam bangun segi empat. Dalam pembelajaran ini
peneliti selalu memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan yang kemudian
dijawab siswa dalam diskusi kelas.

Selanjutnya menggunakan powerpoint peneliti menyajikan gambar
persegi beserta gambar contoh benda nyata yang berbentuk persegi. Siswa
diminta untuk menganalisis sifat-sifat yang dimiliki persegi. Dalam
analisis ini selalu diawali dengan pertanyaan dan contoh yang difasilitasi
oleh powerpoint baik berupa gambar, dan animasi.

Selanjutnya siswa diminta untuk melihat bangun segi empat yang lain
seperti persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat , layang-layang dan
trapesium. Dari bangun segi empat selain persegi tersebut siswa diminta

untuk membandingkan sifat-sifat persegi dengan sifat-sifat bangun segi
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empat yang lain. Siswa diminta untuk mencari kesamaan dan
perbedaannya. Dalam setiap perbandingan dua bangun segi empat siswa
diminta untuk menarik kesimpulan mengenai pengertian dari setiap
bangun dan hubungan antar bangun segi empat tersebut. Melalui proses
tersebut siswa akan dibimbing untuk mengarah pada konsep keluarga segi
empat.

Setelah materi disampaikan kemudian dilanjutkan dengan latihan soal.
Siswa bekerjasama dengan teman sebangku untuk mengerjakan soal
latihan. Dalam kegiatan ini peneliti membimbing para siswa dengan
berkeliling kelas. Selanjutnya siswa diminta untuk menjelaskan
jawabannya di depan kelas yang kemudian dibahas bersama-sama dalam
diskusi kelas. Pada akhir pelajaran, peneliti mengecek pemahaman siswa
dalam belajar segi empat sekaligus bersama-sama dengan siswa membuat
kesimpulan atas apa yang telah dipelajari pada pembelajaran remedial segi
empat tersebut melalui tanya jawab lisan. Selanjutnya peneliti memberikan
rangkuman atas apa yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut sebagai
catatan bagi siswa.

6. Tes Evaluasi Remedial
Tes evaluasi remedial dilaksanakan pada hari selasa 22 Mei 2012.
Tes evaluasi ini diikuti oleh 17 peserta. Tes evaluasi mengandung soal-
soal yang setipe dengan soal tes diagnostik karena itu soal tes evaluasi
remedial tidak diujicobakan terlebih dahulu sebelum digunakan. Tes

evaluasi remedial ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa
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dalam konsep segi empat setelah mengikuti pembelajaran remedial segi
empat dengan media pembelajaran powerpoint.

Hasil dari tes evaluasi remedial ini kemudian dianalisis selanjutnya
dibandingkan dengan hasil analisis tes diagnostik siswa untuk mengetahui
perubahan-perubahan yang terjadi dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan sehingga pada akhirnya dapat membuat kesimpulan mengenai
pemahaman siswa remedi pada konsep segi empat setelah mengikuti
pembelajaran remedial segi empat dengan media pembelajaran berbasis
komputer dengan memanfaatkan program powerpoint.

B. Tabulasi Data
1. Data Hasil Wawancara Guru
Berikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru

Matematika di SMP Negeri 2 Pengasih

Tabel. 4.1 Transkrip Wawancara Guru

Transkrip Wawancara Guru

1) P : “Bagaimana sikap siswa saat mengikuti pembelajaran matematika di kelas?”

2) G : “Tergantung situasinya mbak, terutama setelah jam olah raga, banyak yang
tidak konsentrasi”

3) P : “Apa metode yang sering Bapak gunakan dalam pembelajaran segi empat
khususnya sifat-sifat segi empat?”’

4) G : “ya sama seperti yang lain-lain, kalau segi empat ya paling biasanya digambar
bangunnya terus dituliskan sifat-sifatnya. Biasanya ya itu”

5) P : “Ehmmm... Apakah Bapak pernah mencoba menggunakan media
pembelajaran dalam mengajar segi empat?”’

6) G : “Belum mbak, paling ya cuma digambar-gambar tadi.”

7) P :“Kesulitan apa yang Bapak temui ketika mengajar segi empat?”’

8) G : “Eeee....Apa ya ...Saya baru cari cara bagaimana caranya supaya anak tu
dapat cepet hafal sifat-sifat segi empat”

9) P :“Maksudnya bagaimana ya pak?”

10) G : “ Sekarang banyak soal-soal tentang sifat-sifat dan kadang siswa banyak salah
disitu”

11) P :“ Kalau dari siswanya, selain itu kira-kira apa lagi kesulitan yang dialami siswa
dalam belajar segi empat khususnya sifat-sifat segi empat?”

12) G : “ Ya itu mungkin mereka itu masih kesulitan menghafal sifat-sifatnya jadi
kadang mereka itu cuma menghafal bentuknya”

13) P : “maksudnya pak?”
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Transkrip Wawancara Guru

14) G : “ ya itu siswa sekarang banyak salah persepsi digambar, kadang gambar
dirubah sedikit sudah bingun. Pernah dulu itu ada yang tidak bisa membedakan
persegi dan belah ketupat itu ada. Jadi misalnya ini persegi to...nah ini dimiringkan
seperti ini siswa sudah menganggap kalau ini belah ketupat”

15) P :“Koq bisa ya pak?”

16) G : “ Biasanya karena siswa kurang memperhatikan saat menjelaskan jadi
akibatnya, siswa itu kurang memahami sifat per sifat dari masing-masing bangun.
17) P : * Bagaimana dengan hubungan keluarga segi empat? Apakah siswa

mengalami kesulitan?”’
18) G :“oiya mbak, itu juga termasuk yang sulit”
19) P : “Kesulitannya dimana ya pak?”
20) G :“Biasanya dalam menghubung-hubungkannya sering banyak yang salah”

21) P : “Bagaimana Bapak mencoba mengatasi masalah ini Pak ”
22) G :*“ Yasiswa diminta mengingat kembali sifat-sifatnya”
23) P : “Apakah bapak pernah mencoba menggunakan media powerpoint dalam

pembelajaran segi empat?”

24) G : “Belum, kepingin jan e”

25) P : “Bagaimana pendapat Bapak mengenai penggunaan media powerpoint dalam
pembelajaran segi empat?”

26) G : “Bagus itu, soalnya disana kan bisa gambar-gambar bangun bisa digerak-
gerakkan juga jadi saya pikir bisa sangat membantu untuk materi ini, lagipula
anak-anak itu pasti seneng dengan hal-hal yang berbau komputer, jadi pasti anak-
anak juga bisa lebih memahami karena awalnya mereka sudah senang.”

27) P : “Seperti apa bentuk penilaian yang digunakan Bapak dalam pembelajaran segi
empat dan Bagaimana bentuk proses remedi bagi siswa?

28) G : “Biasanya saya menggunakan ulangan harian saja, mungkin tugas tapi
tergantung kondisi jua, eee...untuk remidi biasanya saya adakan setelah ulangan
harian, lalu yang dipakai nilai yang terbaik, soalnya pasti banyak yang remedi
kalau materi yang berhubungan dengan geometri.”

2. Data Hasil Ujicoba Soal Tes Diagnostik

Tabel 4.2 Skor Ujicoba Tes Diagnostik

No | Subjek o
Soal 1 Soal 2 | Soal 3a | Soal 3b | Soal 3¢ Soal 4 Total
1 AWS 25 18 2 2 2 5 54
2 | ATL 21 19 5 2 3 3 53
3 | ASS 28 19 5 2 2 6 62
4 | CP 28 26 3 5 2 8 72
5 | DAL 27 29 2 5 3 10 76
6 | DS 28 20 5 0 3 5 61
7 | DNS 18 11 2 0 0 0 31
8 | DK 17 17 0 2 2 1 39
9 | DNB 24 25 5 0 5 8 67
10 | FN 16 25 2 2 0 1 46
11 | GP 21 12 5 2 2 1 43
12 | GPK 26 20 0 3 0 3 52
13 | HH 23 21 0 0 2 5 51
14 | 1 10 15 2 0 2 0 29
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. Skor
No | Subjek Soal 1 Soal 2 | Soal 3a | Soal 3b | Soal 3¢ Soal 4 Total
15 | MZ 28 17 2 2 0 5 54
16 | NA 21 20 3 5 3 5 57
17 | RDL 16 19 2 0 0 0 37
18 | RA 24 20 2 5 2 8 61
19 | RBU 12 17 0 0 2 0 31
20 | RBY 17 21 0 2 3 3 46
21 | R 26 22 5 5 2 6 66
22 | SR 24 19 0 2 3 5 53
23 | SA 23 18 2 0 3 2 48
24 | SHA 29 26 3 0 5 8 71
25 | SK 19 21 0 2 5 0 47
26 | SY 15 23 2 0 3 2 45
27 | TF 17 25 3 0 3 3 51
28 | WSP 28 20 0 0 5 3 56
29 | WS 27 20 3 5 5 6 66
30 | YSR 16 25 2 5 0 5 53
31 | Y 23 19 3 2 y) 2 51
32 | FMN 24 19 0 2 0 0 45
Jumlah 701 648 70 62 74 119 1674

3. Data Hasil Tes Diagnostik

Tabel 4.3 Nilai Hasil Tes Diagnostik

Siswa 1 71 Tuntas

1

2 Siswa 2 40 Tidak Tuntas
3 Siswa 3 47 Tidak Tuntas
4 Siswa 4 77 Tuntas

5 Siswa 5 78 Tuntas

6 Siswa 6 59 Tidak Tuntas
7 Siswa 7 48 Tidak Tuntas
8 Siswa 8 50 Tidak Tuntas
9 Siswa 9 56 Tidak Tuntas
10 Siswa 10 52 Tidak Tuntas
11 Siswa 11 79 Tuntas

12 Siswa 12 53 Tidak Tuntas
13 Siswa 13 50 Tidak Tuntas
14 Siswa 14 50 Tidak Tuntas
15 Siswa 15 74 Tidak Tuntas
16 Siswa 16 47 Tidak Tuntas
17 Siswa 17 56 Tidak Tuntas
18 Siswa 18 78 Tuntas

19 Siswa 19 82 Tuntas
20 Siswa 20 56 Tidak Tuntas
21 Siswa 21 47 Tidak Tuntas
22 Siswa 22 79 Tuntas
23 Siswa 23 82 Tuntas
24 Siswa 24 40 Tidak Tuntas
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25 Siswa 25 75 Tuntas
26 Siswa 26 42 Tidak Tuntas
27 Siswa 27 43 Tidak Tuntas
28 Siswa 28 80 Tuntas
29 Siswa 29 79 Tuntas
30 Siswa 30 82 Tuntas
31 Siswa 31 71 Tuntas
32 Siswa 32 69 Tuntas

Tabel 4.4 Ketercapaian Tes Diagnostik

No Soal

la 1b lc 1d le If

Ketercapaian 53,48% | 76,47% | 94,12% | 48,24% | 52,10% | 79,41%

No Soal

2a 2b 2c 2d 2e 2f

Ketercapaian 61,76% | 62,75% | 57,52% | 48,53% | 41,18% | 76,47%

No Soal

3a 3b 3c 4

Ketercapaian 42,35% | 15,29% | 21,18% | 20,00%

Proses perhitungan ketercapaian tes diagnostik dapat dilihat pada

lampiran G.

4. Data Hasil Wawancara dengan siswa

a.

74

Siswa 2

Tabel 4.5 Hasil wawancara siswa 2

Hasil wawancara siswa 2

1) P :“Menurutmu bangun A ini bangun apa”
2)  S2:“Belah ketupat mbak”
3) P :“Kenapa kamu menyebutnya belah ketupat?”
4) S2:“Sisinya kan sama panjang”
5) P :“Menurutmu yang termasuk jajar genjang bangun apa saja”
6) S2:“Jajar genjang tu..... jajar genjang, sama persegi panjang”
7) P :“Kenapa”
8) S2:“Eeee....Mirip”
9) P :“Apayang mirip?”
10) S2: “bentuknya”
11) P :“persegi termasuk tidak?”
12) S2:%“ga”
13) P :‘“kenapa?”
14) S2: “ee.....bentuknya beda”
15) P :“bedanya gimana?”
16) S2: “sisinya yang ini panjang, yang ini sama panjang”
17) P :“Sekarang menurutmu yang termasuk persegi panjang, bangun apa saja?”
18) S2: “Persegi sama persegi panjang”
19) P :“Sekarang bangun L bangun apa?”
20) S2: “Belah Ketupat mbak.”
21) P :“Berarti belah ketupat termasuk persegi panjang?”
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Hasil wawancara siswa 2
22) S2: “ Eh iya mbak, salah...yang tak maksud bangun F tapi ketulisnya L salah
nulis mbak.”
23) P : “Dari jawabanmu kamu memasukkan persegi panjang sebagai persegi,
alasannya kenapa?”
24) S2: “eee...karena sisinya sama-sama siku-siku”
25) P : “jadi persegi termasuk persegi panjang atau persegi panjang termasuk
persegi?”
26) S2:“Eeee ga tahu mbak, bingung...”
27) P :“ Sekarang kenapa belah ketupat termasuk persegi?”’
28) S2:“Karena sisi-sisinya sama panjang”
29) P :“ Oke sekarang bangun apa saja yang termasuk belah ketupat?”
30) S2:“ Belah ketupat aja”
31) P :“Kenapa hanya bangun belah ketupat aja?”
32) S2:“ Ga tau, ya belah ketupat aja”
33) P :“Oke sekarang kalau yang termasuk layang-layang bangun apa saja?”
34) S2:“ Ya Cuma layang-layang”
35) P :“Kenapa?”
36) S2: “karena bangun lainnya ga ada yang mirip dengan layang-layang”
37) P :“Apakah kamu masih merasa kesulitan memahami sifat-sifat segi empat?”
38) S2: “Iya mbak, bingung.”
39) P :“Bingungnya dimana?”
40) S2 :“Yasemuanya, suka kebalik-balik”
41) P : “Cara belajarnya memang gimana?”
42) S2:“ dihapal mbak”
43) P : “Seharusnya sifat-sifat itu jangan dihafal dek, tapi dimengerti. Ya sudah ga
papa, besok belajar lagi”
b.Siswa 3
Tabel 4.6 Hasil wawancara siswa 3
Hasil wawancara siswa 3
1) P :“Menurutmu yang termasuk jajar genjang bangun apa saja”
2) S3:“Jajar genjang, persegi panjang dan persegi ”’
3) P :“Kenapa ketiga bangun tersebut termasuk jajar genjang?”
4) S3:“Karena jajar genjang mirip dengan persegi panjang,
5) P :“Lalukenapa persegi termasuk jajargenjang?”
6) S3 : “persegi mirip persegi panjang”
7) P :“Menurutmu K ini bangun apa”
8) S3:“Belah ketupat”
9) P :“Kenapa kamu menyebutnya belah ketupat?”
10) S3:“ Ya yang kayak gini kan belah ketupat mbak”
11) P :“Kalau persegi yang bagaimana?”
12) S3 :”yang kotak”
13) P :“Sekarang menurutmu yang termasuk persegi panjang, bangun apa saja?”
14) S3: “persegi panjang dan persegi”
15) P :“Sekarang yang termasuk persegi bangun apa saja?”
16) S3:“ Persegi tu, ya persegi”
17) P :Oke...kalau yang termasuk belah ketupat bangun apa saja?”
18) S3: “ Belah ketupat aja”
19) P :“ Oke, kalau begitu bangun A ini, belah ketupat juga?”
20) S3:“ A tu jajar genjang bisa belah ketupat juga bisa”
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Hasil wawancara siswa 3
21) P :“Kenapa?
22) S3:“Soalnya bangun A mirip wajik, jadi bisa belah ketupat juga”
23) P :*“Jadi belah ketupat itu yang gambarnya mirip wajik?”
24) S3:“lya mbak,”
25) P :“kalau yang termasuk layang-layang bangun apa saja?”
26) P :“layang-layang dan belah ketupat?”
27) S2: “persegi termasuk layang-layang tidak?”
28) P :“ga mbak, kan beda persegi sisinya tegak.”

c. Siswa6
Tabel 4.7 Hasil wawancara siswa 6

Hasil wawancara siswa 6
1) P :“Menurutmu yang termasuk jajar genjang bangun apa saja”
2)  S6:“Ga tahu mbak bingung kemarin”
3) P :“Oh, makannya kamu tulis jawabannya sama ya dari no a?”
4) S6: “Iya mbak, soal e ga jelas kemarin pelajarannya?”
5) P :“Bagian mana yang ga jelas?”
6) S6 : “ Semuanya wong Cuma nyatet trus, Bapak e cepet banget jelasinnya, ga

dong.”
7) P :“Oke ga papa besok belajar lagi sama mbak”
8) P :“Sekarang kalau yang termasuk belah ketupat menurutmu apa?”
9) S6: “Belah ketupat tu, belah ketupat aja.”
10) P :“Menurutmu yang dianggap belah ketupat tu bangun yang seperti apa?”’
11) S6: “ yang kayak wajik, mirip persegi tapi sisinya miring”
12) P :“Kalau persegi yang seperti apa?”
13) S6 : “persegi tu yang sisinya berdiri”
14) P :“kalau yang termasuk bangun layang-layang bangun mana saja?”
15) S6: “belah ketupat sama layang-layang sendiri”
16) P :“kenapa belah ketupat termasuk layang-layang?.”
17) S6 : “karena sifatnya sama,iya to mbak...?”
d. Siswa7
Tabel 4.8 Hasil wawancara siswa 7

Hasil wawancara siswa 7
1) P :“Menurutmu yang termasuk jajar genjang bangun apa saja”
2) S7:“Jajar genjang sama persegi panjang tok ”’
3) P :“Alasannya”
4) S7:“Karena apa ya....ya itu mbak, aq juga bingung.”
5) P :“Bingungnya dimana?”
6) S7:“Ga dong, kebanyakan yang dibaca jadi bingung?”
7) P :“Nyatet trus ya?”
8) S7 “Hoo, mbak, besok mbaknya jangan nyatet tok ya.”
9) P :“lya, besok pasti lebih asik.”
10) P :“Oke, menurutmu yang termasuk persegi panjang, bangun apa saja?”’
11) S7: “persegi sama persegi panjang”
12) P :“oke, nah itu bisa”
13) S7:“Soalnya yang ini gampang”
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Hasil wawancara siswa 7
14) P :“kalau bangun K ini bangun apa?”
15) S7: “belah ketupat to mbak, kan sisinya miring.”
16) P :Oke...kalau yang termasuk persegi bangun apa saja?”
17) S7:“ Belah ketupat sama persegi”
18) P :“Kenapa?”
19) S7: “Sifatnya mirip trus sisinya sama-sama sama panjang juga.”
20) P :*“Kalau yang termasuk belah ketupat?”
21) P : “persegi termasuk belah ketupat”
22) S7:%“ga”
23) P :“kenapa?”
24) S7:“Belah ketupat kan persegi tapi yang sisinya miring”
25) P :“kalau yang termasuk layang-layang bangun apa saja?”
26) S7 : “Bangun layang-layang saja, soal e bentuk e beda sendiri kalau layang-

layang.”
e. Siswa 8§
Tabel 4.9 Hasil wawancara siswa 8

Hasil wawancara siswa 8
1) P :“Menurutmu yang termasuk jajar genjang bangun apa saja”
2) S8:“Jajar genjang sama persegi panjang ”
3) P :”Kenapa alasannya?”
4) S8:“Karena....... (siswa diam)...sifatnya mirip
5) P :“Kalau yang termasuk persegi panjang, bangun apa saja?”
6) S8: “persegi panjang dan persegi”’
7) P :“Sekarang bangun K, persegi bukan?”
8)  S8: “Bukan, itu belah ketupat, kalau persegi sisinya tegak.”
9) P :“Sekarang yang termasuk persegi bangun apa saja?”
10) S8: “ Persegi,ya persegi”
11) P :Oke...kalau yang termasuk belah ketupat bangun apa saja?”
12) S8 : “ Belah ketupat ya belah ketupat aja”
13) P :“ Oke, apakah bangun A ini, bangun belah ketupat?”
14) S8: “iya, kan itu sama kayak bangun P juga”
15) P :“menurutmu belah ketupat tu yang seperti apa?”’
16) S8 : “yang bentuknya kayak gini, mirip persegi tapi sisinya miring”
17) P :“oke...kalau yang termasuk layang-layang bangun apa saja?”
18) S8 : “layang-layang tu, belah ketupat dan layang-layang
19) P :“Kenapa?”
20) S8 : “kan dicari yang sifatnya hampir mirip, sifat layang-layang kan mirip

dengan belah ketupat”
21) P :“kalau persegi termasuk layang-layang tidak”
22) S8:“ga dong, persegi kan sisinya tegak”
f. Siswa 9
Tabel 4.10 Hasil wawancara siswa 9

Hasil wawancara siswa 9
1) P :*“Menurutmu bangun apa yang termasuk jajar genjang
2) S9:“Jajar genjang dan belah ketupat ”
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Hasil wawancara siswa 9

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)
17)
18)
19)
20)
21)
22)

: “Mengapa kedua bangun tersebut termasuk jajar genjang?”
: “karena sisinya miring”

: “menurutmu bangun N masuk bangun apa?”

: “itu bangun jajar genjang”

: “kalau bangun yang termasuk persegi panjang bangun apa saja?”
: “Persegi dan perssegi panjang”

: “Kenapa keduanya termasuk persegi panjang?”’

: “karena sifat persegi panjang diwarisi persegi”

: “kalau yang termasuk persegi bangun apa saja?”’

: “ persegi saja”

: “kalau yang termasuk belah ketupat bangun apa saja?”

: “belah ketupat saja”

: “kalau yang termasuk layang-layang bangun apa saja?”

: “layang-layang dan belah ketupat”

: “alasannya apa?”

: “sifat layang-layang diwarisi belah ketupat”

: “Apakah persegi termasuk layang-layang?”

: “Tidak, karena sifat layang-layang tidak diwarisi persegi”

: “Apakah ada sifat layang-layang yang tidak dimiliki persegi?”
: “Diagonal persegi tidak tegak lurus”

g. Siswa 10

Tabel 4.11 Hasil wawancara siswa 10

Hasil wawancara siswa 10

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)

P

: “ Menurutmu yang termasuk jajar genjang bangun apa saja”

S10 : “yang sisinya miring”

P

: “L ini miring, kenapa tidak termsuk jajar genjang?”

S10 : “Persegi to mbak, L kan persegi tapi dimiringkan”

P

: “Belah ketupat tu yang seperti apa?”’

S10 : “ yang kayak wajik, kayak bangun P ini”

P

: “oke kalau yang termasuk persegi panjang, bangun apa saja?”

S10 : “persegi panjang dan persegi”

P
P

: “karena sisinya sama-sama siku-siku”
: “ kalau persegi bangun apa saja?”

S10 : “persegi saja”

P

: “kalau yang termasuk belah ketupat bangun apa saja?”

S10 : “ Belah ketupat dan persegi”

P :
S10 : “layang-layang saja, soal e sifatnya berbeda dengan bangun lainnya”

“kalau yang termasuk layang-layang bangun apa saja?”

h. Siswa 12

Tabel 4.12 Hasil wawancara siswa 12

Hasil wawancara siswa 12

1)
2)
3)

P

: “ Menurutmu yang termasuk jajar genjang bangun apa saja”

S12 : “Jajar genjang dan belah ketupat ”

P

: “Menurutmu jajar genjang dan belah ketupat itu yang seperti apa?”
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Hasil wawancara siswa 12

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)
17)
18)
19)
20)
21)
22)
23)
24)
25)
26)
27)
28)
29)
30)
31)

S12:

S12:
: “Kalau belah ketupat?”
S12:
: “oke sekarang yang termasuk persegi panjang, bangun apa saja?”’
S12:
: “ menurutmu persegi panjang tu yang seperti apa?”’
S12:
: “kalau persegi”
S12:
: “sekarang yang termasuk persegi bangun apa saja?”
S12:
: “kenapa belah ketupat tidak termasuk persegi?”
S12:

El

S12:
: “oke, sekarang kalau yang termasuk belah ketupat bangun apa saja?”
S12:
: “kenapa?”’
S12:
: “bagian ini masih bingung ya?”
S12:
: “iya pasti

S12

.«

: “terakhir ni, yang termasuk layang-layang bangun apa saja menurut kamu?”
S12:

“Eeee...kalau salah gimana mbak?”

: “Ga papa salah, kan kita masih belajar lagi besok supaya ga salah”

“Jajar genjang tu yang sisinya miring”

“ yang kayak jajar genjang tapi sisinya sama panjang”
“persegi panjang dan persegi

“yang sisinya panjang dan tegak”

“sama kayak persegi panjang tapi sisinya sama panjang”
“bangun persegi saja.”

“eee...karena sifat-sifatnya berbeda”

; “Bukankah belah ketupat dan persegi sisinya sama sama sama panjang?”

“Tapi kan persegi tegak belah ketupat miring, eh bener ga to mbak?”
“ Belah ketupat saja”
“apa ya...ga tahu mbak bingung”

“iya mbak, besok dijelasin lagi ya mbak?”

“belah ketupat sama layang-layang”

: “Alasannya?”

: “karena sifatnya hampir sama mbak?”

1. Siswa 13

Tabel 4.13 Hasil wawancara siswa 13

Hasil wawancara siswa 13

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)

13)
14)
15)
16)

P :“Menurutmu yang termasuk jajar genjang bangun apa aja”
S13 : “Jajar genjang dan belah ketupat

P :“kenapa?”

S13 : “Sisinya sama-sama miring”

P :“kalau yang termasuk persegi panjang apa saja?”

S13 : “ persegi dan persegi panjang”

P :“kenapa?”

S13 : “karena sifatnya hampir sama”

P :“kalau yang termasuk bangun persegi bangun apa saja?”

S13: “persegi dan belah ketupat”

P :“alasannya?”

S13 : “yaaa...eeee soalnya belah ketupat sisinya juga sama panjang mirip
persegi”

P :“kalau yang termasuk belah ketupat bangun yang mana saja?”

S13 : “ Belah ketupat tok”

P

: “Bangun A ini belah ketupat?”

S13 : “iya to mbak, kan mirip yang P sama L, salah y mbak?, sisinya sma
panjang g to mbak?
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Hasil wawancara siswa 13
17) P :“ini ga sama panjang dek, tp ga papa besok kita belajar lagi”
18) P :“kalau yang termasuk layang-layang bangun apa saja?”
19) S13: “layang-layang sama belah ketupat”
20) P :“Kenapa?”
21) S13: “karena bentuknya mirip, sifatnya juga mirip.”

j- Siswa 14
Tabel 4.14 Hasil wawancara siswa 14

Hasil wawancara siswa 14
1) P :“Menurutmu yang termasuk jajar genjang bangun apa aja
2) S14: “Jajar genjang dan belah ketupat
3) P :‘“alasannya?
4)  S14: “yang sisinya miring jajar genjang
5) P :“kalau yang termasuk persegi panjang bangun apa saja?
6) S14:“persegi dan persegi panjang
7) P :“karena?
8) S14: “karena sifat persegi dimiliki persegi panjang”
9) P :“kalau yang termasuk persegi bangun apa saja?”’
10) S14: “persegi saja”
11) P :‘kalau yang termasuk belah ketupat bangun apa?”
12) S14: “ Belah ketupat tok”
13) P :“Persegi termasuk belah ketupat ga?”
14) S14:“Ga, soal e persegi kan sisinya tegak kalo belah ketupat kan miring”
15) P :“kalau yang termasuk layang-layang bangun apa saja?”
16) S14: “layang-layang aja”
17) P :“Kenapa?”
18) S14: “eee...ya gitu mbak, ga tahu.”
19) P : “Apakah kamu masih merasa kesulitan mengelompokkan bangun segi

empat?”
20) S14 : “Masih mbak, bingung, kemarin ga jelas”
21) P :“Kenapa kemarin ga tanya?”
22) S14 : “Takut mbak, bapak e kecepetan juga, trus tiap hari nyatet trus, ga dong.”
k. Siswa 16
Tabel 4.15 Hasil wawancara siswa 16

Hasil wawancara siswa 16
1) P :*“Menurutmu apa saja yang termasuk bangun jajar genjang?”’
2)  S16: “Jajar genjang dan belah ketupat ”
3) P :“alasannya?”
4) S16: “mirip”
5) P :“miripnya dimana?”
6) S16: “sisinya sama-sama miring”
7) P :‘“kalau yang termasuk persegi panjang bangun apa saja?”
8) S16: “eece........... persegi panjang,jajar genjang sama belah ketupat”
9) P :‘“karena?”
10) S16: “eee...ga tahu...”
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Hasil wawancara siswa 16
11) P :“koq bisa jawab ini?”
12) P : “dicatetan kayaknya gitu”
13) P :*“kalau yang termasuk persegi bangun apa saja?”
14) S16: “persegi dan belah ketupat”
15) P :*“alasannya kenapa?”
16) S16: “belah ketupat persegi yang dimiringkan”
17) P :“yang termasuk belah ketupat bangun apa?”
18) S16: “ Belah ketupat”
19) P :“Persegi termasuk belah ketupat ga?”
20) S16: “Ga, kan belah ketupat tu aslinya persegi”
21) P :“kalau yang termasuk layang-layang bangun apa saja?”
22) S16: “layang-layang sama belah ketupat”
23) P :“Kenapa?”
24) S16: “mirip.”
25) P : “miripnya dimana?”
26) S16 : “bentuknya hampir sama”
27) P :*“Apakah kamu masih merasa kesulitan dalam materi ini?”
28) S16 : “masih mbak”
29) P :“kenapa”
30) S16: “matematika ki susah mbak”
31) P :“kamu ga suka ya sama matematika y?”
32) S16 :”iya mbak mbingungi”
l. Siswa 17
Tabel 4.16 Hasil wawancara siswa 17
Hasil wawancara siswa 17
1) P :“Menurutmu apa saja yang termasuk bangun jajar genjang?”’
2)  S17: “Belah ketupat dan jajar genjang ”’
3) P :“kenapa dua bangun tersebut termasuk jajar genjang?”’
4) S17: “karena sifat belah ketupat dimiliki jajar genjang”
5) P :*“apakah jajar genjang sisinya sama panjang?”
6) S17: “oiya ya mbak, salah brati mbak”
7) P :‘“ya ga papa besok belajar lagi
8) P :“menurutmu bangun A ini bangun apa?”
9) S17: “Belah ketupat mbak”
10) P : “menurutmu belah ketupat itu yang seperti apa?”’
11) S17: “yang bentuknya seperti wajik to mbak”
12) P :“menurutmu bangun apa saja yang termasuk persegi?”
13) S17: “persegi dan belah ketupat benar ga mbak, aq cuma ngawur”
14) P :“kamu masih bingung ya disini?”
15) S17: “iya mbak, ga dong”
16) P :“gajelasnya dimana?”
17) S17 :”’semua sifat-sifatnya susah, hapalinnya banyak, catetannya banyak banget”
18) P :“ sebenarnya semua ga perlu dihafalin dek, kalau kamu paham pasti bisa
tanpa hafalin.”
19) P :“sekarang menurutmu yang termasuk belah ketupat bangun apa saja?”
20) S17: “eee belah ketupat aja”
21) P :*alasannya”
22) S17 : “karena bangun yang lain sifatnya beda dengan belah ketupat”
23) P :“kalau layang-layang hampir sama ga sama belah ketupat?”
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Hasil wawancara siswa 17
24) S17: “iya tapi kan belah ketupat yang termasuk layang-layang.”
25) P :“Kenapa belah ketupat termasuk layang-layang?”’
26) S17: “Soalnya sifat belah ketupat ada juga di sifat layang-layang.”
27) P :‘“nahitubisa”
28) S17 : “gampang mbak, soalnya bentuknya mirip juga”

l. Siswa 20
Tabel 4.17 Hasil wawancara siswa 20

Hasil wawancara siswa 20
1) P :“Menurutmu apa saja yang termasuk bangun jajar genjang?”’
2)  S20: “Jajar genjang sama belah ketupat
3) P :‘“kenapa menjawab itu?”
4) S20: “soal e sisinya sama —sama miring”
5) P :“menurutmu bangun K ini bangun apa?”
6) S20: “belah ketupat kan sisinya miring”
7) P :“kalau yang termasuk persegi panjang bangun apa saja?”’
8)  S20: “persegi panjang aja”
9) P :“kenapa hanya persegi panjang yang termasuk persegi panjang?”’
10) S20: “karena semuanya ga ada yang sifatnya mirip persegi panjang”
11) P :*“kalau yang termasuk persegi bangun apa saja?”
12) S20: “persegi dan belah ketupat”
13) P :‘“alasannya?”
14) S20: “ ya karena sama-sama sama panjang sisinya”
15) P :“Lalu yang termasuk belah ketupat, bangun apa saja?”
16) S20 : “Belah ketupat aja?”
17) P :Persegi masuk belah ketupat ga?”
18) S20 : Ga mbak
19) P : “Bukankah persegi dan belah ketupat sisinya sama panjang?”
20) S20: “eeeceeeeeeiya ya...ga tahu ah mbak aq bingung”
21) P :“Kenapa kamu bisa jawab bahwa hanya belah ketupat yang termasuk belah

ketupat?”

22) S20 : “ga tahu lupa”
23) P :“yaudah, kalau yang termasuk layang-layang apa saja?”
24) S20 : “setahuku belah ketupat termasuk layang-layang mbak”
25) P :‘“karena?”
26) S20 : “Sifat layang-layang semuanya ada di belah ketupat”

m. Siswa 21

Tabel 4.18 Hasil wawancara siswa 21

Hasil wawancara siswa 21

S21:

S21:

S21:

: “ Menurutmu bangun apa saja yang termasuk bangun jajar genjang?”

“belah ketupat dan jajar genjang mbak

: “kenapa belah ketupat termasuk jajar genjang?

“karena sisinya miring

: “menurutmu bangun N ini bangun apa?

“itu jajar genjang mbak
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Hasil wawancara siswa 21

7)

8)

9)

10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)
17)
18)
19)
20)
21)
22)
23)
24)
25)
26)
27)
28)
29)
30)
31)
32)
33)
34)

P
S21

S21

S21

S21

S21

S21

S21

S21

S21

S21

S21

S21

S21

S21

: “karena sisinya miring ya?

: “iya mbak

: “kalau bangun K termasuk yang mana?

: “itu belah ketupat

: “kalau yang termasuk persegi panjang bangun apa saja?

: “ya persegi panjang saja”

: “ kenapa hanya persegi panjang saja?”

: “soal e sisinya harus panjang dan tegak”

: “kalau yang termasuk persegi bangun apa saja?”’

: “persegi dan belah ketupat”

: “kenapa belah ketupat termasuk persegi?”

: “ ya karena belah ketupat sisinya juga sama panjang”

: “kalau yang termasuk belah ketupat, bangun apa saja?”

: “Belah ketupat”

: “Hanya belah ketupat saja?”’

: “iya mbak”

: “kenapa hanya belah ketupat?”’

: “ga tahu”
: “Apakah kamu masih merasa kesulitan mengelompokkan bangun?”’
: “iya mbak, bingung yang termasuk persegi sama belah ketupat”
: “bingungnya dimana?”

: “suka kebalik-balik, kbnyakan yang dihafal

: “ banyak catetan ya?”

: “iya mbak”

: “yang terakhir, bangun apa yang termasuk layang-layang?”’
: “gampang mbak, belah ketupat sama layang-layang”

: “soal e kenapa?”’

: “karena sifat keduanya mirip”

n. Siswa 24

Tabel 4.19 Hasil wawancara siswa 24

Hasil wawancara siswa 24

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)
9
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)

P
S24
P

: “ Menurutmu bangun apa saja yang termasuk bangun jajar genjang?
: “jajar genjang ya jajar genjang mbak ”’

: “kenapa hanya bangun jajar genjang saja?” Apakah tidak ada bangun lain

yang termasuk jajar genjang?

S24
P
S24
P

S24:

P

P

P

P

: “karena yang lain sifatnya beda
: “kalau yang termasuk persegi panjag?
: “persegi panjang aja

: “alasannya

“karena yang lain sifatnya berbeda

: “kalau yang termasuk persegi?
S24 :

“persegi sama belah ketupat

: “kenapa belah ketupat termasuk persegi?
S24 :
: “lalu bangun apa saja yang termasuk belah ketupat?
S24 :
: “ apakah layang-layang termasuk belah ketupat?”
S24:

“karena belah ketupat persegi yang dimiringkan
“belah ketupat saja”

“ga, tapi belah ketupat termasuk layang-layang”
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17)
18)

P
S24 :

: “kenapa belah ketupat termasuk layang-layang?”

“karena belah ketupat itu layang-layang yang sama panjang sisinya”

0. Siswa 26

Tabel 4.20 Hasil wawancara siswa 26

Hasil wawancara siswa 26

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9
10)
11)
12)
13)
14)
15)

16)
17)
18)
19)
20)

P
S26 :
P
S26
P
S26
P
S26:
P
S26 :
P
S26:
P
S26:
P

S26:
P
S26:
P
526 :

: “ Menurutmu apa saja yang termasuk bangun jajar genjang?

“jajar genjang sama persegi panjang mbak ”

: “kenapa persegi panjang termasuk jajar genjang?
: “karena jajar genjang juga punya lebar dan panjang”
: “menurutmu yang termasuk persegi panjang bangun apa saja?”
: “persegi panjang dan persegi”

: “alasannya kenapa?”’

“karena sama-sama sudutnya siku-siku”

: “menurutmu bangun apa yang termasuk persegi?”

“belah ketupat dan persegi”

: “kenapa belah ketupat termasuk persegi?”

“karena sama-sama sisinya sama panjang”

: “kalau yang termasuk belah ketupat bangun apa saja?”

“belah ketupat tok”

: “kenapa, bukankah persegi sisinya juga sama panjang, apakah persegi
termasuk belah ketupat?

“ga, soal e belah ketupat bentuk lain e persegi”

: “ kalau bangun yang termasuk layang-layang apa saja?”

“belah ketupat”

: “kenapa belah ketupat termasuk layang-layang?”

“karena belah ketupat itu layang-layang tapi semuanya sma panjang”

p. Siswa 27

Tabel 4.21 Hasil wawancara siswa 27

Hasil wawancara siswa 27

D)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)

P
S27 :

S27

S27:

S27

S27:

S27

S27:

S27:

: “ Menurutmu bangun apa yang termasuk bangun jajar genjang?

“persegi panjang dan jajar genjang

: “kenapa persegi panjang termasuk jajar genjang?”’
: “karena persegi panjang adalah jajar genjang tapi yang siku-siku?”’
: “adakah bangun lain yang termasuk jajar genjang?”

“menurut saya itu mbak

: “oke, kalau yang termasuk persegi panjang bangun apa saja?
: “persegi panjang saja
: “adakah bangun lain yang termasuk persegi panjang?

“eee ga tahu mbak, ga ada kayak e

: “menurutmu bangun yang seperti apa yang termasuk persegi panjang?
: “sisinya panjang dan siku-siku
: “oke, sekarang menurutmu bangun apa yang termasuk persegi?

“persegi dan belah ketupat

: “kenapa belah ketupat termasuk persegi?”

“karena belah ketupat adalah persegi miring
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Hasil wawancara siswa 27

17) P :“kalau yang termasuk belah ketupat bangun apa saja?

18) S27: “belah ketupat tok”

19) P :“Adakah bangun lain yang termasuk belah ketupat?

20) S27: “ga ada mbak”

21) P :“oke, sekarang bangun apa yang termasuk layang-layang?

22) S27: “belah ketupat dan layang-layang”

23) P :kenapa belah ketupat termasuk layang-layang?”’

24) S27 : “karena beah ketupat bisa juga dari layang-layang yang sisinya sama
panjang”

5. Data Hasil Tes Evaluasi Remedial

Tabel 4.22 Hasil Tes Evaluasi Remedial

No Nama Nilai Ketuntasan
1 Siswa 2 86 Tuntas
2 Siswa 3 83 Tuntas
3 Siswa 6 79 Tuntas
4 Siswa 7 79 Tuntas
5 Siswa 8 79 Tuntas
6 Siswa 9 94 Tuntas
7 Siswa 10 86 Tuntas
8 Siswa 12 85 Tuntas
9 Siswa 13 88 Tuntas
10 Siswa 14 88 Tuntas
11 Siswa 16 81 Tuntas
12 Siswa 17 86 Tuntas
13 Siswa 20 94 Tuntas
14 Siswa 21 78 Tuntas
15 Siswa 24 76 Tuntas
16 Siswa 26 89 Tuntas
17 Siswa 27 94 Tuntas

Tabel 4.23 Ketercapaian Tes Evaluasi Remedial

No Soal la 1b lc 1d le 1f
Ketercapaian 96,79% | 100% 100% | 85.88% | 83.19% | 100%
No Soal 2a 2b 2c 2d 2e 2f
Ketercapaian 98.04% | 87.25% | 79.41% | 81.62% | 78.82% | 72.25%
No Soal 3a 3b 3¢ 4

Ketercapaian 100% 65.8% | 65.8% | 75.29%

Proses perhitungan ketercapaian tes evaluasi remedial dapat dilihat pada

lampiran H.
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6. Data Hasil Perbandingan Tes Diagnostik dan Tes Evaluasi Remedial

Tabel 4.24 Data Hasil Perbandingan Tes Diagnostik dan Tes Evaluasi Remedial

No Nama Nilai TD | Nilai TR | Ketuntasan | Keterangan
1 Siswa 2 40 86 Tuntas Meningkat
2 Siswa 3 47 83 Tuntas Meningkat
3 Siswa 6 59 79 Tuntas Meningkat
4 Siswa 7 48 79 Tuntas Meningkat
5 Siswa 8 50 79 Tuntas Meningkat
6 Siswa 9 56 94 Tuntas Meningkat
7 Siswa 10 512 86 Tuntas Meningkat
8 Siswa 12 53 85 Tuntas Meningkat
9 Siswa 13 50 88 Tuntas Meningkat
10 | Siswa 14 50 88 Tuntas Meningkat
11 | Siswa 16 47 81 Tuntas Meningkat
12 | Siswa 17 56 86 Tuntas Meningkat
13 | Siswa 20 56 94 Tuntas Meningkat
14 | Siswa 21 47 78 Tuntas Meningkat
15 | Siswa 24 40 76 Tuntas Meningkat
16 | Siswa 26 42 89 Tuntas Meningkat
17 | Siswa 27 43 94 Tuntas Meningkat

Rata-rata 49 85

C. Analisis Data

1.

Analisis Hasil Uji Coba Tes Diagnostik
a. Analisis Validitas
Dalam melakukan perhitungan uji validitas dilakukan pemetaan
skor setiap peserta dalam setiap item soal dimana jumlah soal
keseluruhan adalah 4 nomor dimana nomor 1 terdiri dari 6 soal, nomor
2 terdiri dari 6 soal, nomor 3 terdiri dari 3 soal dan nomor 4 terdiri
dari 1 soal sedangkan jumlah peserta yang mengikuti tes ujicoba 32
peserta.  Dalam menghitung validitas, peneliti memetakan soal
berdasarkan keterkaitan diantara setiap item soal dimana soal-soal
yang mempunyai keterkaitan digabung dalam satu nomor sedangkan

yang tidak mempunyai keterkaitan tetap dipetakan tersendiri. Ini



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
87

dilakukan untuk mempermudah penggantian soal apabila ditemukan
ketidakvalidan dalam uji validitas.

Soal nomor 1 dan 2 masing-masing mempunyai 6 anak soal yang
saling terkait satu sama lain dan merupakan satu kesatuan dimana
tidak mungkin dilakukan penggantian soal pada salah satu anak soal
saja sehingga dilakukan penggabungan sedangkan nomor 3 meskipun
mempunyai 3 anak soal tetapi setiap anak soal tidak mempunyai
keterkaitan sehingga masih memungkinkan untuk dilakukan
penggantian pada salah satu anak soal. Dari pemetaan ini kemudian
diambil skor semua peserta dalam satu nomor soal yang dibandingkan
dengan jumlah skor total.

Dari data mengenai pemetaan tersebut (Tabel 4.2) selanjutnya
dilakukan perhitungan dengan rumus korelasi product moment yaitu

NEXY - (ZX)(ZY)
JINEX? - (ZX)][NEY? — (2Y)’]

rxy:

Proses dari perhitungan validitas dapat dilihat pada lampiran.D
Setelah dilakukan proses perhitungan menggunakan rumus korelasi
product moment didapat kesimpulan hasil analisis yaitu semua soal
dinyatakan valid dengan hasil perhitungan dinyatakan dalam tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.25 Validitas item soal

No Soal r hitung 1 tabel Keterangan Kriteria
1 0,804 0,349 Valid Sangat tinggi

2 0,674 0,349 Valid Tinggi

3a 0,419 0,349 Valid Cukup

3b 0,506 0,349 Valid Cukup
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3c 0,429

0,349

Valid

Cukup

4 0,918

0,349

Valid

Sangat tinggi

b. Analisis Reliabilitas
Uji reliabilitas yang digunakan adalah uji alpha karena soal yang
diujikan merupakan soal uraian.

Rumus Aplha :

WX
n (o)
175 = 1— J
- (n—l) af

1) Mencari variansi setiap butir soal

Variansi setiap butir soal dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut :
SN w
of=— N ¢
i N
Keterangan :
o = variansi item soal no i
Pd. = jumlah kuadrat item soal no 1
X, = kuadrat jumlah item soal no i
N = jumlah banyaknya peserta tes

Proses perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran D dan

hasil perhitungannya sebagai berikut:

Tabel 4.26 Variansi setiap butir soal

No Soal Variansi
1 26,33
2 14,93
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3a 2,96
3b 3,52
3¢ 2,46
4 8,01

Yo 58,21

2) Mencari varians Total

oy (X
o-tolz = — N
N
2805625
32
32
92093 -87675,78
- 32

=138,038

92093 -

3) Menghitung koefisien korelasi reliabilitas

n 20',2
r“:(n—lj = O'IZ
_(g} | 5894
5 138,038

=0,69

Dalam uji reliabilitas soal tes diagnostik didapat nilai reliabilitas
sebesar 0,69 dengan tingkat reliabilitas tinggi sehingga soal tes
diagnostik dapat dikatakan reliabel untuk digunakan sebagai tes
diagnostik.

2. Analisis Wawancara Guru
Wawancara dilakukan terhadap seorang guru matematika yang

mengampu kelas VII C SMP Negeri 2 Pengasih. Teknik wawancara yang
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digunakan adalah wawancara semi terstruktur yaitu pertanyaan
wawancara dapat dimodifikasi dari pedoman wawancara yang disusun
disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat wawancara berlangsung
untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dan jelas.

Dari wawancara yang telah dilakukan didapatkan informasi bahwa
dalam pembelajaran segi empat guru mengajar hanya menggunakan
papan tulis dengan menuliskan sifat-sifatnya di papan tulis (Tabel 4.1 no
4). Dari tahun ke tahun siswa biasanya mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi bangun-bangun segi empat dan menganalisis sifat-sifat
segi empat. Seringkali dijumpai siswa tidak dapat membedakan antara
persegi dan belah ketupat. (wawancara guru tabel 4.1 No 14). Menurut
guru kesulitan tersebut karena siswa kurang memperhatikan saat
pembelajaran berlangsung. (Tabel 4.1 No 16). Selain itu dari wawancara,
guru memberikan apresiasi jika dilaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan media powerpoint karena menurut beliau powerpoint
dengan fasilitasnya dapat membantu untuk memperjelas materi yang

disampaikan (Tabel 4.1 no 26).

3. Analisis Hasil Tes
Tes Diagnostik dilakukan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan
siswa dalam memahami konsep segi empat. Kesulitan-kesulitan tersebut
didapatkan dari analisis kesalahan siswa yang selanjutnya dilakukan
konfirmasi dengan wawancara terhadap siswa remedi untuk memastikan

adanya kesulitan pada diri siswa. Hasil dari analisis kesulitan siswa akan
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digunakan untuk membangun media pembelajaran berbasis komputer
yang sesuai sehingga dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa
melalui pembelajaran remedial dengan bantuan media tersebut. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam menganalisis kesulitan belajar siswa
adalah sebagai berikut:
a. Menelaah kasus (mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan
belajar)
Dari tabel 4.3 mengenai hasil tes diagnostik yang dilakukan
pada 32 siswa kelas VII C diperoleh data nilai tertinggi adalah 82
dan nilai terendah adalah 40. Dari analisis yang dilakukan didapatkan
jumlah siswa yang tidak tuntas karena nilainya belum memenuhi
standar ketuntasan minimal yaitu 68 sejumlah 17 anak.
Sedangkan berikut adalah analisis ketercapaian hasil tes diagnostik
berdasarkan indikator-indikator pembelajaran.
1) Ketercapaian mengidentifikasi dan mengelompokkan bangun
datar

=ﬁ><100%
578

=61,59 %
2) Ketercapaian mengidentifikasi sifat-sifat bangun segi empat

=%><100%
527

=55,79 %
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3) Ketercapaian mendefinisikan dan hubungan antar bangun segi

empat

:6—7x100%
255

=26,27 %

4) Ketercapaian aplikasi sifat-sifat segi empat

=£x100%
170

= 20,00 %

b. Merangkum kesalahan berdasarkan hasil jawaban siswa

Dari hasil analisis pekerjaan siswa dalam tes diagnostik, peneliti

mendapatkan gambaran mengenai kesulitan siswa dalam memahami

konsep

segi empat. Analisis kesulitan siswa didukung dari hasil

wawancara dengan siswa (tabel 4.5 — 4.21) untuk lebih memastikan

letak kesulitan siswa. Berikut adalah analisis kesulitan siswa berdasar

indikator pembelajaran.

Tabel 4.27 Analisis Hasil Wawancara Siswa

Nama Siswa

Analsis Hasil Wawancara Siswa

Siswa 2

Pemahaman siswa 2 dalam mengelompokkan bangun segi empat masih
kurang karena dari hasil wawancara tabel 4.5 terlihat bahwa siswa 2
mengelompokkan bangun segi empat hanya berdasar kemiripan bentuk
saja bukan dari sifat-sifatnya. Siswa 2 masih merasa kesulitan dalam
memahami materi segi empat ini ditunjukkan dari hasil wawancara pada
tabel 4.5 dimana siswa bingung dan tidak dapat menjelaskan jawaban
yang ditulisnya.

Siswa 3

Dalam mengelompokkan bangun segi empat siswa 3 hanya berdasar pada
kemiripan bentuk antar bangun saja. Siswa 3 kurang tepat dalam
mengidentifikasi bangun persegi dan belah ketupat dimana berdasar
wawancara pada tabel 4.6 siswa mengatakan bahwa persegi adalah
bangun yang kotak dan bersisi tegak sedangkan belah ketupat adalah
bangun yang seperti wajik. Ini mengakibatkan bangun jajar genjang
dengan posisi seperti wajik dianggap belah ketupat.

Siswa 6

Dari wawancara pada tabel 4.7 didapatkan informasi bahwa siswa 6 masih
bingung dalam mengelompokkan bangun segi empat tersebut karena
siswa 6 merasa tidak jelas saat pembelajaran segi empat. Siswa 6
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Nama Siswa

Analsis Hasil Wawancara Siswa

menganggap bahwa bangun belah ketupat adalah bangun yang gambarnya
mirip wajik sedangkan persegi adalah bangun yang bersisi tegak.

Siswa 7

Siswa 7 masih merasa kebingungan dalam mengelompokkan bangun segi
empat. Siswa tidak dapat memahami materi yang diajarkan karena terlalu
banyak catatan. Siswa masih kurang tepat dalam mengelompokkan
persegi dan belah ketupat dimana belah ketupat termasuk persegi karena
sisinya sama panjang sedangkan persegi tidak termasuk belah ketupat
karena belah ketupat adalah persegi yang dimiringkan.

Siswa 8

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.9 terlihat bahwa pemahaman
konsep siswa tentang segi empat masih kurang. Ini terlihat dari jawaban
siswa yang mengatakan bahwa bangun persegi yang dimiringkan
dianggap belah ketupat karena menurut siswa persegi harus bersisi tegak
sedangkan belah ketupat adalah bangun yang mirip persegi tetapi sisinya
miring. Siswa 8 juga salah dalam mengidentifikasi bangun, dimana jajar
genjang dengan posisi seperti belah ketupat dianggap sebagai belah
ketupat.

Siswa 9

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.10 terlihat bahwa siswa masih
kebingungan dalam mengidentifikasi bangun segi empat dengan posisi
yang diubah-ubah. Ini terlihat dari jawaban siswa yang mengatakan bahwa
persegi panjang yang dimiringkan dianggap jajar genjang. Siswa 9 belum
paham dalam mengidentifikasi sifat persegi ini ditunjukkan dari
perkataannya bahwa diagonal persegi tidak tegak lurus.

Siswa 10

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.11 terlihat bahwa pemahaman
siswa masih kurang. Ini terlihat dari jawaban siswa dalam menganalisis
bangun dimana yang termasuk belah ketupat adalah bangun yang
bentuknya mirip wajik saja, jajar genjang adalah bangun yang sisinya
miring. Kurangnya pemahaman ini mengakibatkan bangun belah ketupat
yang tidak seperti wajik dianggap persegi. Siswa 10 juga
mengelompokkan bangun persegi termasuk persegi panjang hanya karena
sama-sama mempunyai sudut siku-siku.

Siswa 12

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.12 didapatkan informasi bahwa
menurut siswa jajar genjang adalah bangun segi empat yang bersisi miring
dan persegi panajng adalah bangun segi empat yang bersisi panjang dan
tegak. Selain itu siswa 12 masih kebingungan dalam mengelompokkan
bangun-bangun yang termasuk dalam belah ketupat dan layang-layang.

Siswa 13

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.13 didapatkan informasi bahwa
menurut siswa belah ketupat termasuk jajar genjang karena sisinya sama-
sama miring. Siswa melakukan kesalahan dalam menganalisis bangun
persegi ini terlihat dari belah ketupat termasuk persegi karena sisinya
sama panjang. Selain itu siswa menganggap bahwa sebuah bangun jajar
genjang yang diposisikan mirip belah ketupat dianggap belah ketupat dan
mempunyai sisi yang ama panjang.

10

Siswa 14

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.14 didapatkan informasi bahwa
menurut siswa yang termasuk bangun jajar genjang hanyalah bangun yang
mempunyai sisi miring saja, persegi tidak termasuk persegi panjang
karena panjang sisi persegi berbeda dengan persegi panjang. Siswa 14
kurang tepat dalam membedakan persegi dan belah ketupat karena hanya
berdasarkan sisinya yang miring dan tegak bukan berdasar pada sifat-
sifatnya. Siswa 14 masih merasa kesulitan dalam mengelompokkan
bangun segi empat karena sejak awal siswa tidak jelas dan tertinggal
dengan pembelajaran tetapi takut untuk bertanya.

11

Siswa 16

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.15 terlihat bahwa siswa belum
paham dalam menganalisis dan mengelompokkan bangun segi empat. Ini
terlihat bahwa dari jawaban siswa bahwa belah ketupat termasuk jajar
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Nama Siswa

Analsis Hasil Wawancara Siswa

genjang karena sisinya sama-sama miring. Dalam mengelompokkan
bangun segi empat hanya berdasarkan kemiripan bentuknya saja.Siswa 16
merasa kesulitan belajar materi segi empat karena pada awalnya siswa 16
tidak menyukai pelajaran matematika karena membuatnya bingung.

12

Siswa 17

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.16 terlihat bahwa siswa siswa
masih belum memahami sifat-sifat segi empat ini terlihat bahwa siswa
mengatakan bahwa sifat belah ketupat dimiliki jajar genjang. Siswa 17
juga menganggap bahwa belah ketupat adalah bangun yang bentuknya
seperti wajik. Siswa masih kesulitan dalam mengelompokkan bangun segi
empat karena siswa masih kesulitan dalam menganalisis sifat-sifat segi
empat. Ini dikarenakan siswa tidak mampu untuk menghafal materi sifat-
sifat dari guru.

13

Siswa 20

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.17 didapatkan temuan bahwa
siswa menganalisis jajar genjang hanya berdasar sisinya yang miring.
Siswa belum memahami konsep segi empat dengan baik karena persegi
dengan posisi miring sudah dianggap belah ketupat. Dari wawancara
siswa terlihat kebingungan saat ditanya hubungan antara belah ketupat dan
persegi. Siswa terlihat ragu-ragu saat menjawabnya.

14

Siswa 21

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.18 didapatkan informasi bahwa
pemahaman siswa masih kurang. Ini terlihat dari persegi panjang dan
persegi dengan sisi miring dianggap jajar genjang dan belah ketupat.
Siswa melakukan kesalahan karena siswa mengelompokkan persegi dan
belah ketupat hanya berdasarkan kesamaan satu sifat yaitu sama-sama
memilki sisi sama panjang.

15

Siswa 24

Berdasarkan hasil wawancara dari tabel 4.19 didapatkan informasi bahwa
siswa belum memahami konsep segi empat dimana siswa menganggap
bahwa belah ketupat adalah persegi yang dimiringkan.

Siswa 26

Berdasarkan hasil wawancara dari tabel 4.20 terlihat bahwa siswa hanya
melihat kesamaan bentuk dalam mengelompokkan bangun segi empat
dimana siswa menyebutkan bahwa persegi panjang termasuk jajar genjang
karena sama-sama mempunyai panjang dan lebar. Persegi termasuk
persegi panjang karena sisinya sama-sama siku-siku.

17

Siswa 27

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.21 didapatkan informasi bahwa
siswa masih kurang tepat dalam menganalisis bangun segi empat. Siswa
menganggap bahwa persegi panjang adalah bangun segi empat yang
sisinya panjang dan tegak. Dan belah ketupat adalah persegi yang
dimiringkan.

Tabel 4.28 Analisis Kesulitan Dalam Mengelompokkan Bangun

Soal

Nama Siswa Analisis Kesulitan

la

(2),(3),(8),(9),(10), - Siswa mengelompokkan bangun jajar genjang hanya
(12),(13),(14),(16), berdasarkan pada kemiripan bentuk saja yaitu bangun yang
(20),(21),(206), mempunyai sisi panjang atau bangun yang mempunyai sisi

miring

1b

(2),(10),(26), - Siswa mengelompokkan bangun persegi panjang hanya

berdasar pada kesamaan satu sifat yaitu bangun yang
sudutnya siku-siku

(20),(24),(27), - Menurut siswa tidak ada bangun lain yang termasuk persegi

panjang karena bangun lain sifatnya berbeda dengan persegi
panjang
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(9),(20),(21),

(16),

(14,

Kesulitan masih terlihat ketika siswa menganggap bangun
persegi panjang yang diposisikan miring dianggap jajar
genjang dan bukan persegi panjang.

Siswa menyebutkan bahwa jajar genjang dan belah ketupat
termasuk persegi panjang. Siswa juga tidak dapat
menjelaskan alasannya.

Kurangnya  pemahaman  sifat-sifat dimana  siswa
menyebutkan bahwa sifat-sifat persegi dimiliki persegi
panjang

lc

(2), (7),(13),(20),
(21),(20),

(3(7):(8),(14),

(2),(7),(16).(24),(27),

Pemahaman siswa masih kurang dalam mengelompokkan
persegi hanya berdasarkan satu kesamaan yaitu sudutnya
yang siku-siku atau sisinya yang sama panjang

Pemahaman konsep siswa masih kurang dimana bangun
persegi yang miring sudah dianggap belah ketupat dan bukan
persegi lagi

Siswa belum memahami konsep segi empat dimana
menganggap belah ketupat adalah persegi yang dimiringkan

1d

(3):(6),(10),(17),
(8),(13),(17),

Kesulitan siswa terletak pada siswa menganggap belah
ketupat hanya bangun yang gambarnya mirip wajik

Bangun jajar genjang yang diposisikan seperti wajik
dianggap belah ketupat dan bukan jajar genjang.

le

(2),3), (7),(8).(10),
(13),(16),(17),

Dalam mengelompokkan bangun layang-layang siswa hanya
melihat dari kesamaan bentuk

1f

@D,(17),(7),(12),(14),
@7

Tidak terjadi kesulitan yang berarti dalam mengidentifikasi
bangun trapesium, kesalahan yang terjadi hanya kesalahan
kecerobohan dimana siswa tidak teliti dalam melihat bangun
trapesium

Tabel 4.29 Analisis Kesulitan Siswa dalam Mengidentifikasi

Sifat-Sifat Segi Empat

soal

Nama Siswa

Analisis Kesulitan

2a

(2),8),(7),

(1:(8),(9).(10),

amn,

Peneliti menduga siswa mengalami kesulitan dalam

- menentukan perpotongan diagonal bangun segi empat
dimana siswa menyebutkan bahwa diagonal jajar genjang
berpotongan siku-siku

- Menentukan hubungan antara diagonal dan sudut dalam
jajar genjang dimana siswa menyebutkan bahwa setiap
sudut dibagi dua sama besar oleh diagonalnya

- menentukan simetri lipat pada trapesium, ini terlihat dari

jawaban siswa yang menyebutkan bahwa trapesium sama
kaki mempunyai simetri lipat.

2b

(3):(8),(9),(10),(24),

9),(14),(16),

Peneliti menduga bahwa
kesulitan dalam
- menentukan perpotongan diagonal dalam persegi panajng
dimana diagonal persegi panjang berpotongan tegak lurus
- menentukan hubungan antara diagonal dan sudut dalam
persegi panjang dimana siswa menyebutkan bahwa setiap
sudut dibagi dua sama besar oleh diagonalnya

siswa masih mengalami

2c

2d

Peneliti menduga siswa masih mengalami kesulitan dalam
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() - Menganalisis sifat sudut dalam belah ketupat dimana
siswa menjawab bahwa sudut dalam belah ketupat adalah
siku-siku.
2e Peneliti menduga siswa masih kesulitan dalam
2),(7),(11),(13), - menganalisis sisi dalam layang-layang karena siswa
menyebutkan bahwa layang-layang mempunyai tepat
sepasang sisi sejajar
(3),(6),(8),(9),(16),(17), | - Menentukan hubungan antara diagonal dan sudut dalam
(21), layang-layang dimana siswa menyebutkan bahwa setiap
sudut dibagi dua sama besar oleh diagonalnya.
(6), (8), (9),(17),(20), - Menganalisis sisi-sisi dalam layang-layang dimana siswa
(21),(24),(26),(27) menyebutkan bahwa sisi yang berhadapan dalam layang-
layang sama panjang atau sejajar
(6),(21),(27) - Menganalisis sudut dalam layang-layang dimana siswa
menyebutkan bahwa sudut yang berhadapan dalam
layang-layang sama besar.
2f Peneliti menduga siswa masih kesulitan dalam
(2),(7),(9),(10),(17), - menentukan simetri lipat pada trapesium, ini terlihat dari
(24), jawaban siswa yang menyebutkan bahwa trapesium sama
kaki mempunyai simetri lipat.
- Menganalisis sisi-sisi dalam trapesium dimana siswa
(3),(6),(9),(26), menyebutkan bahwa sisi yang berhadapan dalam
trapesium sama panjang dan sejajar
- Menganalisis sudut dalam trapesium dimana siswa
(6),(13), menyebutkan bahwa sudut yang berhadapan dalam
trapesium sama besar.
- Menentukan hubungan antara diagonal dan sudut dalam
), trapesium dimana siswa menyebutkan bahwa setiap sudut
dibagi dua sama besar oleh diagonalnya
- menentukan perpotongan diagonal dalam Trapesium siku-
(26), siku dimana siswa menyebutkan bahwa diagonalnya
berpotongan tegak lurus
- menganalisis diagonal, dimana siswa menyebutkan bahwa
(26), diagonalnya membagi 2 sama panjang.
Tabel 4.30 Analisis Kesulitan Siswa dalam Menentukan Hubungan
Antar Bangun Segi Empat
No | Nama Siswa Analisis Kesulitan
Soal
3a (16),(20), - Siswa belum memahami konsep segi empat secara menye luruh, ini

dilihat bahwa siswa menentukan hubungan antara persegi dan
persegi panjang hanya berdasar perbedaan atau kesamaan dari satu
sifat saja

e e Pt
o samn ‘pelpe oedery RS
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Siswa melakukan kesalahan dalam menyebutkan sifat persegi dan

12),

(3),(6),(12) persegi panjang. Ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami
sifat-sifat dua bangun tersebut.
Pemahaman siswa dalam sifat-sifat segi empat masih kurang
(17),(14),(13) dimana siswa menyebutkan bahwa semua sifat persegi dimiliki
persegi panjang.
3b | (27),(26),(24) Siswa menentukan hubungan antara belah ketupat dan persegi
21),(13),(7), hanya berdasar perbedaan atau kesamaan dari satu sifat saja
T S s (R
Siswa masih mengalami kesulitan dalam mendefinisikan belah
ketupat dimana siswa menyebutkan bahwa belah ketupat adalah
(16),(14), persegi yang dimiringkan
3c Siswa menentukan hubungan antara belah ketupat dan persegi
hanya berdasar perbedaan atau kesamaan dari satu sifat saja
(13),(20),(24)
(27)

Siswa melakukan kesalahan dalam menganalisis sifat jajar genjang
dan persegi panajng dimana siswa menganggap bahwa semua sifat
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jajar genjang berbeda dengan persegi panjang

Tabel 4.31 Analisis Kesulitan Siswa dalam Aplikasi Sifat Segi Empat

(3):(6),(7),(10),(17),

(14),(16),(26),

(2).(8).27)

(12),21),(24),

No Nama Siswa Analisis Kesulitan
Soal
4 | (13),(20), Siswa tidak memperhatikan pertanyaan sehingga siswa

menghentikan perhitungan ketika sudah menemukan satu
hasil padahal hasil tersebut seharusnya masih digunakan
untuk menemukan hasil lain yang diminta dalam
pertanyaan

Siswa belum memahami perhitungan aljabar ini terlihat
dari jawaban siswa yang hanya menuliskan 1-3 langkah
dan tidak melanjutkan perhitungan aljabar

Siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan
perhitungan pindah ruas, dimana siswa tidak mengganti
tanda operasi bilangan ketika dilakukan pindah ruas

Siswa tidak menjawab soal yang diberikan, peneliti
menduga siswa tidak memahami sifat trapesium sehingga
siswa tidak mengetahui rumus yang harus digunakan

Siswa belum memahami sifat dalam trapesium, ini terlihat
dari jawaban siswa yang menyebutkan bahwa sudut yang
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yang berdekatan dalam trapesium yaitu sudut B dan sudut
C besarnya sama, seharusnya dalam trapesium sama kaki
besar sudut yang sama adalah sudut A dan sudut B yang
merupakan kaki-kaki trapesium.

- Siswa tidak teliti dalam melakukan perhitungan sehingga
9), hasil yang didapat kurang tepat

Dari analisis kesulitan yang telah dilakukan kepada 17 siswa
remedial kelas VII C dalam mengerjakan soal tes diagnostik tentang
konsep segi empat dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar
siswa tersebut masih mengalami banyak kesulitan dalam memahami
konsep segi empat. Kesulitan — kesulitan tersebut dapat dikategorikan

sebagai berikut :

1) Mengidentifikasi dan mengelompokkan bangun datar
Siswa masih mengalami kesulitan dalam menganalisis bangun —
bangun segi empat dalam berbagai posisi karena pada dasarnya
siswa belum memahami sifat-sifat dari bangun segi empat. Adanya
kesulitan tersebut ditunjukkan dari kesalahan yang dilakukan siswa

yang dirangkum berikut ini:
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a) Bangun persegi panjang miring dianggap jajar genjang bukan
persegi panjang lagi, persegi dengan posisi miring dianggap
belah ketupat dan bukan persegi lagi.

b) Banyak siswa melakukan kesalahan ketika mengidentifikasi
belah ketupat dimana jajar genjang yang diposisikan seperti
gambar wajik dianggap belah ketupat.

c) Siswa mengelompokkan jajar genjang hanya berdasar pada
sisinya yang miring sehingga bangun yang tidak memiliki sisi
miring dianggap bukan jajar genjang seperti persegi panjang dan
belah ketupat.

2) Menjelaskan sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi, sudut dan
diagonalnya

Kesulitan itu meliputi :

a) Kesulitan menentukan perpotongan dua diagonal

b) Kesulitan menentukan hubungan sudut dengan diagonalnya

¢) Kesulitan menentukan simetri lipat

d) Kesulitan menentukan kesejajaran sisi

e) Kesulitan menentukan kesamaan panjang diagonal

3) Menjelaskan pengertian bangun segi empat dan hubungan antar
bangun segi empat

Sebagian besar siswa masih belum memahami pengertian suatu

bangun segi empat. Banyak siswa yang mendefinisikan bangun segi

empat hanya berdasarkan gambar bukan berdasarkan sifat-sifatnya.
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Akibatnya banyak terjadi kesalahan dalam mendefinisikan suatu
bangun segi empat dan menentukan hubungan antar dua bangun segi
empat. Misalnya:

a) Siswa yang menjawab bahwa persegi panjang tidak termasuk
jajar genjang karena persegi panjang adalah bangun segi empat
yang sisinya tegak sedangkan jajar genjang adalah bangun segi
empat yang sisinya miring.

b) Banyak dari siswa yang menyimpulkan suatu bangun
mempunyai hubungan hanya berdasarkan kesamaan satu sifat
saja, misalnya bangun belah ketupat termasuk persegi karena
keduanya sisinya sama panjang.

c) Siswa yang membedakan dua bangun hanya berdasar posisinya
saja yaitu belah ketupat adalah persegi yang dimiringkan.

4) Aplikasi sifat-sifat segi empat
Dalam aplikasi sifat segi empat banyak siswa yang tidak
menjawab dengan tuntas seperti hanya menuliskan satu sampai tiga

langkah saja atau siswa berhenti menghitung setelah nilai x

ditemukan padahal seharusnya nilai x kemudian disubtitusikan ke

persamaan lain untuk menjawab pertanyaan dari soal. Selain itu
terdapat pula beberapa kesalahan konsep dimana siswa tidak
mengetahui hubungan sudut-sudut dalam trapesium seperti sudut —
sudut yang berpelurus dan sudut-sudut yang berukuran sama. Dalam

perhitungan siswa masih kurang terampil dalam mengoperasikan
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bilangan, banyak siswa yang kurang terampil dalam menentukan

tanda operasi bilangan apabila dilakukan pindah ruas.

Menentukan sebab-sebab kesulitan

Untuk menemukan sebab-sebab kesulitan siswa peneliti melakukan
wawancara dengan guru. Dari hasil wawancara (tabel 4.1) tersebut
peneliti dapat memperoleh data bagian-bagian dari konsep segi empat
yang masih menjadi kesulitan bagi siswa dan faktor-faktor penyebabnya
yaitu siswa sering mengalami kesulitan pada memahami sifat-sifat
bangun segi empat sehingga siswa banyak mengalami kesalahan dalam
mengidentifikasi bangun-bangun segi empat. Berdasarkan informasi dari
guru, ini disebabkan karena sikap siswa yang tidak memperhatikan saat
pembelajaran berlangsung.

Dari hasil wawancara dengan siswa didapatkan informasi bahwa
metode yang digunakan guru dalam pembelajaran juga mempengaruhi
faktor penyebab kesulitan siswa karena guru hanya menuliskan sifat-sifat
segi empat dan siswa diminta untuk menyalinnya, kurangnya media
untuk menyampaikan materi dirasa juga ikut menjadi penyebabnya
dimana guru hanya menggambar satu bangun sebagai contoh dari

masing-masing bangun segi empat.
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d. Menentukan Bantuan

Dari data mengenai kesulitan-kesulitan yang masih dialami siswa
serta penyebabnya dalam memahami konsep segi empat dapat ditentukan
bantuan yang akan diberikan kepada siswa untuk mengatasi masalah
tersebut yaitu melalui pembelajaran remedial kepada siswa yang masih
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal pada nilai tes ulangan
dalam hal ini tes diagnostik.

Pembelajaran remedial dipilih karena sesuai dengan fungsinya yaitu
pembelajaran remedial memungkinkan siswa memahami kemampuan
dan kelemahannya serta dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik
(Kunandar, 2007 : 238). Oleh karena itu dengan pembelajaran remedial
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar konsep
segi empat.

Pembelajaran remedial dilakukan dalam satu kali pertemuan
sebanyak 3 jam pertemuan. Pembelajaran ini menggunakan metode
diskusi kelas. Metode ini dipilih karena dengan metode diskusi kelas
akan timbul interaksi yang lebih mendalam antara guru dan siswa
sehingga siswa akan selalu terbimbing. Selain itu metode ini dipilih
karena tidak terlalu berbeda dengan metode pembelajaran yang selalu
dilakukan guru yang bersangkutan. Pembelajaran remedial ini juga
menggunakan media pembelajaran berbasis komputer dengan bantuan
program powerpoint. Media ini dipilih karena media berbasis komputer

merupakan suatu alat yang dapat dipakai sebagai pengalaman belajar
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yang diperoleh dari kemampuan melihat dan mendengar atau media yang
memuat kemampuan audio dan visual dan juga sebagai alat teknologi
yang bisa memperkaya serta memberikan pengalaman yang konkret
kepada siswa. (Nana Sudjana dan Ahmad Rival, 1989:581).

Dengan kelebihan yang dimiliki media tersebut diharapkan dapat
mengatasi kesulitan siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat yang terjadi
karena keterbatasan media yang dilakukan sebelumnya yaitu papan tulis
dimana hanya berupa gambar sederhana yang kurang memadai untuk
mengesksplor sifat-sifat segi empat dan tulisan saja sedangkan siswa
membutuhkan sesuatu yang lebih nyata yang dapat menunjukkan dengan
jelas sifat-sifat segi empat sehingga dapat lebih memahami konsep segi
empat termasuk sifat-sifat yang dimiliknya.

Berikut ini adalah desain media pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran remedial segi empat. Media ini dibangun berdasarkan pada

kesulitan-kesulitan siswa serta faktor-faktor penyebabnya.

T T e Sy

Gambar 4.1 Slide Apersepsi Powerpoint
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Dalam slide apersepsi siswa diingatkan kembali untuk
mengidentifikasi jenis-jenis bangun segi empat. Slide ini digunakan

sebagai langkah pembuka sebelum siswa mempelajari lebih jauh

mengenai segi empat.

Fogaimang sudutmya?
Bagaimans diageaslmgs?

Gambar 4.2 Slide Sifat-Sifat Persegi Powerpoint

Slide pada gambar 4.2 adalah salah satu contoh slide mengenai sifat-
sifat persegi. Slide ini digunakan untuk membantu siswa dalam
mengidentifikasi sifat-sifat persegi. Dari sifat-sifat persegi ini selanjutnya
dibawa pada sifat-sifat bangun segi empat lainnya ( Gambar 4.3). Dalam
membangun slide sifat-sifat, peneliti melakukan analisis terhadap bagian-
bagian sifat segi empat yang masih menjadi kesulitan bagi siswa, sebagai
contoh pada gambar 4.1 yang menjelaskan mengenai sifat perpotongan

panjang diagonal persegi.
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Gambear 4.3 Slide Penghubung dan Sifat Persegi Panjang

Setelah belajar mengidentifikasi sifat-sifat segi empat, siswa juga
diajak untuk menentukan hubungan bangun-bangun antar bangun segi
empat. Dalam analisis kesulitan siswa, terlihat bahwa siswa masih
kesulitan dalam menentukan hubungan antar bangun segi empat karena
banyak siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi sifat-sifat segi
empat. Banyak siswa menentukan hubungan antar bangun segi empat
hanya berdasar perbedaan atau persamaan satu sifat saja. Melalui slide ini
(gambar 4.4), siswa dibantu untuk menentukan hubungan antar bangun

segi empat dengan menyajikan perbandingan sifat-sifat bangun segi

empat secara jelas.

mm

Takel Sfat Persegl dan Persegs Pasfang
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Gambar 4.4 Slide Hubungan Antar Bangun Segi Empat
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Dalam membangun media ini, peneliti juga menyediakan slide-
slide yang berisi latihan soal yang dapat digunakan siswa untuk melatih
pemahamannya setelah belajar konsep segi empat. Dalam soal latihan
peneliti menggunakan soal berupa pertanyaan lisan dan soal tertulis yang

harus dikerjakan terlebih dahulu. (Gambar 4.5)

e e e e ey

Pt 1K atilalh gaminag b,
: o S .l.l.
‘ﬁﬁ d H L
44 Sf rars BRI TS |
i C=3-6

Berapakah nilal 2 &Y

.Gambar 4.5 Slide Latihan Soal Powerpoint
Setelah membangun media berdasarkan kesulitan-kesulitan siswa,
peneliti melakukan uji coba terbatas pada guru matematika yang
mengampu kelas VII C. Uji coba ini dilakukakan untuk mendapatkan
masukan dan tanggapan dari guru mengenai isi media. Dari ujicoba
tersebut, guru menyarankan untuk memberikan tambahan pada beberapa
hal diantaranya guru menyarankan untuk lebih memperjelas hubungan
antar bangun segi empat dengan diagram venn dan memperbanyak soal-
soal latihan.
e. Tindak lanjut
Dalam langkah ini dilakukan pembelajaran remedial mengacu pada

rencana yang telah dirancang dari segi waktu, tempat, dan media yang
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digunakan agar dapat membantu mengatasi kesulitan belajar siswa.
Setelah dilakukan pembelajaran remedial kemudian dilakukan tes
evaluasi remedial. Tes Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah
pembelajaran remedial dengan media powerpoint dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam belajar konsep segi empat.
Dari tabel 4.22 Nilai tes evaluasi remedial dan tabel 4.23 ketercapaian tes
evaluasi remedial didapatkan informasi bahwa rata-rata siswa dan
pencapaian tiap soal mengalami peningkatan dari rata-rata tes diagnostik.
Sedangkan berikut adalah analisis ketercapaian hasil tes evaluasi
remedial berdasarkan indikator-indikator pembelajaran.
1) Ketercapaian mengidentifikasi dan mengelompokkan bangun datar

=ﬂx100%
578

=96,79 %
2) Ketercapaian mengidentifikasi sifat-sifat bangun segi empat

=@x100%
595

=82,18 %
3) Ketercapaian mendefinisikan dan hubungan antar bangun segi empat

:ﬂxloo%
255

=77,25%
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4) Ketercapaian aplikasi sifat segi empat

128 100 %
170

=75,29 %

4. Analisis Hasil Wawancara Pemahaman Siswa Setelah Tes Remediasi
Dari 17 siswa remedial peneliti memilih 4 siswa yang dirasa dapat
mewakili dari 17 siswa remedial dalam pendapat mengenai pemanfaatan
media pembelajaran berbasis komputer dengan bantuan Microsoft
Powerpoint dalam pembelajaran remdial konsep segi empat. Empat siswa
tersebut terdiri dari dua siswa yang mengalami peningkatan nilai cukup
tinggi, seorang siswa yang mengalami peningkatan sedang dan seorang
siswa yang mengalami sedikit peningkatan. Berikut adalah hasil analisis
wawancara pada keempat siswa terpilih. ( Transkrip wawancara pada
lampiran I)
a. Siswa6
Siswa 6 merasa senang belajar segi empat dengan menggunakan
media powerpoint karena menurut siswa, pembelajaran tidak
membosankan seperti sebelumnya yang hanya mencatat dari papan
tulis. Siswa 6 merasa terbantu pada sifat-sifat segi empat karena
dengan powerpoint sifat-sifat segi empat menjadi terlihat jelas dan

mudah dipahami.
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b. Siswa 2
Siswa 2 merasa senang dan bersemangat mengikuti pelajaran
karena belajar dengan cara baru. Gambar-gambar yang ada membuat

siswa lebih mudah memahami sehingga sifat-sifat terlihat jelas.

c. Siswa 26
Siswa 26 merasa senang dan tidak bosan belajar segi empat
dengan menggunakan media powerpoint. Sebelumnya siswa merasa
tidak jelas karena hanya mencatat saja. Siswa 26 merasa terbantu
dengan  pembelajaran  remedial tersebut terutama  bagian
mengelompokkan bangun-bangun segi empat.
d. Siswa 14
Siswa 14 merasa senang dan lebih bersemangat belajar segi
empat dengan menggunakan media powerpoint. Siswa merasa lebih
paham setelah mengikuti pembelajaran remedial ini. Siswa 14 merasa

terbantu pada sifat-sifat segi empat dan keluarga segi empat.

D. Pembahasan
Dari tabel 4.5 Mengenai skor pencapaian tiap item soal diketahui
bahwa pencapaian skor setiap item soal dari tes diagnostik siswa remedial
masih di bawah kriteria yang ditetapkan yaitu 75%. Dari rendahnya skor
ketercapaian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa masih kesulitan

dalam mengerjakan pada setiap nomor soal yang diberikan.
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Setelah dilaksanakan remedial, dari hasil tes remedial siswa yang

mengikuti pembelajaran remedial dapat dilihat bahwa siswa mengalami

peningkatan hasil belajar dari tes diagnostik. Semua siswa yang mengikuti

tes evaluasi remedial mencapai syarat ketuntasan hasil belajar yaitu lebih

besar dari 68. Secara kesuluruhan dapat disimpulkan bahwa pengajaran

remedial dengan memanfaatkan program Microsoft Powerpoint dapat

membantu mengatasi kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep

segi empat. Berikut adalah perbandingan perkembangan pemahaman siswa

pada tes diagnostik dan evaluasi remedial.

Tabel. 4. 32 Perbandingan Pemahaman Awal dan Pemahaman Akhir

Nama No Pemahaman Awal Pemahaman Akhir Pemah®nan/
soal Kesalahan
la Terjadi kesalahan konsep dimana | Jawaban benar Meningkat/
bangun jajar genjang dianggap Sudah teratasi
belah ketupat.

1b Terjadi kesalahan kecerobohan | Jawaban benar Meningkat/
siswa dalam menulis huruf Sudah teratasi
bangun yang dimaksud.

lc Kesalahan konsep dimana | Jawaban benar Meningkat/
bangun persegi panjang, persegi Sudah teratasi
dan belah ketupat termasuk
persegi

Siswa 1d Siswa menjawab bahwa yang | Jawaban benar
termasuk belah ketupat hanya
2 bangun belah ketupat saja
. Meningkat/

Kesalahan konsep dan kurangnya Sudah teratasi
pemahaman dimana bangun jajar
genjang dianggap belah ketupat.

le Pemahaman dalam Terjadi kesalahan Meningkat/
pengelompokan bangun masih kecerobohan, siswa tidak Sudah teratasi
kurang. teliti dalam mengerjakan

sehingga terlewat satu bangun
belah ketupat.

1f Tidak terjadi kesalahan Tidak terjadi kesalahan -

2a Dari 4 jawaban benar siswa Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 benar dan 2 salah. menjawab 3 benar. Sudah teratasi
Kesalahan terjadi saat siswa
menganggap bahwa jajar genjang
diagonalnya berpotongan
membentuk sudut siku-siku dan
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Nama No Pemahaman Awal Pemahaman Akhir e ar
soal Kesalahan
sudut yang berhadapan sama
besar.
2b Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 2 benar dan 1 salah. menjawab 5 benar. Sudah teratasi
Kesalahan terjadi pada siswa
menganggap  bahwa  persegi
panjang sisinya sama panjang.
2c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban yang benar | Meningkat
hanya menjawab 3 benar. siswa menjawab 7 benar.
2d Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban yang benar | Meningkat
hanya menjawab 3 benar. siswa menjawab 7 benar.
2e Dari 3 jawaban yang benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 benar dan 1 salah. menjawab 3 benar. Sudah teratasi
Kesalahan konsep dimana layang-
layang mempunyai tepat
sepasang  sisi  sejajar  yang
seharusnya sifat trapesium.
ot Dari 1 jawaban yang benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 benar dan 1 salah. menjawab 2 benar. Sudah teratasi
Siswa menganggap dalam
trapesium mempunyai  simetri
lipat.
3a Pilihan jawaban benar alasan | Siswa menjawab benar alasan | Meningkat/
kurang tepat. benar. Sudah teratasi
Siswa  kurang  menyebutkan
bahwa persegi panjang sudutnya
siku-siku sebagai syarat khusus
yang membedakan persegi
panajng dengan jajar genjang.
3b Jawban salah alasan salah. Siswa | Jawaban benar alasan benar. Meningkat/
menjawab bahwa belah ketupat Sudah teratasi
termasuk persegi karena sama-
sama memiliki sisi sama panjang.
3c Jawaban tepat alasan salah Jawaban benar alasan benar. | = -----
4 Tidak dijawab Jawaban tidak lengkap, siswa
belum menyelesaikan | Meningkat/
perhitungan. Sudah teratasi
la Pemahaman  konsep  kurang. | Dari 11 jawaban yang benar | Meningkat
Hanya persegi yang miring yang | siswa menjawab 11 benar.
dianggap belah ketupat.
1b Terdapat kesalahan identifikasi | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
bangun persegi dengan posisi | menjawab 6 benar. Sudah teratasi
Siswa miring dianggap belah ketupat
3 dan bukan persegi.
lc Terdapat kesalahan identifikasi | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
bangun persegi dengan posisi | menjawab 3 benar. Sudah teratasi
miring dianggap belah ketupat
dan bukan persegi.
1d Terjadi  kesalahan identifikasi | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
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Nama No Pemahaman Awal Pemahaman Akhir e ar
soal Kesalahan
dimana bangun jajar genjang yang | menjawab 5 benar. Sudah teratasi
posisinya seperti belah ketupat
dianggap belah ketupat. Sehingga
bangun tersebut tidak termasuk
jajar genjang.
le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 5 benar dan 1 salah. menjawab 6 benar. Sudah teratasi
Pemahaman  konsep  kurang | Siswa kurang memasukkan
sehingga yang termasuk layang- | sebuah  persegi. Diduga
layang hanya belah ketupat dan | kesalahan karena
layang-layang. ketidaktelitian.
Kesalahan  identifikasi,  jajar
genjang dianggap belah ketupat
1f Tidak terjadi kesalahan Tidak terjadi kesalahan | = ---------
2a Dari 4 jawaban benar siswa hanya | Dari 3 jawaban benar siswa | Sama
menjawab 2 benar. menjawab 2 benar.
2b Dari 5 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 benar dan 1 salah. menjawab 4 benar. Sudah teratasi
Kesalahan identifikasi sifat yaitu
siswa terkecoh dengan
menyebutkan bahwa  diagonal
persegi panjang itu berpotongan
siku-siku.
2¢c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban benar siswa | Meningkat
hanya menjawab 6 benar. Siswa | menjawab 8 benar.
tidak menyebutkan sifat diagonal, | Siswa tidak menyebutkan sifat
hubungan sudut dan diagonal | setiap sudutnya dibagi 2 sama
dalam persegi dan simetri lipat | besar oleh diagonalnya, dan
persegi. mempunyai 2 buah diagonal
sama panjang.
2d Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban benar siswa | Meningkat
hanya menjawab 1 benar. Siswa | menjawab 6 benar.
hanya menjawab belah ketupat | Siswa melupakan simetri lipat
mempunyai diagonal yang | dalam belah ketupat dan sudut
membagi 2 sama panjang. yang berhadapan sama besar.
2e Siswa menjawab 2 jawaban tetapi | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat
salah semua. menjawab 3 benar. Sudah teratasi
Kesalahan konsep yaitu terdapat
tepat sepasang sisi sejajar dan
setiap sudutnya dibagi 2 sama
besar oleh diagonalnya.
2f Siswa menjawab 1 jawaban tetapi | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat
salah. menjawab 1 benar. Sudah teratasi
Kesalahan konsep yaitu
menyebutkan dalam trapesium
sisi-sisi yang berhadapan sama
panjang
3a Jawaban benar tetapi alasan salah. | Jawaban benar alasan benar. Meningkat,
Kesalahan konsep yaitu siswa Sudah teratasi
menganggap bahwa sisi persegi
panjang sama dengan 2 kali
panjang sisi persegi.
3b Tidak dijawab Jawaban benar alasan benar. Meningkat,
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soal Kesalahan
sudah teratasi
3c Tidak dijawab Jawaban Dbenar tidak ada | Meningkat/
alasan Belum teratasi

4 Siswa hanya menuliskan 3 | Jawaban benar. Siswa | Meningkat/
langkah penyelesaian. melompati dua langkah. Sudah teratasi

la Dari 11 jawaban yang benar siswa | Dari 11 jawaban benar siswa | Meningkat/
hanya menjawab 9 jawaban benar. | menjawab 11 benar. Sudah teratasi
Pemahaman kurang karena dari 3
nomor jawaban sama.

1b Dari 6 jawaban yang benar siswa | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 6 jawaban benar dan 3 | menjawab 6 jawaban benar. Sudah teratasi
jawaban salah.

Pemahaman kurang karena dari 3
nomor jawaban sama.

Ic Dari 3 jawaban yang benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 jawaban benar dan 6 | menjawab 3 benar. Sudah teratasi
salah.

Pemahaman kurang karena dari 3
nomor jawaban sama.

1d | Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Sama/
menjawab 1 benar, 1 salah. menjawab 2 benar. Sudah teratasi.
Pemahaman  konsep  kurang | Menurut siswa yang termasuk
karena menurut siswa yang | belah ketupat hanya belah
termasuk belah ketupat hanya | ketupat.
belah ketupat.

Kesalahan konsep dimana jajar

genjang dianggap belah ketupat

dan belah ketupat dianggap
Siswa persegi.

6 le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Sama/

menjawab 3 benar dan 1 salah. menjawab 4 benar. Sudah teratasi.
Pemahaman  kurang  karena | Menurut siswa yang termasuk
persegi tidak termasuk layang- | layang-layang adalah belah
layang. ketupat dan layang-layang.
Kesalahan konsep dimana jajar
genjang dianggap belah ketupat
dan belah ketupat dianggap
persegi.

1f Tidak terjadi kesalahan. Tidak terjadi kesalahan =~ | -------eme-

2a Tidak terjadi kesalahan Tidak terjadi kesalahan. =~ | -------omoev

2b Dari 6 jawaban benar siswa hanya | Tidak terjadi kesalahan. Meningkat.
menjawab 4 benar .

2¢c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban benar siswa | Meningkat.
hanya menjawab 4 benar. menjawab 7 benar.

2d Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban benar siswa | Meningkat.
hanya menjawab 4 benar. menjawab 6 benar.

2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 jawaban benar dan 4 | menjawab 4 benar 1 salah. Teratasi
salah. Kesalahan siswa terletak pada | sebagian

Kesalahan konsep yaitu siswa
menyebutkan bahwa sisi yang
berhadapan sama panjang dan
sejajar, sudut yang berhadapan

sifat setiap sudutnya dibagi 2
sama besar oleh diagonalnya.
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Pemahaman Awal

Pemahaman AKhir

Pemahaman/
Kesalahan

sama besar dan setiap sudutnya
dibagi 2 sama Dbesar oleh
diagonalnya.

2f

Dari 1 jawaban benar siswa
menjawab 1 jawaban benar dan 3
salah.

Kesalahan konsep yaitu siswa
menganggap bahwa trapesium
memiliki simetri lipat, sisi yang
berhadapan sejajar, dan sudut
yang berhadapan sama besar.

Dari 3 jawaban benar siswa
menjawab 1 benar.

Meningkat/
Sudah teratasi

3a

Jawaban benar tetapi alasan salah.
Kesalahan konsep siswa terletak
pada siswa menganggap bahwa
sifat persegi sama dengan persegi
panjang.

Jawaban benar alasan benar.

Meningkat/
Sudah teratasi

3b

Jawaban salah alasan salah.
Kesalahan konsep pada siswa
menganggap sifat belah ketupat
sama dengan sifat persegi.

Jawaban salah. Tidak ada

alasan

Sama/
Belum teratasi

3c

Pilihan jawaban benar,
tidak ada alasan

tetapi

Jawaban benar alasan benar.

Meningkat
Sudah teratasi

Siswa hanya menuliskan 3

langkah

Jawaban hampir benar

Meningkat/
Sudah teratasi

Siswa

Dari 11 jawaban yang benar siswa
hanya menjawab 5 jawaban benar.
Pemahaman  kurang  karena
menurut siswa yang termasuk
jajar genjang adalah jajar genjang
dan persegi panjang.

Dari 11 jawaban benar siswa
menjawab 9 benar.
Pemahaman konsep masih
kurang karena belah ketupat
tidak termasuk jajar genjang.

Meningkat/
Teratasi
sebagian

1b

Dari 6 jawaban yang benar siswa
menjawab 5 jawaban benar .
Terdapat kesalahan konsep yaitu
persegi dengan posisi miring
dianggap belah ketupat dan bukan
persegi.

Dari 6 jawaban yang benar
siswa menjawab 6 jawaban
benar.

Meningkat/
Sudah teratasi

lc

Dari 3 jawaban yang benar siswa
menjawab 3 jawaban benar dan 2
salah.

Terdapat kesalahan konsep yaitu
menurut siswa yang termasuk
persegi adalah persegi, belah
ketupat.

Dari 3 jawaban benar siswa
menjawab 3 benar.

Meningkat/
Sudah teratasi

1d

Dari 5 jawaban benar siswa
menjawab 3 benar.

Pemahaman konsep masih kurang
karena menurut siswa yang
termasuk belah ketupat hanya
belah ketupat saja. Terdapat
kesalahan konsep karena hanya
persegi dengan posisi miring yang
dianggap belah ketupat sedangkan
persegi tegak tidak.

Dari 5 jawaban benar siswa
menjawab 5 benar.

Meningkat/
Sudah teratasi
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le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Meningkat.
menjawab 2 benar. menjawab 7 benar.
Pemahaman  konsep  kurang
karena menurut siswa bangun
yang termasuk layang-layang
hanya kedua bangun tersebut.
1f Tidak dijawab. Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 3 benar.
2a Dari 5 jawaban benar siswa hanya | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 benar dan 1 salah. menjawab 3 benar. Sudah teratasi
Terdapat kesalahan konsep karena
siswa mnyebutkan bahwa dalam
jajar genjang sudutnya dibagi
sama besar oleh diagonalnya.
2b Dari 5 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 3 benar. siswa menjawab 5 benar.
2c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban benar siswa | Meningkat
hanya menjawab 5 benar. menyebutkan 8 benar.
2d | Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban beanr siswa | Meningkat
hanya menjawab 4 benar. menjawab 6 benar.
2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 jawaban benar dan 1 | menjawab 4 benar. Sudah tertasai
salah.
Kesalahan konsep yaitu siswa
menyebutkan ~ bahwa  dalam
layang-layang  terdapat  tepat
sepasang sisi sejajar.
2f Dari 1 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 jawaban benar dan 1 | menjawab 2 benar. Sudah tertasai
salah.
Kesalahan konsep yaitu Siswa
menyebutkan terdapat simetri
lipat dalam trapesium.
3a Jawaban benar alasan benar Jawaban benar alasan benar
3b Jawaban salah alasan salah. | Jawaban benar tidak ada | Meningkat/
Hanya karena satu kesamaan | alasan Teratasi
siswa yaitu sisinya sama panjang, sebagian
siswa menyebutkan bahwa belah
ketupat termasuk persegi
3c Pilihan jawaban benar, tetapi | Tidak dijawab Menurun/
tidak ada alasan Belum teratasi
4 Tidak dijawab Lembar jawab kurang | Meningkat/
lengkap. Siswa belum | Sudah teratasi
menyelesaikan perhitungan
la Dari 11 jawaban yang benar siswa | Dari 11 jawaban benar siswa | Meningkat
hanya menjawab 6 jawaban benar. | menjawab 10 benar. Siswa
Pemahaman konsep masih kurang | tidak memasukkan sebuah
Siswa karena menurut siswa yang | belah ketupat. Setelah
8 termasuk jajar genjang adalah | dilakukan pengecekan ternyata
jajar genjang dan persegi panjang. | siswa tidak teliti sehingga
terlewat satu bangun.
1b Dari 6 jawaban yang benar siswa | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
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menjawab 5 jawaban benar . menjawab 6 benar. Sudah teratasi
Kesalahan konsep dimana persegi
dengan posisi miring dianggap
belah ketupat dan bukan persegi.

Ic Dari 3 jawaban yang benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 2 jawaban benar . menjawab 3 benar. Sudah teratasi
Kesalahan konsep dimana persegi
dengan posisi miring dianggap
belah ketupat dan bukan persegi.

1d Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Sama/
menjawab 3 benar dan 1 salah. | menjawab 2 benar. Sudah teratasi
Pemahaman  konsep  kurang | Pemahaman masih kurang
karena menurut siswa yang | karena menurut siswa yang
termasuk belah ketupat adalah | termasuk belah ketupat hanya
belah ketupat. belah ketupat saja.

Kesalahan konsep juga terjadi
yaitu bangun jajar genjang
dianggap belah ketupat.

le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Sama/
menjawab 4 benar dan 1 salah. menjawab 4 benar. Sudah teratasi
Pemahaman  konsep  kurang | Menurut siswa yang termasuk
karena persegi tidak termasuk | layang-layang adalah belah
layang-layang. ketupat dan layang-layang.

Kesalahan konsep juga terjadi
yaitu bangun jajar genjang
dianggap belah ketupat.

1f Tidak terjadi kesalahan. Tidak terjadi kesalahan

2a Dari 5 jawaban benar siswa hanya | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 benar dan 2 salah. menjawab 3 benar. Sudah teratasi
Kesalahan konsep karena siswa
menyebutkan bahwa dalam jajar
genjang sudutnya dibagi 2 sama
besar oleh diagonalnya dan
diagonalnya berpotongan siku-
siku.

2b Dari 6 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat /
menjawab 3 benar dan 1 salah. menjawab 5 benar. Siswa | Sudah teratasi
Kesalahan konsep dimana siswa | kurang menyebutkan sifat
menjawab bahwa diagonal persegi | salah satu diagonalnya
panjang berpotongan tegak lurus. | membagi 2 sama panjang

diagonal yang lain.
2¢c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban yang benar | Meningkat
hanya menjawab 6  benar. | siswa menjawab 8 benar.
Pemahaman sifat kurang | Siswa kurang menyebutkan
mengenai sudut, hubungan sudut | sifat sudut yang berhadapan
dan diagonal pada persegi dan | sama besar dan sudutnya
simetri lipat. dibagi 2 sama besar oleh
diagonalnya.
2d Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8§ jawaban benar siswa | Meningkat/

hanya menjawab 3 benar dan 1
salah.

Kesalahan konsep yaitu siswa
menyebutkan ~ bahwa  belah

menjawab 7 Dbenar. Siswa
kurang menyebutkan  sifat
sepasang-sepasang sisi yang
berdekatan sama panjang.

Sudah teratasi
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ketupat sudutnya siku-siku.
2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 jawaban benar dan 2 | menjawab 4 benar dan 1 | Teratasi
salah. salah. sebagian
Kesalahan konsep yaitu siswa | Kesalahan yang dilakukan
menyebutkan bahwa sisi yang | siswa yaitu salah analisis
berhadapan sejajar dan setiap | dengan menyebutkan bahwa
sudut dalam layang-layang dibagi | layang-layang mempunyai 2
2 sama besar oleh diagonalnya. diagonal yang sama panjang.
2f Dari 1 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban yang benar | Meningkat/
menjawab 4 salah. siswa menjawab 2 benar. Sudah teratasi
Kesalahan konsep dengan
menyebutkan  sisi-sisi  yang
berhadapan sejajar dan sama
panjang serta sudutnya dibagi
menjadi 2 sama besar oleh
diagonalnya.
3a Jawaban benar alasan benar Jawaban benar alasan benar
3b Jawaban benar, tidak ada alasan Jawaban salah alasan salah. | Belum teratasi
Siswa menyebutkan bahwa
persegi tidak termasuk belah
ketupat karena ada sifat belah
ketupat tidak dipunyai persegi.
3¢ Pilihan jawaban benar alasan | Jawaban benar alasan benar.
salah Siswa menyebutkan bahwa
belah ketupat  termasuk
layang-layang karena sifat | Meningkat/
belah ketupat dan layang- | Sudah teratasi
layang sama yang berbeda
belah ketupat sisinya sama
4 Tidak dijawab Jawaban hampir benar. Meningkat/
Sudah teratasi
la Dari 11 jawaban yang benar siswa | Dari 11 jawaban yang benar | Meningkat/
hanya menjawab 6 jawaban benar. | siswa menjawab 11 benar. Sudah teratasi
Pemahaman konsep kurang yait
yang termasuk jajar genjang
adalah jajar genjang, dan belah
ketupat.
Terdapat  kesalahan  konsep
dimana hanya persegi panjang
dengan posisi miring dianggap
Siswa jajar genjang.

9 1b Dari 6 jawaban yang benar siswa | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 5 jawaban benar. menjawab 6 benar. Sudah teratasi
Terdapat  kesalahan  konsep
dimana persegi panjang dengan
posisi  miring sudah  tidak
dianggap persegi panjang.

lc Dari 3 jawaban yang benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa
menjawab 3 jawaban benar menjawab 3 jawaban benar. |
1d Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/

menjawab 2 benar.

menjawab 5 benar.

Sudah teratasi
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Pemahaman  kurang  karena
persegi tidak termasuk belah
ketupat.
le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 4 benar. Pemahaman | menjawab 7 benar. Sudah teratasi
kurang karena persegi tidak
termasuk layang-layang.
1f Tidak terjadi kesalahan Tidak terjadi kesalahan | = ------mem-
2a Dari 5 jawaban benar siswa hanya | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat /
menjawab 2 benar dan 1 salah. menjawab 3 benar. Sudah teratasi
Kesalahan konsep yaitu siswa
menyebutkan bahwa sudut dalam
jajar genjang dibagi 2 sama besar
oleh diagonalnya.
2b Dari 6 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Sama/ Sudah
menjawab 5 benar dan 2 salah. menjawab 5 benar. teratasi
Kesalahan konsep yaitu Siswa | Siswa tidak menyebutkan sifat
menyebutkan bahwa diagonal | sepasang sisi yang berdekatan
dalam persegi panjang | sama panjang.
berpotongan tegak lurus dan
sudut-sudutnya dibagi 2 sama
besar oleh diagonal-diagonalnya.
2¢ Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban benar siswa | Meningkat
hanya menjawab 6 benar. menjawab 8 benar.
2d Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban benar siswa | Meningkat
hanya menjawab 3 benar. menjawab 7 benar.
2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 2 benar dan 2 salah. | menjawab 4 benar. Sudah teratasi
Kesalahan konsep yaitu siswa
dilihat menyatakan bahwa setiap
sudut dibagi 2 sama besar oleh
diagonalnya.
2f Dari 1 jawaban benar siswa | Dari 2 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 4 salah. menjawab 2 benar. Sudah teratasi
Kesalahan konsep dengan
menyebutkan  sisi-sisi  yang
berhadapan sejajar dan sama
panjang serta sudutnya dibagi
menjadi 2 sama besar oleh
diagonalnya dan terdapat simetri
lipat pada trapesium.
3a Jawaban benar alasan benar Jawaban benar alasan benar Meningkat/
Sudah teratasi
3b Jawaban benar tidak ada alasan. Jawaban benar alasan benar Meningkat/
Sudah teratasi
3c Tidak dijawab. Jawaban benar alasan benar Meningkat/
Sudah teratasi
4 Siswa  melakukan  kesalahan | Jawaban benar Meningkat/
dalam menyalin soal Sudah teratasi
la Dari 11 jawaban yang benar siswa | Siswa menjawab dengan benar | Meningkat/
Siswa hanya menjawab 4 jawaban benar. | 11 jawaban yang tersedia. Sudah teratasi
10 Pemahaman  konsep  kurang
karena yang termasuk jajar
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soal Kesalahan
genjang adalah belah ketupat dan
jajar genjang.
Kesalahan konsep karena belah
ketupat dianggap persegi yang
dimiringkan.
1b Dari 6 jawaban yang benar siswa | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 6 jawaban benar dan 1 | menjawab 6 benar. Sudah teratasi
salah.
Kesalahan konsep dengan
mengidentifikasi belah ketupat
sebagai persegi yang dimiringkan
Ic Dari 3 jawaban yang benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 jawaban benar dan 1 | menjawab 3 benar Sudah teratasi
salah.
Kesalahan konsep dengan
mengidentifikasi belah ketupat
sebagai persegi yang dimiringkan
1d | Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa
menjawab 5 benar . menjawab Sbenar. |
le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 2 benar. Menurut siswa | menjawab 7 benar Sudah teratasi
tidak ada bangun lain yang
termasuk layang-layang selain
layang-layang.
1f Tidak terjadi kesalahan Tidak terjadi kesalahan | -----—-----—-
2a Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 benar dan 1 salah. | menjawab 3 benar Sudah teratasi
Kesalahan konsep dengan siswa
yang menyebutkan sudut dalam
jajar genjang dibagi 2 sama besar
oleh diagonalnya.
2b Dari 6 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 benar dan 1 salah. menjawab 5 benar. Sudah teratasi
Terdapat  kesalahan  konsep | Siswa kurang menyebutkan
dengan  menyebutkan bahwa | sifat sudut yang berhadapan
diagonal persegi panjang | sama besar.
berpotongan tegak lurus.
2c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban benar siswa | Meningkat
hanya menjawab 5 benar. menjawab 8 benar.
2d Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban benar siswa | Meningkat
hanya menjawab 5 benar. menjawab 7 benar.
2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 1 jawaban benar. | menjawab 4 benar.
dalam sifat layang-layang.
2f Dari 1 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 benar, 1 salah menjawab 1 benar. Sudah teratasi
Kesalahan konsep dengan
menyebutkan bahwa trapesium
mempunyai sebuah sumbu
simetri.
3a Jawaban benar alasan benar Jawaban benar alasan benar =~ | ---------------
3b Jawaban salah alasan dan jawaban | Jawaban benar alasan benar Meningkat/

tidak sambung.

Sudah teratasi
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Pemahaman/
Kesalahan

Pemahaman kurang karena dilihat
dari siswa sudah benar
menyebutkan bahwa sifat belah
ketupat dimiliki persegi tetapi
siswa menyatakan bahwa belah
ketupat termasuk persegi.

3c

Pilihan jawaban salah tidak ada
alasan

Jawaban benar
alasan

tidak

ada

Meningkat

Siswa menjawab 1 langkah tetapi
salah.

Terjadi kesalahan konsep dimana
2 sudut yang berjumlah 180,
siswa menganggap 2 sudut
tersebut besarnya sama.

Lembar jawab tidak lengkap,
siswa belum menyelesaikan

perhitungan

Meningkat/
Sudah teratasi

Siswa
12

Dari 11 jawaban yang benar siswa
hanya menjawab 7 jawaban benar.
Kesalahan konsep karena hanya
persegi panjang dengan posisi
miring yang dianggap jajar
genjang dan persegi dengan posisi
miring yang dianggap belah
ketupat.

Dari 11 jawaban benar
menjawab 11 benar

siswa

Meningkat/
Sudah teratasi

Dari 6 jawaban yang benar siswa
menjawab 4 jawaban benar.
Kesalahan konsep karena hanya
persegi panjang dengan posisi
miring tidak dianggap persegi
panjang lagi dan persegi dengan
posisi miring tidak dianggap
persegi lagi.

Dari 6 jawaban benar
menjawab 6 benar.

siswa

Meningkat/
Sudah teratasi

1lc

Dari 3 jawaban yang benar siswa
menjawab 2 jawaban benar.
Kesalahan konsep yaitu persegi
dengan posisi miring tidak
dianggap persegi lagi.adalah
belah ketupat.

Dari 3 jawaban benar sisa

menjawab 3 benar.

Meningkat/
Sudah teratasi

1d

Dari 5 jawaban benar siswa
menjawab 3 benar.

Kesalahan konsep yaitu hanya
persegi dengan posisi miring yang
dianggap belah ketupat

Dari 5 jawaban benar
menjawab 5 benar.

siswa

Meningkat/
Sudah teratasi

le

Dari 7 jawaban yang benar siswa
menjawab 5 benar. Pemahaman
kurang karena persegi tidak
termasuk layang-layang.

Dari 7 jawaban benar
menjawab 7 benar.

siswa

Meningkat/
Sudah teratasi

1f

Siswa hanya menjawab 1 jawaban
benar.

Tidak terjadi kesalahan

Meningkat/
Sudah teratasi

2a

Dari 5 jawaban benar siswa

menjawab 1 benar.

Dari 3 jawaban benar
menjawab 3 benar

siswa

Meningkat/
Sudah teratasi

2b

Dari 6 jawaban benar siswa hanya
menjawab 2 benar.

Dari 6 jawaban benar
menjawab 5 benar.

siswa

Meningkat/
Sudah teratasi

2¢

Dari 9 jawaban yang benar siswa
hanya menjawab 7 benar.

Dari 10 jawaban benar
menjawab 8 benar.

siswa

Meningkat/
Sudah teratasi
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Nama No Pemahaman Awal Pemahaman Akhir e ar
soal Kesalahan
2d Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban benar siswa | Meningkat/
hanya menjawab 5 benar. menjawab 7 benar Sudah teratasi
2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 jawaban benar dan 1 | menjawab 3 benar Sudah teratasi
salah.
Terdapat kesalahan konsep sifat
yaitu siswa yang mengatakan
bahwa terdapat tepat sepasang sisi
berhadapan sejajar.
2f Dari 1 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 benar. menjawab 2 benar Sudah teratasi
3a Jawaban benar tidak ada alasan. Jawaban benar alasan benar Meningkat/
Sudah teratasi
3b Jawaban benar alasan benar Jawaban benar alasan benar Meningkat/
Sudah teratasi
3c Pilihan jawaban salah alasan | Jawaban benar tidak ada | Meningkat/
salah. alasan belum teratasi
Pemahaman konsep masih kurang
yaitu siswa yang menyatakan
bahwa semua sifat persegi
panjang berbeda dengan sifat jajar
genjang.
4 Terjadi kesalahan konsep dimana | Kesalahan  teknis  dalam | Meningkat/
2 sudut yang jumlahnya 180 | perhitungan. Sudah teratasi
dianggap besarnya sama.
la Dari 11 jawaban yang benar siswa | Dari 11 jawaban benar siswa | Meningkat
hanya menjawab 5 jawaban benar. | menjawab 11 benar.
Pemahaman  kurang  karena
persegi dan persegi panjang tidak
termasuk jajar genjang
1b Dari 6 jawaban yang benar siswa | Dari 6 jawaban benar siswa
menjawab 6 jawaban benar. menjawab 6 benar. |
lc Dari 3 jawaban yang benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa
menjawab 3 jawaban benar dan 3 | menjawab 3 benar
salah.
Kesalahan konsep terjadi yaitu | | cemeemeeeee
menurut siswa yang termasuk
persegi adalah persegi dan belah
Siswa ketupat.

13 1d Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 benar dan 1 salah. menjawab 5 benar. Sudah teratasi
Pemahaman kurang, seharusnya
persegi juga termasuk belah
ketupat.

Kesalahan konsep yaitu jajar
genjang dianggap belah ketupat.
le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Sama/

menjawab 3 benar. Pemahaman
kurang, seharusnya persegi juga
termasuk layang —layang karena
persegi termasuk belah ketupat.

Kesalahan konsep yaitu siswa
menganggap jajar genjang sebagai

menjawab 4 benar.
Pemahaman kurang,

siswa

tidak menyebutkan persegi
sebagai bangun yang termasuk

layang-layang.

Sudah teratasi
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soal Kesalahan
belah ketupat.

1f Tidak terjadi kesalahan Tidak terjadi kesalahan =~ | -------oeeeo-

2a Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 2 benar. menjawab 3 benar

2b Dari 6 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 4 benar. menjawab 6 benar

2c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban benar sisa | Meningkat
hanya menjawab 5 benar. menjawab 9 benar.

2d Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 benar siswa menjawab | Meningkat
hanya menjawab 4 benar. 6 benar.

2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 jawaban salah. | menjawab 3 benar. Sudah teratasi
Terdapat kesalahan konsep yaitu
siswa menyebutkan bahwa pada
layang-layang sisi yang
berhadapan sejajar, sudut yang
berhadapan sama besar dan
sudutnya dibagi 2 sama besar oleh
diagonalnya.

21y Dari 1 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 benar dan 1 salah. | menjawab 3 benar. Sudah teratasi
Terdapat kesalahan konsep yaitu
siswa menyebutkan bahwa dalam
trapesium terdapat tepat sepasang
sudut yang berhadapan sama
besar.

3a Jawaban benar alasan salah. | Jawaban benar alasan benar. Meningkat/
Terdapat kesalahan konsep dan Sudah teratasi
pemahaman yang kurang. Ini
terlihat dari jawaban siswa yang
mengatakan semua sifat persegi
dimiliki persegi panjang. Padahal
sebenarnya ada sifat persegi yang
tidak dimiliki persegi panjang.

3b Jawaban salah alasan salah. | Jawaban benar alasan benar. | Meningkat/
Pemahaman kurang dan salah | Siswa menjawab  persegi | Sudah teratasi
konsep karena hanya ada satu | panjang tidak termasuk belah
kesamaan sifat yaitu sama-sama | ketupat dengan alasan
sisinya sama panjang maka belah | menggunakan definisi persegi
ketupat termasuk persegi tanpa | dan  hubungannya dengan
memperhatikan sifat-sifat lain dari | belah ketupat.
belah ketupat dan persegi.

3c Pilihan jawaban salah alasan | Jawaban benar. Tidak ada | Meningkat/
salah. alasan. Belum teratasi
Pemahaman kurang yaitu siswa
membedakan persegi panjang dan
jajar genjang hanya dari sisinya
yang miring atau tegak.

4 Lembar jawab tidak lengkap. | Jawaban benar Meningkat/
Siswa  belum  menyelesaikan Sudah teratasi
perhitungan. Siswa baru
menyelesaikan separuh jawaban.

Siswa | la Dari 11 jawaban yang benar siswa | Dari 11 jawaban benar siswa | Meningkat/
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soal Kesalahan
14 hanya menjawab 5 jawaban benar. | menjawab 11 benar. Sudah teratasi
Pemahaman kurang seharusnya
persegi dan persegi panjang juga
termasuk jajar genjang.
1b Dari 6 jawaban yang benar siswa | Dari 6 jawaban benar siswa | -----------------
menjawab 6 jawaban benar. menjawab 6 benar
lc Dari 3 jawaban yang benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | ----------------
menjawab 3 jawaban benar. menjawab 3 benar.
1d Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 2 benar. menjawab 5 benar
Pemahaman kurang yaitu persegi
tidak termasuk belah ketupat.
le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 2 benar. Menurut siswa | menjawab 7 benar Sudah teratasi
yang termasuk layang-layang
adalag bangun yang seperti
layang-layang pada kenyataan.
1f Tidak dijawab. Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 benar Sudah teratasi
2a Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 1 benar. menjawab 3 benar.
2b Dari 6 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 4 benar dan 1 salah. menjawab 5 benar. Sudah teratasi
Terdapat kesalahan konsep yaitu
siswa menyebutkan bahwa dalam
persegi panjang sudutnya dibagi
sama besar oleh diagonalnya.
2¢c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban benar siswa | Meningkat
hanya menjawab 7 benar. menjawab 9 benar.
2d | Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban benar siswa | Meningkat
hanya menjawab 5 benar. menjawab 6 benar.
2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 2 jawaban benar.. menjawab 4 benar.
2f Dari 1 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 1 benar. menjawab 2 benar.
3a Jawaban benar alasan salah. Jawaban benar alasan benar. Meningkat/
Pemahaman  kurang yaitu Sudah teratasi
menganggap  persegi  panjang
memiliki sifat persegi.
3b Jawaban benar alasan salah. | Jawaban benar alasan kurang | Meningkat/
Siswa menyatakan belah ketupat | tepat dimana siswa menjawab | Sudah teratasi
bukan persegi bukan dari | karena persegi juga belah
perbedaan syarat sudut yang | ketupat
dimilikinya tetapi dari sisinya
yang tegak pada persegi dan belah
ketupat sisinya miring.
3c Tidak ada jawaban Jawaban benar alasan benar Meningkat/
Sudah teratasi
4 Terjadi kesalahan dalam pindah | Lembar jawab tidak lengkap.
ruas sehingga hasil yang didapat | Siswa belum mencapai hasil
kurang tepat. akhir. Kesalahan Teknis.
Siswa | la Dari 11 jawaban yang benar siswa | Dari 11 jawaban benar siswa | Meningkat/
16 hanya menjawab 5 jawaban benar. | menjawab 11 benar Sudah teratasi




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

125
Nama No Pemahaman Awal Pemahaman Akhir e ar
soal Kesalahan
Pemahaman konsep masih kurang
seharusnya persegi dan persegi
panjang termasuk jajar genjang.

1b Dari 6 jawaban yang benar siswa | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/

menjawab 3 jawaban benar dan 5 | menjawab 6 benar. Sudah teratasi
salah.
Kesalahan konsep terjadi pada
siswa yang memasukkan jajar
genjang dan belah ketupat pada
persegi  panjang.  Seharusnya
persegi panjang termasuk jajar
genjang tidak sebaliknya.

Ic Dari 3 jawaban yang benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/

menjawab 3 jawaban benar dan 2 | menjawab 3 benar Sudah teratasi
salah.
Kesalahan konsep terjadi pada
siswa yang memasukkan persegi
dan belah ketupat ssebagai
persegi.

1d | Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Sama/
menjawab 2 benar. menjawab 2 benar. Belum teratasi
Pemahaman masih kurang karena | Kesalahan  konsep  siswa
menurut siswa yang termasuk | belum teratasi karena siswa
belah ketupat hanya belah | masih menganggap persegi
ketupat. Seharusnya persegi juga | tidak termasuk belah ketupat.
termasuk belah ketupat.

le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Sama
menjawab 4 benar. menjawab 4 benar.

Pemahaman masih kurang dari
jawaban siswa yang termasuk
layang — layang adalah bangun
belah ketupat dan layang-
layang.

1f Tidak terjadi kesalahan Tidak terjadi kesalahan. | -----—-om-e--

2a Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 2 benar. menjawab 3 benar.

2b Dari 6 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 5 benar dan 1 salah. menjawab 6 benar. Sudah teratasi
Terdapat kesalahan konsep siswa
menyebutkan bahwa sudut dalam
persegi panjang dibagi 2 sama
besar oleh diagonalnya.

2¢c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban benar siswa
hanya menjawab 7 benar. menjawab 9 benar.

2d | Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban benar siswa
hanya menjawab 3 benar. menjawab 6 benar.

2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/

menjawab 2 jawaban benar dan 1
salah.

Terdapat kesalahan konsep siswa
menyebutkan ~ bahwa  sudut
layang-layang dibagi 2 sama
besar oleh diagonal-diagonalnya.

menjawab 4 benar dan 1 salah
Siswa menyebutkan bahwa
setiap sudutnya dibagi 2 sama
besar oleh diagonalnya.

Belum teratasi
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soal Kesalahan
2f Dari 1 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 1 benar. menjawab 3 benar
3a Jawaban salah alasan salah. | Jawaban benar alasan benar Meningkat/
Pemahaman konsep siswa masih Sudah teratasi
kurang ini ditunjukkan siswa
menjawab karena sisi persegi
tidak sama panjang maka persegi
tidak termasuk persegi panjang.
3b Jawaban salah. Alasan salah. | Jawaban benar alasan benar Meningkat
Siswa belum memahami definisi
belah ketupat. Ini ditunjukkan
dengan jawaban siswa yang
menyebutkan bahwa belah
ketupat adalah persegi yang
sisinya dimiringkan.
3c Jawaban salah. Tidak ada alasan Jawaban benar karena belah | Meningkat/
ketupat sifatnya hampir sama | Sudah teratasi
dengan jajar genjang hanya
Belah Ketupat sisinya sama
panjang
4 Terjadi kesalahan dalam pindah | Jawaban tidak lengkap. Siswa | Meningkat/
ruas sehingga hasil yang didapat | belum menyelesaikan | Sudah teratasi
kurang tepat. perhitungan.
la Dari 11 jawaban yang benar siswa | Dari 11 jawaban benar siswa Meningkat
hanya menjawab 5 jawaban benar. | menjawab 11 benar.
Pemahaman siswa masih kurang
menurut siswa yang termasuk
jajar genjang adalah jajar genjang
dan belah ketupat.
1b Dari 6 jawaban yang benar siswa | Dari 6 jawaban benar siswa | ---------------
menjawab 6 jawaban benar. menjawab 6 benar
lc Dari 3 jawaban yang benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 jawaban benar dan 3 | menjawab 3 benar. Sudah teratasi
salah.
Kesalahan konsep terjadi saat
belah ketupat termasuk persegi.
Karena sisinya sama-sama sama
Siswa panjang.

17 1d Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 2 benar dan 1 salah. | menjawab 5 benar. Sudah teratasi
Siswa belum memahami
pengelompokkan bangun.

Menurut siswa yang termasuk
belah ketupat hanya belah
ketupat.
Kesalahan konsep terjadi saat
siswa menganggap jajar genjang
sebagai belah ketupat.
le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Meningkat/

menjawab 4 benar dan 1 salah.

Menurut siswa yang termasuk
layang-layang adalah layang-
layang dan  belah  ketupat.

menjawab 7 benar.

Sudah teratasi
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soal Kesalahan
Kesalahan konsep juga terjadi
saat siswa menganggap jajar
genjang sebagai belah ketupat.
1f Terjadi kesalahan kecerobohan | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
dimana siswa tidak teliti sehingga | menjawab 3 benar. Sudah teratasi
siswa hanya memilih 1 trapesium.
2a Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 2 benar dan 2 salah. | menjawab 3 benar. Sudah teratasi
Terdapat kesalahan konsep. siswa
menyebutkan bahwa jajar genjang
diagonalnya berpotongan
membentuk siku-siku dan
mempunyai simetri lipat.
2b Dari 6 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Sama
menjawab 5 benar. menjawab 5 benar.
2¢c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban benar siswa | Meningkat/
hanya menjawab 5 benar. menjawab 8 benar. Sudah teratasi
2d Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban siswa, siswa | Meningkat
hanya menjawab 5 benar. menjawab 7 benar dan 1 salah.
Siswa melakukan kesalahan
dengan menyebutkan terdapat
tepat sepasang sudut yang
berhadapan sama besar yang
merupakan sifat layang -
layang
2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 2 jawaban benar dan 3 | menjawab 5 benar. Sudah teratasi
salah.
Terdapat kesalahan konsep. Siswa
menjawab bahwa sisi yang
berhadapan dalam layang-layang
sejajar dan sudut dalam layang-
layang dibagi 2 sama besar oleh
diagonalnya.
2f Dari 1 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 jawaban benar dan 1 | menyebutkan 2 benar. Sudah teratasi
salah.
Terjadi kesalahan konsep.
siswa  menyebutkan  bahwa
trapesium mempunyai  simetri
lipat.
3a Jawaban benar. Alasan salah. | Jawaban benar alasan benar. Meningkat/
Siswa belum paham sifat persegi Sudah teratasi
dan persegi panjang. Siswa
menjawab bahwa semua sifat
persegi dimiliki persegi panjang.
3b Jawaban salah. Alasan benar. | Jawaban benar. Tidak ada | Sama
Siswa menjawab sifat belah | alasan
ketupat diwarisi persegi. Siswa
belum memahami maksud

pertanyaan. Seharusnya dengan
alasan yang seperti itu, siswa
menjawab tidak.
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soal Kesalahan
3c Tidak dijawab. Jawaban benar tidak ada | Tidak
alasan terlacak/
Belum
Teratasi

4 Siswa hanya menuliskan rumus | Jawaban benar. Meningkat/
jawaban saja. Sudah teratasi

la Dari 11 jawaban yang benar siswa | Dari 11 jawaban benar siswa | Meningkat/
hanya menjawab 6 jawaban benar. | sudah menjawab benar | Sudah teratasi
Pemahaman konsep masih | seluruhnya.
kurang.Menurut  siswa  yang
termasuk jajar genjang adalah
jajar genjang dan belah ketupat.

1b Dari 6 jawaban yang benar siswa | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 jawaban benar. menjawab 6 benar. Sudah teratasi
Menurut siswa yang termasuk
persegi panjang adalah persegi
panjang saja.

Ic Dari 3 jawaban yang benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/

menjawab 3 jawaban benar dan 5 | menjawab 3 benar Sudah teratasi
salah.
Kesalahan konsep terjadi dari
jawaban siswa yang termasuk
persegi adalah persegi, persegi
panjang dan belah ketupat.

1d Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 benar. menjawab 5 benar. Siswa | Sudah teratasi
Kesalahan konsep terjadi. Siswa | tidak lagi salah
hanya menganggap persegi yang | mengidentifikasi bangun.

5 posisinya miring sebagai belah | Semua persegi baik yang

Siswa ketupat. posisinya  tegak  maupun

20 miring termasuk belah
ketupat.

le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 5 benar. Menurut siswa | menjawab 7 jawaban benar Sudah teratasi
yang termasuk layang-layang
adalah layang-layang dan belah
ketupat. Kesalahan konsep terjadi
ketika hanya bangun persegi yang
dimiringkan yang disebut belah
ketupat sedangkan yang posisinya
tegak tidak belah ketupat.

1f Tidak terjadi kesalahan Tidak terjadi kesalahan =~ | -------emommemmee

2a Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 benar. menjawab benar seluruhnya | Sudah teratasi

tanpa melakukan kesalahan
identifikasi sifat.

2b Dari 6 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 6 benar. menjawab 6 benar. Sudah teratasi

2¢c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban benar siswa | Meningkat/
hanya menjawab 6 benar . menjawab 9 benar. Sudah teratasi

2d Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban benar siswa | Meningkat/
hanya menjawab 6 benar. menjawab 8 benar. Sudah teratasi
2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
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Pemahaman/
Kesalahan

menjawab 2 jawaban benar dan 2
salah.

Terdapat kesalahan konsep yaitu
siswa menyebutkan sisi yang
berhadapan dalam layang-layang
sejajar. Siswa tidak menyebutkan
sifat perpotongan diagonal
layang-layang siku-siku pada sifat
layang-layang.

menjawab 4 benar..

Sudah teratasi

2f

Dari 1 jawaban benar siswa

menjawab | jawaban benar.

Dari 3 jawaban benar siswa
menjawab 2 benar.

Meningkat/
Sudah teratasi

3a

Jawaban salah alasan salah.
Siswa belum paham sifat-sifat
persegi dan persegi panjang
karena hanya karena bentuknya
berbeda maka siswa langsung
menyimpulkan bahwa persegi
tidak termasuk persegi panjang.

Jawaban benar alasan benar

Meningkat/
Sudah teratasi

3b

Jawaban salah. Alasan kurang
tepat. Siswa menganggap bahwa
sifat-sifat belah ketupat sama
dengan sifat persegi.

Jawaban benar alasan benar

Meningkat/
Sudah teratasi

3c

Jawaban salah alasan salah. Siswa
membandingkan persegi panjang
dan jajar genjang dari sisinya,
persegi panjang jika sisinya tegak,
jajar jika sisinya miring.

Jawaban benar tidak ada

alasan

Meningkat/
Belum teratasi

Lembar jawab tidak lengkap.
Siswa belum selesai melakukan
perhitungan. Siswa hanya
menuliskan separuh jawaban.

Jawaban benar.

Meningkat/
Sudah teratasi

Siswa
21

la

Dari 11 jawaban yang benar siswa
hanya menjawab 7 jawaban benar.
Terjadi kesalahan konsep karena
hanya persegi panjang yang
sisinya miring yang disebut jajar
genjang dan persegi yang sisinya
miring yang disebut Dbelah
ketupat.

Dari 11 jawaban benar siswa
menjawab 11 benar.

Meningkat/
Sudah teratasi

1b

Dari 6 jawaban yang benar siswa
menjawab 2 jawaban benar.
Menurut siswa yang termasuk
persegi panjang adalah bangun
persegi panjang saja.

Kesalahan identifikasi terjadi
karena persegi panjang dengan
posisi miring dianggap bukan
persegi  panjang tetapi jajar
genjang.

Dari 6 jawaban benar siswa
menjawab 6 benar

Meningkat/
Sudah teratasi

Ic

Dari 3 jawaban yang benar siswa
menjawab 3 jawaban benar dan 2
salah .

Dari 3 jawaban benar siswa
menjawab 3 benar.

Meningkat/
Sudah teratasi
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Nama No Pemahaman Awal Pemahaman Akhir e ar
soal Kesalahan
Kesalahan konsep terjadi saat
siswa menganggap belah ketupat
termasuk persegi.
1d Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Sama/
menjawab 3 benar. menjawab 2 benar. | Sudah teratasi
Menurut siswa yang termasuk | Pemahaman siswa masih sama
belah ketupat hanya belah ketupat | bahwa yang termasuk belah
saja. ketupat hanyalah belah
Kesalahan konsep yaitu hanya | ketupat.
persegi yang posisi miring yang
disebut belah ketupat.
le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Sama/
menjawab 5 benar. menjawab 4 benar. | Sudah teratasi
Menurut siswa yang termasuk | Pemahaman siswa masih sama
layang-layang adalah layang — | dimana yang termasuk layang-
layang dan belah ketupat. layang adalah layang-layang
dan belah ketupat.
1f Jawaban benar Tidak terjadi kesalahan Meningkat/
Sudah teratasi
2a Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 3 benar menjawab 3 benar.
2b Dari 6 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 5 benar. menjawab 6 benar.
2c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban benar sisa | Meningkat
hanya menjawab 5 benar . menjawab 7 benar.
2d | Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban benar siswa
hanya menjawab 4 benar. menyebutkan 6 benar.
2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 salah. menjawab 5 benar Sudah teratasi
Terjadi kesalahan konsep.Siswa
menjawab bahwa dalam layang-
layang sisi yang berhadpan
sejajar, sudutnya dibagi 2 sama
besar oleh diagonalnya dan sudut-
sudut yang berhadapan sama
besar.
2f Dari 1 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 1 jawaban benar. menjawab 2 benar. Siswa
tidak  menyebutkan  sifat
simetri lipat.
3a Jawaban salah. Tidak ada alasan Jawaban benar alasan benar. Meningkat/
Sudah teratasi
3b Jawaban salah. Alasan salah. | Jawaban salah. Alasan salah. | Sama
Terdapat  kesalahan  konsep | Tidak semua sifat belah
dimana satu kesamaan tidak | ketupat dimiliki  persegi.
cukup untuk menganalisa bahwa | Siswa belum paham mengenai
belah ketupat termasuk persegi. sifat belah ketupat
keseluruhan karena
seharusnya semua sifat belah
ketupat dimiliki persegi
3c Jawaban salah alasan salah. | Jawaban benar alasan benar. Meningkat/

Hanya karena perbedaan satu sifat

Sudah teratasi
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Nama No Pemahaman Awal Pemahaman Akhir e ar
soal Kesalahan
siswa menganggap bahwa persegi
panjang tidak termasuk jajar
genjang.

4 Siswa hanya menuliskan satu | Jawaban siswa tidak lengkap. | Meningkat/
langkah tetapi salah dimana dua | Siswa belum menyelesaikan | Sudah teratasi
sudut yang jumlahnya 180 | perhitungan.
dianggap besarnya sama.

la Dari 11 jawaban yang benar siswa | Dari 11 jawaban benar siswa | Meningkat/
hanya menjawab 3 jawaban benar. | menjawab 8 benar. Teratasi
Menurut siswa yang termasuk | Menurut siswa yang termasuk | sebagaian
jajar genjang hanya jajar genjang. | jajar genjang adalah persegi

panjang, jajar genjang dan
belah ketupat.

1b Dari 6 jawaban yang benar siswa | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab menjawab 3 jawaban | menjawab 6 benar. Sudah teratasi
benar.

Menurut siswa yang termasuk
persegi panjang hanya persegi
panjang saja.

lc Dari 3 jawaban yang benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 jawaban benar dan 2 | menjawab 3 benar. Sudah teratasi
salah.

Kesalahan konsep terjadi.
Menurut siswa belah ketupat
termasuk persegi.

1d Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 2 jawaban benar. | menjawab 5 benar. Sudah teratasi
Menurut siswa yang termasuk

. belah ketupat adalah bangun
Siswa belah ketupat saja..
2 le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Sama
menjawab 4 jawaban benar. | menjawab 4 benar. Menurut
Menurut siswa yang termasuk | siswa yang termasuk layang-
layang-layang adalah layang — | layang adalah belah ketupat
layang dan belah ketupat. dan layang-layang saja.

1f Tidak terjadi kesalahan Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat

menjawab 3 benar.

2a Dari 4 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 2 benar. Siswa tidak | menjawab 3 benar.
menyebutkan sisi sejajar dan sifat
diagonal jajar genjang.

2b Dari 6 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 benar dan 1 salah. menjawab 4 benar. Sudah teratasi
Terjadi kesaahan konsep.Siswa
menyebutkan bahwa diagonal
persegi panjang berpotongan siku-
siku.

2¢c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Diagonal 10 jawaban benar | Meningkat/
hanya menjawab 5 benar . siswa menjawab siswa | Sudah teratasi

menjawab 6 benar.

2d Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban benar siswa | Meningkat/

hanya menjawab 5 benar .

menyebutkan 6 jawaban

Sudah teratasi
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Nama No Pemahaman Awal Pemahaman Akhir e ar
soal Kesalahan
benar.
2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 benar dan 1 salah. | menjawab 4 benar dan 1 salah. | Teratasi
Terjadi kesalahan konsp.Siswa | Siswa menyebutkan bahwa | sebagian
menyebutkan bahwa sisi yang | dalam layang-layang diagonal
berhadapan pada layang-layang | membagi sudut 2 sama besar.
sejajar.
2f Dari 1 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 jawaban benar dan 1 | menjawab 2 benar. Siswa | Sudah teratasi
salah. kurang menyebutkan sifat
Siswa  menyebutkan  dalam | simetri lipat trapesium
trapesium tidak terdapat simetri
lipat.
3a Tidak dijawab Jawaban benar alasan benar Meningkat/
Sudah teratasi
3b Jawaban salah. Alasan kurang | Jawban benar alasan kurang | Meningkat/
tepat. Siswa hanya menyebutkan | tepat. Siswa kurang detai | Belum teratasi
bahwa sama-sama mempunyai 4 | menjelaskan alasan. Siswa
sisi yang sama panjang maka | hanya mengatakan bahwa
belah ketupat termasuk persegi. karena kedua bangun sama-
sma mempunyai sisi sama
panjang.  Dengan  alasan
demikian belum memastikan
bahwa siswa paham karena
bisa  saja  siswa  juga
menganggap belah ketupat
termasuk siku-siku, tetapi dari
soal no 1 menunjukkan bahwa
siswa sudah paham bahwa
persegi termasuk belah
ketupat dan tidak sebaliknya
3c Jawaban salah tidak ada alasan. Jawaban Dbenar tidak ada | Meningkat/
alasan Belum teratasi
4 Siswa menjawab 2 langkah tetapi | Terdapat kesalahan teknis. Meningkat/
salah. Sudah teratasi
la Dari 11 jawaban yang benar siswa | Dari 11 jawaban benar siswa | Meningkat/
hanya menjawab 6 jawaban benar. | menjawab 11 benar. Sudah teratasi
Menurut siswa yang termasuk
jajar genjang adalah jajar genjang
dan persegi panjang. Seharusnya
persegi juga termasuk jajar
Siswa genjang.
26 1b Dari 6 jawaban yang benar siswa | Dari 6 jawaban benar siswa | Sama
menjawab 6 jawaban benar. menjawab 6 benar
lc Dari 3 jawaban yang benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/

menjawab 3 jawaban benar. Dan
2 salah.

Kesalahan siswa terletak pada
menurut siswa belah ketupat

menjawab 3 benar.

Sudah teratasi
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soal Kesalahan
termasuk persegi.
1d Dari 5 jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 1 jawaban benar. | menjawab 5 benar
Menurut siswa yang termasuk
belah ketupat adalah belah
ketupat.
le Dari 7 jawaban yang benar siswa | Dari 7 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 4 jawaban benar. menjawab 7 benar.
Menurut siswa yang termasuk
layang-layang adalah layang-
layang dan belah ketupat.
1f Tidak terjadi kesalahan Dari 3 jawaban benar siswa | ---------------
menjawab 3 benar
2a Dari 4 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 3 benar dan 1 salah. | menjawab 3 benar.
Terdapat kesalahan konsep. Siswa
menyebutkan bahwa sudut jajar
genjang dibagi 2 sama besar oleh
diagonalnya. Siswa tidak
menyebutkan sisi yang
berhadapan pada jajar genjang
sama panjang.
2b Dari 6 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 3 benar. menjawab 5 benar. Siswa
kurang menyebutkan sudut
yang berhadapan sama besar
2¢c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban benar siswa | Meningkat
hanya menjawab 2 benar . Siswa | menjawab 8 benar. Siswa
belum paham pada sifat-sifat | kurang menyebutkan sifat
persegi karena siswa hanya | diagonalnya sama panajng dan
menyebutkan 2 sifat persegi yaitu | sepasang- sepasang sisi yang
keempat sisinya sama panjang | berdekatan sama panjang.
dan sisi-sisi yang berhadapan
sama panjang.
2d Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8 jawaban yang benar | Meningkat
hanya menjawab 2 benar. siswa menyebutkan 6 benar.
2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab lsalah. menjawab 4 benar.
Siswa yang hanya menyebutkan
bahwa sisi yang berhadapan
sejajar.
2f Dari 1 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 3 salah. menjawab 2 benar. Sudah teratasi
Terdapat kesalahan konsep. Siswa
menyebutkan bahwa sisi-sisi yang
berhadapan sama  panjang,
diagonalnya membagi 2 sama
panjang, dan diagonalnya
berpotongan membentuk sudut
siku-siku.
3a Jawaban benar tidak ada alasan. Jawaban benar alasan benar Meningkat/
Sudah teratasi
3b Jawaban salah. Alasan salah. | Jawaban benar alasan benar Meningkat/
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Nama

No
soal

Pemahaman Awal

Pemahaman AKhir

Pemahaman/
Kesalahan

Siswa kurang mengeksplor sifat
sifat belah ketupat, sehingga
dengan satu kesamaan siswa
langsung menyimpulkan bahwa
belah ketupat termasuk
persegi.Tanpa menganalisis sifat
khusus persegi.

Sudah teratasi

3c

Jawaban benar alasan salah.
Siswa tidak memberi alasan
berdasar sifat tetapi hanya
berdasar gambar. Ini terlihat dari
jawaban siswa yang mnyebutkan
bahwa persegi panjang disebut
jajar genjang karena sisi-sisinya
bentuknya hampir sama.

Jawaban benar tidak ada

alasan

Meningkat/
Belum teratasi

Siswa  melakukan  kesalahan
dalam pindah ruas sehingga hasil
yang diperoleh kurang tepat.

Jawaban benar

Meningkat/
Sudah teratasi

Siswa
27

Dari 11 jawaban yang benar siswa
hanya menjawab 6 jawaban benar.
Siswa menganggap bahwa bangun
yang termasuk jajar genjang
adalah bangun jajar genjang dan
persegi panjang.

Dari 11 jawaban benar siswa
menjawab 11 benar

Meningkat

1b

Dari 6 jawaban yang benar siswa
menjawab menjawab 3 jawaban
benar. Menurut siswa yang
termasuk persegi panajng adalah
persegi panajng saja.

Dari 6 jawaban benar siswa
menjawab 6 jawaban benar.

Meningkat

1lc

Dari 3 jawaban yang benar siswa
menjawab 3 jawaban benar dan 2
salah. Mmenurut siswa belah
ketupat termasuk persegi. Tetapi
salah satu bangun belah ketupat
(bangun L) adalah persegi yang
dimiringkan bukan belah ketupat
karena menurut siswa belah
ketupat hanya bentuknya mirip
wajik.

Dari 3 jawaban benar siswa
menjawab 3 benar

Meningkat/
sudah teratasi

1d

Dari 5 jawaban benar siswa
menjawab 1 jawaban benar.
Menurut siswa yang termasuk
belah  ketupat adalah belah
ketupat saja. Seharusnya persegi
juga termasuk belah ketupat.

Dari 5 jawaban benar siswa
menjawab 5 benar

Meningkat/
Sudah teratasi.

le

Dari 7 jawaban yang benar siswa
menjawab 3 jawaban benar.
Menurut siswa bangun layang-
layang adalah layang —layang dan
belah ketupat. Seharusnya persegi
juga termasuk layang-layang.
Kesalahan siswa dalam

Dari 7 jawaban benar siswa
menjawab 7 benar

Meningkat.
Sudah teratasi.
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soal Kesalahan
mengidentifikasi bangun terlihat
pada siswa menganggap sebuah
bangun belah ketupat sebagai
persegi yang dimiringkan karena
menurut siswa yang termasuk
belah ketupat hanya bangun yang
bentuknya mirip wajik.

1f Tidak dijawab. Dari 3 jawaban benar siswa .

. Meningkat
menjawab 3 benar

2a Dari 4 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa
menjawab 4 benar. menjawab3benar. |

2b Dari 6 jawaban benar siswa hanya | Dari 6 jawaban benar siswa | Meningkat.
menjawab 3 benar. Siswa tidak | menjawab 6 benar
menyebutkan sifat sejajar, besar
sudut berhadapan, dan simetri
lipat persegi panjang.

2¢c Dari 9 jawaban yang benar siswa | Dari 10 jawaban benar siswa | Meningkat.
hanya menjawab 4 benar . Siswa | menjawab 9 benar.
tidak menyebutkan sifat sejajar, | Siswa kurang memasukkan
perpotongan diagonal, besar sudut | sifat diagonalnya sama
berhadapan, hubungan sudut dan | panjang
diagonal, dan simetri lipat persegi
panjang.

2d Dari 8 jawaban yang benar siswa | Dari 8§ jawaban benar siswa | Meningkat.
hanya menjawab 4 benar. Siswa | menjawab 7 benar.
tidak menyebutkan sifat sudut dan | Siswa kurang memasukkan
diagonal dalam belah ketupat dan | sifat diagonalnya membagi 2
simetri lipat. sama panjang diagonal yang

lain.

2e Dari 3 Jawaban benar siswa | Dari 5 jawaban benar siswa | Meningkat
menjawab 2 benar dan 3 salah. | menjawab 5 benar.
Siswa belum memahami sifat
layang-layang. Ini terlihat dari
siswa yang menyebutkan bahwa
sisi berhadapan layang-layang
sejajar dan sudut yang berhadapan
sama besar.

24 Dari 1 jawaban benar siswa | Dari 3 jawaban benar siswa | Meningkat/
menjawab 1 benar dan 4 salah. | menjawab 3 benar. Sudah teratasi
Siswa belum memahami
mengenai sifat trapesium. Siswa
menyebutkan bahwa sisi yang
berhadapan sejajar, sudut yang
berhadapan sama besar dan
mempunyai simetri lipat.

3a Jawaban salah tidak ada alasan. Jawaban benar alasan benar Meningkat/

Sudah terjadi
3b Jawaban salah. Alasan salah. | Jawaban benar alasan benar Meningkat/
Siswa menjawab karena sisinya Sudah terjadi

sama panjang. Siswa menganggap
satu  kesamaan cukup untuk
membuktikan ~ bahwa  belah
ketupat termasuk persegi.
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soal Kesalahan
Seharusnya untuk membuktikan
siswa harus melihat sifat-sifat dari
persegi apakah dimiliki belah
ketupat.
3c Jawaban benar alasan benar. Jawaban benar alasan benar Meningkat
Sudah teratasi
4 Tidak dijawab Lembar jawab kurang | Meningkat
lengkap. Siswa belum

menyelesaikan perhitungan.

Dari penelitian dan analisis data penelitian yang telah dilakukan,

didapatkan informasi untuk membangun media berbasis komputer dengan

menggunakan media powerpoint

dalam pembelajaran

remedial dan

kemampuan powerpoint dalam usahanya membantu kesulitan belajar siswa

dalam memahami konsep segi empat. Informasi yang diperoleh mengenai

kedua hal tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Dalam membangun media pembelajaran berbasis komputer dalam

pembelajaran remedial untuk membantu siswa memahami konsep

segi empat dilakukan dengan memperhatikan beberapa temuan

sebagai berikut :

a. Siswa banyak mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi

bangun segi empat ketika diberikan variasi dalam bentuk-bentuk

bangun segi empat. Banyak siswa menyebutkan bahwa jajar

genjang yang diposisikan mirip belah ketupat dianggap belah

ketupat. Selain itu banyak siswa yang kesulitan membedakan

antara persegi dan belah ketupat. Sebagian siswa menganggap

bahwa belah ketupat adalah persegi yang dimiringkan. Untuk
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mengatasi kesulitan tersebut diperlukan media yang banyak
mengandung gambar berupa contoh-contoh bangun segi empat
dengan beragam posisi dan penjelasan sifat-sifatnya agar siswa
dapat terampil menganalisis dan mengelompokkan bangun segi
empat berdasarkan sifat yang dimilikinya, bukan hanya berdasar
gambar saja.

b. Siswa banyak mengalami kesulitan dalam menganalisis sifat-
sifat segi empat karena siswa menjawab hanya berdasar hafalan
saja. Siswa merasa kesulitan memahami sifat-sifat segi empat
karena dalam menyampaikan materi guru hanya menuliskan
sifat-sifat segi empat di papan tulis dan siswa diminta
menyalinnya. Untuk mengatasi hal ini diperlukan media yang
dapat menjelaskan sifat-sifat segi empat dengan menarik dan
menekankan pada visualisasi sifat sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar sifat segi empat dan siswa dapat
melihat secara langsung sifat demi sifat dari segi empat dengan
jelas.

c. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan
hubungan antar dua sifat segi empat. Seringkali siswa melihat
hubungan dua bangun segi empat hanya berdasarkan satu sifat
saja sebagai contoh siswa siswa menganggap bahwa belah
ketupat termasuk persegi karena sama-sama memiliki sisi-sisi

yang sama panjang. Untuk itu perlu dibangun media yang dapat



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
138

menunjukkan secara jelas perbandingan sifat-sifat segi empat

yaitu dengan menggunakan diagram keluarga segi empat dan

tabel sifat-sifat segi empat.

2. Dari tabel 4.32 perkembangan pemahaman awal pada tes diagnostik
dan pemahaman akhir pada tes evaluasi remedial dapat diketahui
bahwa sebagian besar siswa sudah dapat mengatasi kesulitan dalam
memahami konsep segi empat. Ini terlihat dari siswa dapat
mengelompokkan bangun datar segi empat meskipun dengan beragam
posisi. Selain itu dalam menentukan hubungan antar bangun segi
empat, siswa tidak lagi menyimpulkan suatu bangun segi empat hanya
berdasarkan kesamaan satu sifat saja tetapi sifat secara keseluruhan.
Sebagian besar siswa tidak lagi melakukan kesalahan yang sama
seperti saat tes diagnostik dalam mengidentifikasi sifat-sifat segi
empat.

Namun dari 17 siswa yang mengikuti pembelajaran remedial
masih terdapat beberapa siswa yang belum teratasi kesulitannya
sebagai contoh siswa 6 masih menganggap bahwa yang termasuk
belah ketupat hanya bangun belah ketupat saja dan menurut siswa 6
persegi tidak termasuk layang-layang. Ia belum sepenuhnya dapat
mengelompokkan bangun datar segi empat serta menganalisis sifat
segi empat dengan baik yang ditunjukkan dari jawaban mereka bahwa

persegi tidak termasuk dalam layang-layang. Selain itu masih ada
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siswa yang melakukan kesalahan teknis dalam perhitungan aplikasi
sifat segi empat sehingga hasil yang didapat kurang tepat.

Sedangkan dari hasil perbandingan tes diagnostik dan tes
evaluasi remedial dalam tabel 4.24 dapat dilihat bahwa semua siswa
mengalami peningkatan hasil belajar dengan rentang peningkatan
yang bervariasi setiap siswa. Jika dilihat perbandingan rata-rata tes
diagnostik dan tes evaluasi remedial pun mengalami peningkatan.
Pada tes diagnostik rata-rata skor yang diperoleh adalah 49 (dari skala
1-100) sedangkan pada tes evaluasi remedial rata-rata skor yang
diperoleh adalah 85(dari skala 1-100). Berdasarkan keterangan
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran remedial memanfaatkan
media pembelajaran program Microsofi Powerpoint dapat membantu
mengatasi kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep segi
empat. Hal ini didukung dari keberhasilan pencapaian setiap indikator
dari siswa remedial yang meningkat hingga diatas 75% bahkan ada
yang mencapai hampir sempurna yaitu 96,79% dari yang semula
kurang dari 75% . Namun perbaikan perlu dilakukan pada beberapa
soal yang masih memiliki tingkat ketercapaian dibawah 75% yaitu
pada soal 2f yang mencapai 72,55%, 3b dan 3¢ yang masing-masing
mencapai 65,8% dan 65,8%. Perbaikan dapat dilakukan dengan
melakukan tes diagnostik ulang , namun peneliti tidak melakukan hal
ini karena keterbatasan waktu penelitian dan situasi proses belajar

mengajar di sekolah.
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E. Kelemahan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mempunyai kelemahan yaitu
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Pelaksanaan pembelajaran remedial tidak hanya diikuti oleh siswa

remedial saja tetapi juga diikuti oleh siswa non remedial. Ini terjadi karena

pembelajaran remedial dilakukan saat pembelajaran berlangsung sehingga

siswa non remedial tetap mempunyai kegiatan. Hal tersebut mengakibatkan

pembelajaran remedial berlangsung dengan kurang maksimal karena dalam

pembelajaran remedial tersebut memungkinkan terjadinya interaksi antara

siswa remedial dengan siswa non remedial. Peneliti berusaha untuk menjaga

agar interaksi tersebut dapat dicegah namun karena keterbatasan peneliti

maka tentu interaksi tersebut dapat terjadi meskipun sedikit sehingga

dimungkinkan dapat mempengaruhi peran media dalam pembelajaran

remedial. Selain itu waktu yang digunakan untuk mendampingi siswa

remedial menjadi berkurang mengingat peneliti juga harus berinteraksi

dengan siswa non remedial, kemungkinan tersebut sudah coba peneliti atasi

dengan guru yang ikut membantu dalam proses pembelajaran remedial untuk

mendampingi siswa non remedial dan waktu remedial yang ditambah menjadi

3 jam pertemuan. Namun kemungkinan tersebut masih tetap ada dan itu

merupakan kelemahan penelitian ini.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa seluruh

siswa remedial yang telah mengikuti pembelajaran remedial dapat mencapai

kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan.

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

1.

Dalam membangun media berbasis komputer dalam pembelajaran
remedial segi empat di kelas VII C SMP Negeri 2 Pengasih adalah media
yang menyajikan tampilan materi yang lebih menarik agar siswa
bersemangat dan termotivasi belajar segi empat. Media yang dibangun
juga mengandung banyak contoh-contoh bangun segi empat sehingga
siswa dapat lebih mengenal bangun segi empat tidak hanya berdasarkan
satu gambar saja. Selain itu media juga lebih menekankan pada
visualisasi sifat-sifat dan perbandingan antar sifat-sifat bangun segi
empat agar siswa benar-benar paham sifat segi empat dan dapat
menentukan hubungan antar segi empat dengan baik.

Untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran remedial memanfaatkan
program Microsoft Powerpoint dan kemajuan siswa setelah mengikuti
pembelajaran remedial maka dilakukan pembandingan hasil tes diagnostik
dan tes evaluasi remedial baik dari segi kuantitatif yaitu

penskoran(kuantitatif) maupun kualitatif yaitu perbandingan pemahaman
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awal dan pemahaman akhir. Dari hasil perbandingan tersebut dapat dilihat

adanya kenaikan skor pada setiap siswa dan rata-rata kelas. Ini ditunjukkan

dari nilai rata-rata yang semula 49 menjadi 85 dan ketercapaian setiap
indikator mencapai lebih dari 75% yang menunjukkan bahwa siswa dapat
menguasai bahan pelajaran secara optimal.

Selain itu dari perbandingan kualitatif, setelah mengikuti pembelajaran

remedial siswa tidak lagi melakukan kesalahan yang sama pada tes

evaluasi remedial yaitu :

a. Semula siswa mengelompokkan bangun segi empat hanya
berdasarkan gambar saja sebagai contoh jajar genjang adalah segi
empat yang sisinya miring, belah ketupat adalah segi empat yang
seperti wajik dan hanya persegi dengan posisi miring yang disebut
belah ketupat. Kini siswa dapat mengelompokkan segi empat dengan
baik meskipun dengan posisi yang berubah-ubah.

b. Semula siswa banyak yang melakukan kesalahan dalam menganalisis
sifat-sifat segi empat seperti menentukan perpotongan diagonal dan
simetri lipat dalam segi empat. Kini siswa lebih paham dalam
menganalisis sifat-segi empat yang ditunjukkan dengan tidak
melakukan lagi kesalahan yang sama dalam menganalisis sifat-sifat
segi empat.

c. Semula siswa menentukan hubungan antar bangun segi empat hanya

berdasarkan perbedaan atau kesamaan dari satu sifat saja. Kini siswa
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dapat menentukan hubungan bangun segi empat dengan melihat sifat-

sifat dua bangun segi empat secara keseluruhan.
Dari hasil analisis masih terdapat siswa yang belum meningkat
pemahamannya yaitu siswa masih menganggap bahwa yang termasuk
belah ketupat hanya belah ketupat saja dan persegi tidak termasuk dalam
layang-layang. Selain itu masih ada siswa yang melakukan kesalahan
dalam aplikasi sifat segi empat yaitu siswa sudah menghentikan
perhitungan karena merasa sudah menemukan jawaban padahal jawaban

tersebut masih digunakan untuk menjawab pertanyaan yang lain.

B. SARAN

Berkaitan dengan hasil penelitian yang didapatkan, diberikan beberapa

saran berikut ini :

1.

Perlunya variasi dalam melaksanakan pembelajaran termasuk dalam
penggunaan media pembelajaran terutama pada materi yang
membutuhkan visualisasi untuk lebih memahaminya. Selain itu media
diperlukan agar pembelajaran lebih menarik dan siswa dapat lebih
maksimal dalam memahami materi karena siswa dapat melihat langsung
materi yang diberikan dan tidak hanya mencatat apa yang dituliskan guru
di papan tulis.

Kesediaan seorang guru untuk lebih memahami dan menggali kesulitan-

kesulitan belajar siswa sangat penting agar pembelajaran dapat
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berlangsung dengan maksimal dan dapat benar-benar mengatasi kesulitan
belajar siswa.

3. Pembelajaran remedial hendaknya hanya dikhususkan pada siswa
remedial sehingga pembelajaran remedial benar-benar dapat berlangsung
dengan masksimal karena guru hanya fokus pada siswa —siswa yang

membutuhkan bantuan.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana sikap siswa saat mengikuti pembelajaran matematika di kelas?

2. Apa metode yang sering Bapak gunakan dalam pembelajaran segi empat?

3. Apa media pembelajaran yang sering digunakan dalam mengajar segi
empat?

4. Bagaimana sikap dan tanggapan siswa saat belajar segi empat
menggunakan media tersebut?

5. Kesulitan apa yang bapak temui ketika mengajar menggunakan media
tersebut?

6. Kesulitan apa yang sering ditemui siswa dalam pembelajaran segi empat ?

7. Apa yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan tersebut?

8. Bagaimana Bapak mengatasi permasalahan ini?

9. Apakah bapak pernah mencoba menggunakan media powerpoint dalam
pembelajaran segi empat?

10. Bagaimana pendapat Bapak mengenai penggunaan media powerpoint
dalam pembelajaran segi empat?

11. Seperti apa bentuk penilaian yang digunakan Bapak dalam pembelajaran

segi empat dan Bagaimana bentuk proses remedi bagi siswa?
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Lampiran C1
TES UJI DIAGNOSTIK SEGI EMPAT

Nama

No.Absen/Kelas

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan baik!
Petunjuk Pengerjaan
1. Pahamilah perintah soal sebelum mengerjakan
2. Kerjakan soal berikut dengan menuliskan jawaban pada tempat yang telah disediakan
3. Tidak diperbolehkan bekerja sama
4.  Selamat Bekerja

S
N @FE

M

Kelompokkanlah gambar-gambar bangun datar diatas berdasarkan nama dari bangun
datar dibawah ini dengan menuliskan huruf dari bagun datar tersebut:

a. Semua yang termasuk Jajar genjang

b. Semua yang termasuk Persegipanjang

c. Semua yang termasuk Persegi

d. Semua yang termasuk Belah Ketupat

e. Semua yang termasuk Layang-layang

f. Semua yang termasuk Trapesium
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2. Jodohkanlah bangun segi empat berikut dengan sifat-sifat yang dimilikinya. (Satu
jawaban boleh digunakan lebih dari satu kali)

a. Jajar genjang

b. Persegipanjang
c. Persegi

d. Belah Ketupat

e. Layang-layang

=

Trapesium Siku-siku

[

Keempat sisinya sama panjang

Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang

Keempat sudutnya siku-siku

Mempunyai 2 buah diagonal yang saling membagi 2 sama panjang
Sisi-sisi yang berhadapan sejajar

Diagonal-diagonalnya berpotongan membentuk sudut siku-siku
Sudut-sudut yang berhadapan sama besar

Terdapat tepat sepasang sudut yang berhadapan sama besar

SO 00 SN Al RO

Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya
10. Tepat sepasang sisi sejajar

11. Mempunyai simetril lipat

3. Jawablah pertanyaan di bawah ini dan berikan alasanmu
a. Apakah Persegi termasuk persegi panjang?
Ya/tidak, karena

b. Apakah Belah ketupat termasuk persegi?
Ya/tidak, karena

c. Apakah Persegi panjang termasuk jajar genjang?

Ya/Tidak, karena
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Lampiran C1
4. D C
A L XB
ZB=2x+16
ZC=3x-6

Berapakah nilai L A?
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KRITERIA PENILAIAN UJI COBA TES DIAGNOSTIK
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Skor

No Jawaban Skor
Soal
la Semua yang termasuk Jajar genjang: C, J, A, M, N, O, F, 11
K,LP, L
1b Semua yang termasuk Persegipanjang : M, N, O, F, K, | 6
Ic Semua yang termasuk Persegi : F, K, | 3
1d Semua yang termasuk Belah Ketupat : P, L, F, K, I 5
le Semua yang termasuk Layang-layang : E, G, P, L, F, K, 7
I
1f Semua yang termasuk Trapesium : B, D 2
2a Sifat Jajar genjang : 2,4,5,7 4
2b Sifat Persegipanjang : 2, 3,4,5,7, 11 6
2¢ Sifat Persegi: 1,2,3,4,5,6,7,9, 11 9
2d Sifat Belah Ketupat : 1,2,4,5,6,7,9, 11 8
2e Sifat Layang-layang : 6, 8, 11 3
2f Sifat Trapesium Siku-siku : 10 1
3a Persegi termasuk persegi panjang 2
karena:
- Sifat persegi panjang diwarisi persegi
- Sifat persegi panjang dimiliki persegi 3
- Persegi adalah persegi panjang yang sisinya sama
panjang
- Persegi adalah bentuk khusus persegi panjang.
3b Belah ketupat tidak termasuk persegi 2
karena:
- Sifat persegi mewarisi belah ketupat
- Tidak semua sifat persegi dimiliki belah ketupat
- Persegi adalah belah ketupat yang sudutnya siku-
siku 3
- Persegi adalah bentuk khusus belah ketupat
3c Persegi panjang termasuk jajar genjang 2
karena:
- Sifat jajar genjang diwarisi persegi panjang
- Sifat jajar genjang dimiliki persegi panjang
- Persegi panjang adalah jajar genjang yang sudutnya
siku-siku 3
- Persegi panjang adalah bentuk khusus jajar genjang
4 | ZB+2C=180" 1
(2x +16) + (3x — 6) = 180° 1
5x + 10 = 180° 1
5x =170 1
x=34 1
ZB=2x+16 1
=2(34)+16 1
=64 +16 1
=84 1
/B=/A 1
/A =84
Total 90
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Lampiran C3
r .
TES DIAGNOSTIE SEGHEMPAT
Mams NORA
HochbsenHoles

Eorriakanlabs soal-soal berikur dengam baik!

Petumiul Pengeraan
I, Pahamilih perinind soal sebelum mesgeraksn
2. Ketpabin soal berfkut denges meenuligkan jiwahas genln tempat yang selah disediakan
1 Tidak diperbotehian bk sama
4. Selamar Bekerjy

Eoal

TS

[ » 1]
Eelompokkanlsh geimbar-gembar banpes datar dinlzs berdasnmkon same dan barpen

detar ditrawati i dengan messlisken huraf dst bagum dainr rersetr:
4. Semu yang iermmasuk luyar gerijing - . )

b. Bemua vang bermassk Persegpanjemg | (oK M
¢, Spmm yung temank Perseg) e f i eE
d. Semsvang termusuk Belsh Kenpae . b F T

e Etmym;mu_m‘-m RS

[ Semua yang rermasak Trapesiom o
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fB=2x+ 16

61

=35

erapakah nilai £ A 7

2x 4+ 16 + I -6 = 180"
Dx +16-6 <180
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Lampiran C3
TES DMAGNOSTIE SEGI EMPAT
MNama - RBv
Mo Absen/Belas

Kerjskaniah soal-soal berikut dengan balk!

Petamjuk Penpérpaan

Pabuamilah perietib soal sehelum mengesjakan

Repakan soal berikut dengan merailiskan waban pada tempas yang telah dissdiskan
Tiduk dipsshalizhkan beicerjn sama

Seluntat Bekema

e

S

Kelompotkanlah gambas-gambar bangun dagar diatas berdasarksn sams dafi bangun
ciatar dibawnh inf dengan menusdisan husuf dar bagun datar rerasis:
B, Sembs yang termasuk Jnjr gemjang - lﬁ.,@_,.],ﬁ_ﬂ.ﬂ:d?"u_

e

B Semus yung teenmsuk Perségipanjang /ML s .I;..-E

o Semis yang termasuk Persegi : I__JHL F

d Semus yang termasuk Beloh Ketpat - P, L fdov K
. Semua yang termasuk Lavang-lyang (5 E.P, J-ri"
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Validitas Soal Nomor 1
No Nama X Y X2 Y? X.Y
1 | AWS 25 54 625 2916 1350
2 | ATL 21 53 441 2809 1113
3 | ASS 28 62 784 3844 1736
4 | CP 28 7 784 5184 2016
5 | DAL 27 76 729 5776 2052
6 | DS 28 61 784 3721 1708
7 | DNS 18 31 324 961 558
8 | DK 17 39 289 1521 663
9 | DNB 24 67 576 4489 1608
10 | FN 16 46 256 2116 736
11 | GP 21 43 441 1849 903
12 | GPK 26 52 676 2704 1352
13 | HH 23 51 529 2601 1173
14 | 1 10 29 100 841 290
15 | MZ 28 54 784 2916 1512
16 | NA 21 57 441 3249 1197
17 | RDL 16 37 256 1369 592
18 | RA 24 61 576 3721 1464
19 | RBU 12 31 144 961 372
20 | RBY 17 46 289 2116 782
21 | R 26 66 676 4356 1716
22 | SR 24 53 576 2809 1272
23 | SA 23 48 529 2304 1104
24 | SHA 29 71 841 5041 2059
25 | SK 19 47 361 2209 893
26 | SY 15 45 225 2025 675
27 | TF 17 51 289 2601 867
28 | WSP 28 56 784 3136 1568
29 | WS 27 66 729 4356 1782
30 | YSR 16 53 256 2809 848
31 |Y 23 51 529 2601 1173
32 | FMN 24 45 576 2025 1080
Jumlah 701 1674 16199 | 91936 38214
Y (X)?=491401 | ¥ (Y)* =2802276
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Lampiran D

L NEXY — (ZX)(ZY)

Y JINEX? - (EX)?INEY? — (2Y)*]
32(38214) — (701)(1674)

J[32(16199) — (701)*1[32(91936) — (1674)]

49374
J(26967)(139676)
49374
T 61372.98
=0,804

Soal valid jika r hitung > r tabel

r hitung r tabel

0,804 > 0,349 maka soal no 1 valid
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Validitas Soal Nomor 2
No Nama X Y X? Y? X.Y
1 | AWS 18 54 324 2916 972
2 | ATL 19 53 361 2809 1007
3 | ASS 19 62 361 3844 1178
4 |cCP 26 7 676 5184 1872
5 | DAL 29 76 841 5776 2204
6 | DS 20 61 400 3721 1220
7 | DNS 11 31 121 961 341
8 | DK 17 39 289 1521 663
9 | DNB 25 67 625 4489 1675
10 | FN 25 46 625 2116 1150
11 | GP 12 43 144 1849 516
12 | GPK 20 52 400 2704 1040
13 | HH 21 51 441 2601 1071
14 |1 15 29 225 841 435
15 | Mz 17 54 289 2916 918
16 | NA 20 57 400 3249 1140
17 | RDL 19 37 361 1369 703
18 | RA 20 61 400 3721 1220
19 | RBU 17 31 289 961 527
20 | RBY 21 46 441 2116 966
21 |R 2 66 484 4356 1452
22 | SR 19 53 361 2809 1007
23 | SA 18 48 324 2304 864
24 | SHA 26 71 676 5041 1846
25 | SK 21 47 441 2209 987
26 | SY 23 45 529 2025 1035
27 | TF 25 51 625 2601 1275
28 | WSP 20 56 400 3136 1120
29 | WS 20 66 400 4356 1320
30 | YSR 25 53 625 2809 1325
31 |Y 19 51 361 2601 969
32 | FMN 19 45 361 2025 855
Jumlah 648 1674 13600 | 91936 | 34873
Y (X)?=419904 | ¥ (Y)? =2802276
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NEXY — (ZX)(ZY)

JINEX? — (X I[NEY? ~ (27)1]
32(34873) — (648)(1674)
J[32(13600) — (648)21[32(91936) — (1674)’ ]
31184
J(15296)(139676)
31184
T 4622211
0,674

Fy =

Soal valid jika r hitung > r tabel
r hitung r tabel

0,674 > 0,349 maka soal no 2 valid
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Validitas Soal Nomor 3a
No Nama X Y X? Y? X.Y
1 | AWS 2 54 4 2916 108
2 | ATL 5 53 25 2809 | 265
3 | ASS 5 62 25 3844 | 310
4 | cp 3 72 9 5184 | 216
5 | DAL 2 76 4 5776 152
6 | DS 5 61 25 3721 305
7 | DNS 2 31 961 62
8 | DK 0 39 0 1521 0
9 | DNB 5 67 25 4489 | 335
10 | FN 2 46 4 2116 92
11 | GP 5 43 25 1849 | 215
12 | GPK 0 52 0 2704 0
13 | HH 0 51 0 2601 0
14 |1 2 29 4 841 58
15 | Mz 2 54 4 2916 108
16 | NA 3 57 9 3249 171
17 | RDL 2 37 4 1369 74
18 | RA 2 61 4 3721 122
19 | RBU 0 31 0 961 0
20 | RBY 0 46 0 2116 0
O, B 5 66 25 4356 | 330
22 | SR 0 53 0 2809 0
23 | SA 2 48 4 2304 96
24 | SHA 3 71 9 5041 | 213
25 | SK 0 47 0 2209 0
26 | SY 2 45 4 2025 90
27 | TF 3 51 9 2601 153
28 | WSP 0 56 0 3136 0
29 | WS 3 66 9 4356 198
30 | YSR 2 53 4 2809 106
31 |Y 3 51 9 2601 153
32 | FMN 0 45 0 2025 0
Jumlah 70 1674 248 | 91936 | 3932
Y (X)* = 4900 Y (Y)* =2802276
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NEZXY —(ZX)(ZY)
JINEX? —(ZX)?][NEY? - (2Y)’]
_ 32(3932) - (70)(1674)
- \/[32(248) — (70)2 1[32(91936) — (1 674)2]
~ 8644
~J(3036)(139676)

8644
2059,62
= 0,419

Fy =

Soal valid jika r hitung > r tabel
r hitung r tabel

0,419 > 0,349 maka soal no 3a valid
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Validitas Soal Nomor 3b

No Nama X Y X? Y? X.Y
1 | AWS 2 54 4 2916 108
2 | ATL 2 53 4 2809 106
3 | ASS 2 62 4 3844 124
4 | CP 5 72 25 5184 | 360
5 | DAL 5 76 25 5776 | 380
6 | DS 0 61 0 3721 0
7 | DNS 0 31 0 961 0
8 | DK 2 39 4 1521 78
9 | DNB 0 67 0 4489 0
10 | FN 2 46 4 2116 92
11 | GP 2 43 4 1849 86
12 | GPK 3 52 9 2704 156
13 | HH 0 51 0 2601 0
14 |1 0 29 0 841 0
15 | MZ 2 54 4 2916 108
16 | NA 5 57 25 3249 | 285
17 | RDL 0 37 0 1369 0
18 | RA 5 61 25 3721 305
19 | RBU 0 31 0 961 0
20 | RBY 2 46 4 2116 92
2 5 66 25 4356 | 330
22 | SR 2 53 4 2809 106
23 | SA 0 48 0 2304 0
24 | SHA 0 71 0 5041 0
25 | SK 2 47 4 2209 94
26 | SY 0 45 0 2025
27 | TF 0 51 0 2601
28 | WSP 0 56 0 3136
29 | WS 5 66 25 4356 | 330
30 | YSR 5 53 25 2809 | 265
31 |Y 2 51 4 2601 102
32 | FMN 2 45 4 2025 90

Jumlah 62 1674 232 | 91936 | 3597
Y (X)*=3844 | Y (Y)*=2802276
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Lampiran D

L NEXY - (2X)(2Y)

T JINEX? - (ZX)Y[NEY - (2Y)?]
32(3597) — (62)(1674)

J[32(232) — (62)*1[32(91936) — (1674)*]

~ 11316

~J(3580)(139676)

11316
22361,57
= 0,506

Soal valid jika r hitung > r tabel

r hitung r tabel

0,506 > 0,349 maka soal no 3b valid
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Validitas Soal Nomor 3¢

No Nama X Y X2 Y? X.Y
1 | AWS 2 54 4 2916 108
2 | ATL 3 53 9 2809 159
3 | ASS 2 62 4 3844 124
4 | CP 2 7 4 5184 144
5 | DAL 3 76 9 5776 | 228
6 | DS 3 61 9 3721 183
7 | DNS 0 31 0 961 0
8 | DK 2 39 4 1521 78
9 | DNB 5 67 25 4489 | 335
10 | FN 0 46 0 2116 0
11 | GP 2 43 4 1849 86
12 | GPK 0 52 0 2704 0
13 | HH 2 51 4 2601 102
14 |1 2 29 4 841 58
15 | Mz 0 54 0 2916 0
16 | NA 3 57 9 3249 171
17 | RDL 0 37 0 1369 0
18 | RA 2 61 4 3721 122
19 | RBU 2 31 4 961 62
20 | RBY 3 46 9 2116 138
21 |R 2 66 4 4356 132
22 | SR 3 53 9 2809 159
23 | SA 3 48 9 2304 144
24 | SHA 5 71 25 5041 355
25 | SK 5 47 25 2209 | 235
26 | SY 3 45 9 2025 135
27 | TF 3 51 2601 153
28 | WSP 5 56 25 3136 | 280
29 | WS 5 66 25 4356 | 330
30 | YSR 0 53 2809 0
31 |Y 2 51 2601 102
32 | FMN 0 45 2025 0

Jumlah 74 1674 250 | 91936 | 4123
Y (X)*=5476 | ¥ (Y)* =2802276
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Lampiran D

L NEXY - (ZX)(2Y)
Y JINEX? - (EX)PIINEY? —(£Y)]
32(4123) — (74)(1674)
J[32(250) - (74)*1[32(91936) — (1674)]
8060
(2524)(139676)

8060
18776,10
= 0,429

Soal valid jika r hitung > r tabel

r hitung r tabel

0,429 > 0,349 maka soal no 3¢ valid
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Validitas Soal Nomor 4

176

No Nama X Y X? Y? X.Y
1 | AWS 5 54 25 2916 270
2 | ATL 3 53 9 2809 159
3 | ASS 6 62 36 3844 372
4 | CP 8 72 64 5184 576
5 | DAL 10 76 100 | 5776 760
6 | DS 5 61 25 3721 305
7 | DNS 0 31 0 961 0
8 | DK 1 39 1521 39
9 | DNB 8 67 64 4489 536
10 | FN 1 46 1 2116 46
11 | GP 1 43 1 1849 43
12 | GPK 3 52 9 2704 156
13 | HH 5 51 25 2601 255
14 |1 0 29 0 841 0
15 | MZ 5 54 25 2916 270
16 | NA 5 57 25 3249 285
17 | RDL 0 37 0 1369 0
18 | RA 8 61 64 3721 488
19 | RBU 0 31 961 0
20 | RBY 3 46 2116 138
2 6 66 36 4356 396
22 | SR 5 53 25 2809 265
23 | SA 2 48 4 2304 96
24 | SHA 8 71 64 5041 568
25 | SK 0 47 2209 0
26 | SY ) 45 2025 90
27 | TF 3 51 9 2601 153
28 | WSP 3 56 9 3136 168
29 | WS 6 66 36 4356 396
30 | YSR 5 53 25 2809 265
31 |Y 2 51 4 2601 102
32 | FMN 0 45 0 2025 0

Jumlah 119 1674 699 | 91936 | 7197
Y (X)*=14161 | Y (Y)*=2802276
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Lampiran D

L NZXY — (ZX)(ZY)
T JIVEXT - (BX)|INEY? - (2Y)?]

~ 32(7197) - (119)(1674)

~J132(699) - (119)*1[32(91936) — (1675)? ]

~ 31098

—J(8207)(139676)

31098
~ 3385736
=0918

Soal valid jika r hitung > r tabel

r hitung r tabel

0,918 > 0,349 maka soal no 4 valid
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RELIABILITAS
n 2‘71.2
n, = 1- )
n—1 o,
e (ZX)? e (BX)
612 = N N 0_3172 = N N
16199—491401 233—%
= M, 32
32 32
~ 16199-15356,28 iy 28010k
32 32
=26,33 =338
ZXZ _ (ZX)Z Zx2 L (ZX)Z
ol =— N L
N N
13600—419904 250—ﬂ
» 32 \
_13600-13122 78,87
32 32
=14,93 =2,46
oye X e 1)
o =——N ok N
N N
245 4900 590 14161
_ 32 = 32
32 32
9487 256,46
32 32

=296 =801
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Lampiran D

2 N

6),‘0[
N
2802276
32

91936 -

32
 91936-87571,12
B 32
=136,40

_(6Y,_ 5821
SN\ 138,038
= 0,693

Berdasar tabel tingkat Reliabilitas maka reliabilitas soal tes diagnostik 0,693 yaitu

reliabilitas Tinggi
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STORYBOARD

RANCANGAN MEDIA PEMBELAJARAN SEGI EMPAT

No.
Urut Jenia Media Isi Keterangan
Slide
1 Gambar,teks | Halaman Pembuka
2 Gambar,teks | Kompetensi Dasar
3-6 Gambar,teks | Apersepsi
7 Gambar,teks | Persegi Kesejajaran sisi dalam persegi
8 Gambar,teks | Persegi Panjang sisi dalam persegi
9 Gambar,teks | Persegi Besar sudut dalam persegi
10-11 Gambar,teks | Persegi Sifat diagonal persegi
12 Gambar,teks | Persegi Hubungan sudut dan diagonal dalam persegi
13 Gambar,teks | Persegi Simetri putar dan simetri lipat persegi
14-15 Gambear,teks | Persegi Rangkuman sifat-sifat persegi
16-18 Gambar,teks | Halaman Menghubungkan persegi dengan bangun lain
Penghubung
19 Gambear,teks | Persegi panjang Sifat sudut dalam persegi panjang
20 Gambear,teks | Persegi panjang Sifat sisi dalam persegi panjang(kesejajaran dan
panjang sisi berhadapan)
21 Gambar,teks | Persegi panjang Sifat diagonal,simetri lipat,simetri putar dalam
persegi panjang
22 Gambar,teks | Persegi panjang Rangkuman sifat-sifat persegi panjang
23 Gambar,teks | Persegi panjang Perbandingan sifat-sifat persegi dengan persegi
panjang
24 Gambar,teks | Persegi panjang Hubungan antara persegi dan persegi panjang
25 Gambar,teks | Belah Ketupat Sifat sisi dalam belah ketupat(
26 Gambar,teks | Belah Ketupat Kesejajaran sisi,sifat diagonal dan hubungan
antara sudut dan diagonal dalam belah ketupat
27 Gambar,teks | Belah Ketupat Simetri putar dan simetri lipat dalam belah
ketupat
28 Gambar,teks | Belah Ketupat Rangkuman sifat-sifat belah ketupat
29 Gambar,teks | Belah Ketupat Perbandingan sifat persegi dan belah ketupat
30 Gambar,teks | Belah Ketupat Hubungan persegi dan belah ketupat
31-34 Gambar,teks | Halaman Penghubung antar persegi panjang dengan
Penghubung bangun yang lain
35 Gambar,teks | Jajargenjang Kesejajaran sisi jajargenjang
36 Gambar,teks | Jajargenjang Sifat diagonal dan sudut dalam jajargenjang
37 Gambar,teks | Jajargenjang Simetri putar dan simetri lipat jajar genjang
38 Gambar,teks | Jajargenjang Rangkuman sifat-sifat jajargenjang
39 Gambar,teks | Jajargenjang Perbandingan sifat jajar genjang dan persegi
panjang
40-45 Gambar,teks | Halaman Halaman penghubung belah ketupat dengan
Penghubung bangun lain
46 Gambar,teks | Jajargenjang Hubungan jajargenjang dan belah ketupat
47 Gambar,teks | Jajargenjang Perbandingan  sifat belah  ketupat dan
jajargenjang
48 Gambar,teks | Jajargenjang Hubungan antara jajargenjang dan belah
ketupat
49 Gambar,teks | Layang-layang Sifat-sifat layang-layang(sisi,simetri lipat dan

simetri putar)
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No.
Urut Jenia Media Isi Keterangan
Slide
50 Gambar,teks | Layang-layang Sifat besar sudut dalam layang-layang
51 Gambar,teks | Layang-layang Rangkuman sifat-sifat layang-layang
52 Gambar,teks | Layang-layang Hubungan antara layang-layang dan belah
ketupat
53 Gambar,teks | Trapesium Apersepsi Trapesium
54 Gambar,teks | Trapesium Macam-macam Trapesium
55 Gambar,teks | Trapesium Sifat trapesium
56 Gambar,teks | Trapesium Keluarga Segi Empat
57-58 Gambar,teks Latihan Soal Soal latihan
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CONTOH MEDIA PEMBELAJARAN POWERPOINT

MATERI SEGI EMPAT

Mongapa ini
disebut PERSECIT [

m I i

Taal Sifat Persegi dan Persegs Pasdang

Siai-pamg Berhaclupan waja | Shiyarg beshacspan wiair

Siiyeng barhedupen T Sl peag baehoad apon aRTE pan g
Fg [armis by virmis para il

-FERSEGT PAMIAHG-- -

Aipwkah ammus et Pareegl Panjeeg

diairisl ol Pasag 7 m




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran E2

184

wiTirm |
|  sifntings diwarisif dimilki alek baleh kebupet? |

¥
2

[t e s& e ] o . 5 TR

qplmaﬂmmmgmﬂ Wm‘mﬁth}wﬁ“
T gy e
I\ T
§ g ? g 10 Tiga AGID = Set Tga €00
Cd ! e Tiga ADH - Segi Tiga BOC
‘- 2 - vy



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran E2

Karena sifat Layang-Loyang diworisi oleh Belah
Ketupot maka Balah Ketupat Termasek Layang-Layang
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Pengasih

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester :VIIC/2
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit

A. Standar Kompetensi

Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah

ketupat dan layang-layang.

C. Indikator

1.

4.

Menjelaskan sifat-sifat segi empat yang ditinjau dari sisi, sudut dan
diagonalnya

Mengelompokkan bangun segi empat

Menjelaskan pengertian bangun segi empat dan hubungan antar bangun segi
empat

Mengaplikasikan sifat-sifat bangun segi empat dalam suatu masalah.

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan sifat-sifat segi empat yagn ditinjau
dari sisi, sudut dan diagonalnya

Siswa dapat mengelompokkan bangun-bangun segi empat berdasarkan sifat-
sifat yang dimilikinya

Siswa dapat menjelaskan pengertian bangun segi empat beserta hubungan antar

dua bangun segi empat dari sifat-sifat yang dimiliki
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4. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sifat-sifat bangun

segi empat

E. Materi Pokok
Segi Empat(Persegi, Persegi Panjang, Belah Ketupat, Jajar Genjang, Layang-layang

dan Trapesium)

F. Uraian Materi Pokok
1. Pengertian Persegi, Persegi Panjang, Belah Ketupat, Jajar Genjang, Layang-
layang dan Trapesium
2. Sifat-sifat Persegi, Persegi Panjang, Belah Ketupat, Jajar Genjang, Layang-
layang dan Trapesium

3. Hubungan antar bangun segi empat berdasar sifat-sifat yang dimiliki

G. Sumber Bahan
1. Buku Matematika untuk SMP/Mts Kelas VII oleh M. Cholik Adinawan dan
Sugiyono. 2005, Penerbit Erlangga, Jakarta.
2. Buku Matematika untuk SMP Kelas VII oleh Sukino dan Wilson
Simangunsong. 2007, Penerbit Erlangga, Jakarta.

H. Metode dan Strategi Pembelajaran

Metode : Diskusi Kelas, tanya jawab
Strategi Pembelajaran :Memanfaatkan  media  pembelajaran ~ Microsoft
Powerpoint

I. Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi

No Kegiatan Pembelajaran Waktu

1. | Pembukaan

Apersepsi dan Motivasi :

a. Guru memberikan salam pembuka.

b. Salah satu siswa memimpin doa pembuka untuk melatih sikap beriman

c. Guru menyampaikan informasi tentang materi dan tujuan pembelajaran.

d. Guru memberikan informasi bahwa pembelajaran akan memanfaatkan media | 15 menit
powerpoint
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e. Siswa membantu guru menyiapkan peralatan media pembelajaran untuk
membangun rasa kepedulian
f. Guru bertanya pada siswa untuk membangun sikap demokrasi,rasa ingin tahu
- Siswa diminta untuk mengutarakan pendapat tentang apa yang dimaksud
dengan segi empat
- Siswa diminta untuk menyebutkan maca-macam bangun segi empat yang
telah dipelajari
- Siswa diminta untuk menyebutkan bangun-bangun disekitar yang
berbentuk segi empat
- Siswa diminta untuk memperhatikan slide yang berisi gambar-gambar
benda dan diminta untuk mengidentifikasi mana sajakah yang termasuk
persegi

2 Kegiatan Inti
Eksplorasi(Learning)
a. Guru mengajak siswa dalam diskusi kelas untuk membangun sikap
demokrasi,rasa ingin tahu.
- Dari slide sebelumnya dalam powerpoint siswa diminta untuk menjelaskan
mengapa siswa menyebut benda-benda tersebut persegi.
- Siswa diminta untuk mengidentifikasi sifat-sifat persegi 45 menit
- Dari beberapa sifat persegi, siswa diminta untuk mencari bangun segi empat
lain yang memiliki sifat yang sama
- Siswa diajak untuk mengidentifikasi sifat bangun segi empat yang lain
- Siswa diminta untuk menjelaskan hubungan antar dua bangun segi empat
- Siswa diminta untuk menjelaskan penegertian setiap bangun segi empat
b. Guru melakukan tanya jawab yang mengarah pada keluarga segi empat

Elaborasi

a. Guru memberi pertanyaan lisan seputar sifat-sifat bangun segi empat kepada
siswa
- Apakah persegi termasuk persegi panjang?
- Apakah belah ketupat termasuk jajar genjang?
- Apa yang membedakan persegi dengan belah ketupat? 35 menit
- DIL

b. Siswa diminta untuk mengerjakan soal dari powerpoint yang berkaitan dengan
sifat-sifat bangun segi empat di buku masing-masing dengan teman sebangku
untuk menumbukan sikap bekerjasama

c. Siswa mengerjakan soal-soal tersebut dipapan tulis

d. Siswa mendiskusikan jawaban yang dikerjakan di papan tulis untuk melatih
sikap demokrasi dan tanggung jawab

e. Guru memfasilitasi proses diskusi

Konfirmasi

a. Guru melakukan tanya jawab untuk memastikan pemahaman siswa mengenai
konsep segi empat 15 menit

b. Guru meneguhkan tentang pengertian setiap bangun segi empat dan keluarga
segi empat

c. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada yang kurang
jelas

3 Kegiatan Penutup 10 menit
a. Guru meminta siswa untuk mengulang kembali apa yang telah dipelajari
b. Siswa memimpin doa penutup untuk membangun sikap beriman

c. Guru menutup pelajaran dengan salam
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J. Alat
Alat :

- Laptop
- Viewer

Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran,

Widodo S, Pd

Yogyakarta, 14 Mei 2012

Peneliti,

Zeny Ernaningsih
NIM. 081414035
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Lampiran G1
TES DIAGNOSTIK SEGI EMPAT

Nama

No.Absen/Kelas

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan baik!
Petunjuk Pengerjaan
1. Pahamilah perintah soal sebelum mengerjakan
2. Kerjakan soal berikut dengan menuliskan jawaban pada tempat yang telah disediakan
3. Tidak diperbolehkan bekerja sama
4.  Selamat Bekerja

S
N @FE

M

Kelompokkanlah gambar-gambar bangun datar diatas berdasarkan nama dari bangun
datar dibawah ini dengan menuliskan huruf dari bagun datar tersebut:

a. Semua yang termasuk Jajar genjang

b. Semua yang termasuk Persegipanjang

c. Semua yang termasuk Persegi

d. Semua yang termasuk Belah Ketupat

e. Semua yang termasuk Layang-layang

f. Semua yang termasuk Trapesium
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2. Jodohkanlah bangun segi empat berikut dengan sifat-sifat yang dimilikinya. (Satu
jawaban boleh digunakan lebih dari satu kali)

a. Jajar genjang

b. Persegipanjang
c. Persegi

d. Belah Ketupat

e. Layang-layang

=

Trapesium Siku-siku

[

Keempat sisinya sama panjang

Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang

Keempat sudutnya siku-siku

Mempunyai 2 buah diagonal yang saling membagi 2 sama panjang
Sisi-sisi yang berhadapan sejajar

Diagonal-diagonalnya berpotongan membentuk sudut siku-siku
Sudut-sudut yang berhadapan sama besar

Terdapat tepat sepasang sudut yang berhadapan sama besar

SO 00 SN Al RO

Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya
10. Tepat sepasang sisi sejajar

11. Mempunyai simetril lipat

3. Jawablah pertanyaan di bawah ini dan berikan alasanmu
a. Apakah Persegi termasuk persegi panjang?
Ya/tidak, karena

b. Apakah Belah ketupat termasuk persegi?
Ya/tidak, karena

c. Apakah Persegi panjang termasuk jajar genjang?

Ya/Tidak, karena
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4. D C
A L XB
ZB=2x+16
ZC=3x-6

Berapakah nilai L A ?
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KRITERIA PENILAIAN TES DIAGNOSTIK
No Jawaban Skor
Soal
la Semua yang termasuk Jajar genjang: C, J, A, M, N, O, F, 11
K,LP, L
1b Semua yang termasuk Persegipanjang : M, N, O, F, K, | 6
Ic Semua yang termasuk Persegi : F, K, | 3
1d Semua yang termasuk Belah Ketupat : P, L, F, K, I 5
le Semua yang termasuk Layang-layang : E, G, P, L, F, K, 7
I
1f Semua yang termasuk Trapesium : B, D 2
2a Sifat Jajar genjang : 2,4,5,7 4
2b Sifat Persegipanjang : 2, 3,4,5,7, 11 6
2¢ Sifat Persegi: 1,2,3,4,5,6,7,9, 11 9
2d Sifat Belah Ketupat : 1,2,4,5,6,7,9, 11 8
2e Sifat Layang-layang : 6, 8, 11 3
2f Sifat Trapesium Siku-siku : 10 1
3a Persegi termasuk persegi panjang 2
karena:
- Sifat persegi panjang diwarisi persegi
- Sifat persegi panjang dimiliki persegi 3
- Persegi adalah persegi panjang yang sisinya sama
panjang
- Persegi adalah bentuk khusus persegi panjang.
3b Belah ketupat tidak termasuk persegi 2
karena:
- Sifat persegi mewarisi belah ketupat
- Tidak semua sifat persegi dimiliki belah ketupat
- Persegi adalah belah ketupat yang sudutnya siku-
siku 3
- Persegi adalah bentuk khusus belah ketupat
- Persegi sisinya harus siku-siku sedangkan belah
ketupat tidak
3c Persegi panjang termasuk jajar genjang 2
karena:
- Sifat jajar genjang diwarisi persegi panjang
- Sifat jajar genjang dimiliki persegi panjang
- Persegi panjang adalah jajar genjang yang sudutnya
siku-siku 3
- Persegi panjang adalah bentuk khusus jajar genjang
4 | ZB+£C=180" 1
(2x +16) + (3x — 6) = 180° 1
5x +10 = 180° 1
5x = 170° 1
x =34 1
ZB=2x+16 1
=2(34) +16 1
=64 +16 1
=84 1
ZB=/A 1
/A =84
Total 90

Skor
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Manmia

TES DIACHOSTIE SBEGI EMPAT

Stwa 3

Mo AbsenKelas

Eerjakanlah soal-soal berikur dengan baik®
Petuitjuk Pengerpaan

1.

L

3

.

Sl
1.

Pahamilab perintah soal ssbelum mengerjinkan
Kegjakan soal berkut dengan menuliskan jowahan pocdn Tgipan yang telah disediakan

Tidak dipsrbolhkan bekerja sama
Selamnt Bekera

Eelompaokkanlah gambor-gambar banguen dstar diatas berdasarkan nama dari bangun
dutnr dibawah ini dengan memaliskan hurof dar bagun datar Wersednt

R
B

<3

F

e
/7%

i Semiua yang termasuk Jajar genjang

Semua yang termasuk Persspipanjang

Semun yang termasuk Peracg

Semun yang termasuk Belah Ketupat

Seamum vang termasuk Loyang-loynng

Seria vang termasuk Tragessim

-

] II'
g " %

i !""‘.!. ‘

96
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2. Jodohkinlab bangmun segi empat berikut dengan sifat-sifal vang dimilikinya. (Satu
jawenban boleh digunakan lehih dori satw kaliy

a.  Jajar gempang i I o
b. Persegipanjang TR~ T 3
o, Persegi RPN F’
d. Beinh Ketupai o |
e. Layang-layang T L &
£ Trapesium Siku-siku = © 3 &

| HKesmpar sisinye aemn panjang

1 Risi-risi yang berhadapan sefeper QAT 'f“""':"l““"ﬂ"

3 KEesmpal sudutnya siku-sike

4. Mempunyal 2 buah dingonal yeng saling membagh T sama pangang
5. Sisi-aisi yang berhadapan sejnjar

& Deaganal-diagenaliva berpolonian membentish sudia siko-aik
1. Sudw-sudut yang berhndapon snma besar

#. Terdnpat tepat sepassmg =udut yang berhndapan sama bosar

A, Setiap suditnys dibngi dis sama besar oleh diagonal-diagonaliys
10. Tepnt scpasang, sisi sejajor

Il Mempunyng gimetnil lipar

3. Jawablah pertanyaan di bowah inidon berikan alasanmo
i Apakah Persegi termasuk persegi panjang?

?&W' karena I": N _: ='-.._-_ 'l':'- _JL' i y ?:E“:"IL |_ .I'., II P
i r
> kol B,
b, Apakah Belah ketupat termasuk persegi?
. ‘l"n-':rililk.. karena
b LR | R T

¢, Agpakab Persegi panpang termasuk jajar genjang?
6 YaTidak, karcna
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4,
/1?7{»\
A i
LB e i+ 16

"g, ZC=3n-6

Berapakah nilal £ A ¥
Te 4 16 +32, -4 = YHy

TE IR R | A Telf
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TES DIAGNOSTIK SEGE EMPAT *
'R
Mama . E}Isu.h:l 2

o hbmem Ko las

Kerjakamnlah sxal-sosl bk desgan hek?
Petunguk Pemperaan
. Pehamilah perintih sodl sebehnm mengeniaan
Kerjakan soal berikue dengan menuliskan jawsben padn tempat yang telab disediakan
Tidak deperbalehkan bekeg akms
Helaat Hekerja

s T, W
' %&@%r E

rE__l

Kelompokkandsh gambar-gambar banguit dtar distas berdasarkan sams dari bangan
datar dibawah ini deegan menaliskan huruf dari bagus datar bereeban
a. Semwas yang lermnsuk Jajer peneng 1 C L4, 3, L KON R

P

i,

4.
Sl
1

b, Senws yang bermsnk Pepepipangeng @, O
¢, Seros yang termasak Persepi T LT
d Sermus vang sermesuk Belib Ketupai R

e Semun yang termssuk Layanglymng - 5, B L P10 K

va onry WSl i S

{  Semua yang termisuk Tropesiom B .Y
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4. Jodatkanluh bangun segi empas berdut desgan sifil-aifad yoeg dimifikinye. (Sam
mweban boleh digunsian lehib dari s kals}

A Jaim ponjeng =& B £
b, Persegipanjomg o P T Y ¥
¢ Fergi I T T s
i, Belal Ketupat i A | 1"
= Layany-layang $1.9.3 o
[ Trepesium Sikusiky = 3 \

I Keempal wisieys sama. pangang

L Bisi-sis) yang berthadapan e Oerse m B

1 Keennpul sehiinys yha-cdu

A, Mempamyai I buab diggoasl vang mling membegi 1 sarma gy
i, Sxsdid peny beladpe i

fi.  Dhagenal=hagnmlme berpoiregin membennik sudin sio-siku
7. Sudar-sedut yeng berladpe idma bess

F. TWerdapal irpat sepusang eusdit vang tertodapan sama besar

0, Sonap suduimya dibagi dus sami bessr eleh degonal-diagoon st
10 Tepat sepamny six srpjar

11 Memprmyas simeind bpai

3. Jawablah pertanynan di bawah = dan berikss alrzanmii
0 Apaknh Persegd termesnk persegi panjung?
Hatidak, karena

b Apakak Bedah kenupas iermasuk perseg? 5

! Yalidak karenn Melarte Weregak SIgTeys.  amd Rkl

. Apeknh Perseg: panjang tenvask s genjang? o s
s : . C ke Drdanghoe gt
A Tidak, karenn T m w""f‘ i - K1 i

9

00
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TBelF 1R
LL=3=H
Berapaksh nilal £ A7
i
LG

PR
R
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Sitwa ¥

M
MoAbsen Kelns

Farpkandah sonf-soal berikut dengsn baik!
IMehmpek Pengerjann
I Paharsmlsh perinink sml shelom meEngesjakan
Kerjakan 3081 berikut deagan memahisken jawalim pada tempar vang telah disediakis
Tickak diperboehkin bekerjn s
Selimat Dekerj

Lo %

R

Kelampakkanish p:hm'gmbms:- datar diaras berdasarkes nams i haogen
detar dibwanh i dengan menuliskss bl dari bagun, duss s
& Sermus yang ik Tajar genjang ’i"r{._}lﬂ'.m,l‘u"

1L

a

4
Sual
I

b Seana yung ek Persegipangong. = (0 V] iy Ty

CE—— R o R 1
\ d. Semus yang termasuk Bebb Kespar -+ 0, L (7

¢, Semm yung emasek Laysng-lavany ¢ |= 4§

I, Gemn yame fermesak Trapesium 1 {
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2, Jodobkanlah basmgun pegl empst berkul dengan sifal-sifat vang dimitikinys. {Sans
Jawaban hobel digunaksn bebsih dari saba kali)

T R :BI?—17|9

3

b Perscgipardmng '11}‘;({4? A

b S 11,3,4,9 s

d  Eelsh Erbapat - 1 | ? l:?f' L1
i r '

e Layang-lzyang ||;|L' I

{ Trapessum Siku-siku :J'E;Il” [

Keompal tis=yn 33ma panjang

Se-wwi yang berhadapon esigpr - Sarea :anﬂﬂg

Feempal suduimys mku-siks

Mempunyai 2 meah dfagonal yang saling membagi 2 sama panijang
Sii-aml yang berhadspan sejegar

Diegonnl-dgonalnya berpoonpan membentak sudit sioo-silu
Spdut-sudul yeng berhadapos smna begar

Tezdagil iepat segasing fudet yung bestadapim g et
Seetiap sudutnva dihag dus ssma beser aleh Siaporl-dagoralnys
B0 Tegun sepabic iha sjaar

10 Mempusval s lipa

Bl A L TR T e

4, Jawablah pertanyaan di bawsh icd dan berikan alasammo

A, Apakah Perseg formasik perseg g ? y L.

Vaitdat, kasena persecyi dd@ b ln YOO Plajane Y49
Ef".‘iﬁhjﬂ' £ Lan 3 Whﬂ

b Apakah Belab ketupat termasuk periogi? _
. Yaidak, ke ol b leetupelt Sifatr@ Gl Paqahj

pErdEel Juga

. Apakab Pessepi panjang termbsik e penpang”
¥a Trdak, kurena
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ZRh=dye I

Eerapakah nilal 2 & 7
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Tabel Nilai dan Ketercapaian Tes Diagnostik
Skor yang diperoleh Jml
No Nama l.a 1.b 1.c 1.d l.e 1.f 2.a 2.b 2.c 2.d 2.e 2.f 3.a 3.b 3.c 4 10 Nilai | KKM | Ket
11 6 3 5 7 2 4 6 9 8 3 1 5 5 5 10 90
Mengelompokkan bangun Identifikasi Sifat Dgiiﬂigiin Aplikasi

1| Siswa?2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 1 1 4 0 2 0| 36 40 68 TT
2| Siswa3 8 5 2 3 5 2 2 3 6 1 0 0 2 0 0 30 42 47 68 TT
3| Siswa6 10 6 3 1 4 2 4 4 4 4 3 1 2 0 2 3 53 59 68 TT
4 | Siswa7 6 5 3 3 2 0 3 3 5 4 1 1 5 0 2 0| 43 48 68 TT
5| Siswa 8 6 5 2 3 4 2 3 3 6 3 1 0 5 0 2 0| 45 50 68 TT
6| Siswa9 6 5 3 2 4 2 2 6 6 3 2 0 5 2 0 21 50 56 68 TT
7 | Siswa 10 4 6 3 5 2 2 3 3 5 5 1 1 5 2 0 0 47 52 68 TT
8 | Siswa 12 7 4 2 3 5 1 1 2 7 5 1 1 2 5 0 2| 48 53 68 TT
2 | Siswa 13 5 6 3 2 4 2 2 4 5 4 0 1 2 0 0 51 45 50 68 TT
10 | Siswa 14 5 6 3 2 2 0 1 4 7 5 2 1 2 2, 0 3 45 50 68 TT
11 | Siswa 16 5 3 3 2 4 2 2 5 7 3 2 1 0 0 0 3 42 47 68 TT
12 | Siswa 17 5 6 3 3 4 2 2 5 5 5 2 1 2 0 0 5 50 56 68 TT
13 | Siswa 20 6 3 3 3 4 2 3 6 6 6 2 1 0 0 0 5 50 56 68 TT
14 | Siswa 21 7 2 3 3 5 2 3 5 5 4 0 1 0 0 2 0 42 47 68 TT
15 | Siswa 24 3 3 3 2 4 2 2 3 5 5 1 1 0 2 0 0 36 40 68 TT
16 | Siswa 26 6 6 3 1 4 2 3 3 2 2 0 0 0 0 3 3 38 42 68 TT
17 | Siswa 27 6 3 3 1 3 0 4 3 4 4 2 1 0 0 5 0 39 43 68 TT

Tot.Skor per Rata-

soal 100 78 48 41 62 27 42 64 88 66 21 13 36 13 18 34 rata 49
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Ketercapaian
per soal(%)

53.5

76.5

94.1

48.2

52.1

79.4

61.8

62.7

57.5

48.5

41.2

76.5

424 | 153

21.2

20.0

Total Skor
per sub
materi

356

294

67

34

Ketercapaian
per sub
materi (%)

61.59

55.79

26.27

20.00
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TES EVALUASI REMEDIAL SEGI EMPAT

Nama

No.Absen/Kelas

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan baik!
Petunjuk Pengerjaan
1. Pahamilah perintah soal sebelum mengerjakan
2. Kerjakan soal berikut dengan menuliskan jawaban pada tempat yang telah disediakan
3. Tidak diperbolehkan bekerja sama
4.  Selamat Bekerja

Soal

Nous
@@ ﬁ B@R

Kelompokkanlah gambar-gambar bangun datar diatas berdasarkan nama dari bangun

datar dibawah ini dengan menuliskan huruf dari bagun datar tersebut:

a. Semua yang termasuk Jajar genjang

b. Semua yang termasuk Persegipanjang

c. Semua yang termasuk Persegi

d. Semua yang termasuk Belah Ketupat

e. Semua yang termasuk Layang-layang

f. Semua yang termasuk Trapesium
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2. Jodohkanlah bangun segi empat berikut dengan sifat-sifat yang dimilikinya. (Satu
jawaban boleh digunakan lebih dari satu kali)

a. Jajar genjang
b. Persegipanjang
c. Persegi

d. Belah Ketupat
e. Layang-layang

f. Trapesium Sama kaki

—_—

Sisi-sisi yang berhadapan sejajar

Semua Sisi-sisinya sama panjang

Keempat sudutnya siku-siku

Mempunyai 2 buah diagonal yang sama panjang

Terdapat tepat sepasang sudut yang berhadapan sama besar
Diagonal-diagonalnya berpotongan membentuk sudut siku-siku
Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal lain

Sudut-sudut yang berhadapan sama besar

© 0 N LR W

Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya
10. Tepat sepasang sisi sejajar
11. Terdapat sepasang - sepasang sisi yang berdekatan sama panjang

12. Mempunyai simetri lipat

3. Jawablah pertanyaan di bawah ini dan berikan alasanmu
a. Apakah Persegi Panjang termasuk Persegi ?
Ya/tidak, karena

b. Apakah Persegi termasuk Belah Ketupat?
Ya/tidak, karena

c. Apakah Belah ketupat termasuk Layang-layang ?
Ya/Tidak, karena
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4, D C

A B

ZA=110-2x
ZC=3x+10
Berapakah nilai £ D ?
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Skor

No Jawaban Skor
Soal
la Semua yang termasuk Jajar genjang: G, M, F, C, H, O, 11
D,K,L,N,P
1b Semua yang termasuk Persegipanjang : F, C, H, O, D, K 6
lc Semua yang termasuk Persegi : O, D, K 3
1d Semua yang termasuk Belah Ketupat : L, N, O, D, K 5
le Semua yang termasuk Layang-layang : J, I, O, D, K, L, 7
N
If Semua yang termasuk Trapesium : B, A, E 3
2a Sifat Jajar genjang : 1,7, 8 3
2b Sifat Persegipanjang : 1, 3,4, 7, 8, 6
2c Sifat Persegi: 1,2,3,4,6,7,8,9, 1 10
2d Sifat Belah Ketupat : 1,2, 6,7, 8, 9, 11 12 8
2e Sifat Layang-layang : 5, 6, 7, 11, 12 5
2f Sifat Trapesium Sama Kaki : 4, 10, 12 3
3a Persegi panjang tidak termasuk persegi 2
karena:
- Sifat persegi mewarisi persegi panjang
- Tidak semua sifat persegi dimiliki persegi panjang 3
- Persegi adalah persegi panjang yang sisinya sama
panjang
- Persegi sisinya harus sama panjang sedangkan
persegi panjang tidak
3b Persegi termasuk belah ketupat 2
karena:
- Sifat belah ketupat diwarisi persegi
- Sifat belah ketupat dimiliki persegi
- Persegi adalah belah ketupat yang sudutnya siku-
siku 3
- Persegi adalah bentuk khusus belah ketupat
3c Belah ketupat termasuk jajar genjang 2
karena:
- Sifat jajar genjang diwarisi belah ketupat
- Sifat jajar genjang dimiliki belah ketupat
- Belah ketupat adalah jajar genjang yang sisinya
sama panjang. 3
- Belah ketupat adalah bentuk khusus dari jajar
genjang
4 ZA = — 1
110 -2x =3x+10 1
110-10 =3x+2x 1
100 =5x 1
x =20 1
ZA =110-2x 1
=110 -2(20) 1
=110-40 1
=70
ZD =180-70 1
=110 1
Total 95
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TES EVALLASI REMEDIAL EMPAT @

Mama !:f.-ll-:.;.\_lﬁ.l':
Mo dbsenKelas

Kerjaknnlah soal-soal beriku dengan baik!
Penumnjuk Pengerjasm
I. Pahamilah peripah scal sehelum mengenaion
2 Kerjokon sonl berikul dengan menaliskan jawsban pads reenpal vang velah dissdiskan
3, Tidak diperbolehion bekerjn sama
4. Selamat Bekerjn
Sasl

1.

e
T
*ﬁ‘:»@ ﬂ[ﬂ@“

mwwmmmmﬂmm

8 Semua yang wrmasuk Jajergenjang @ 0 e LD D

b. Semun yang termasuk Pervegipanjang : | | LT, 1 |
c. Semun yang fermasuk Pers:g
d. Sesmun yong iermaosuk Belsh Ketupat : ' 1

g, Semun yung fermasuk Loyeng-loyang \

f. Semua yang iermasek Trapesiam
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2. Jodohkaninh hapgun sogl empat berfkut dengan aift-sifal vang dimilikinye (Sato
jawaban bobeh digunakan lebih dard sat kali)
. Fofar genjheg !

b. Persegipaniang

¢. Persegi

d. Beloh Ketupat : 5

e. Layang-layang o] 4
£ Tropesium Samn kaki ;|

L. Hisi-sisd yang herhadsgen sejnjar

Kesmpui suduiinya 3ks-alkis

Terdapal topat sepasang sudit yarig borhadapan wms hesar
Dinponal-diagonainy berpotongan mesbontuk sodut siku-siku
Salaks satu dingomalnyn membags dun ssmn pasjang disgesad lam
Sudut-sndu yamg herfndanan snma e

Sotiag suhutmyn dihag] dios samn bewmr oleh diagonal-dinzonalnya
10, Tepat sepasany sisi sejgiar

11 Terdapas sepusang - sepaang sisl yung berdehatan sama panjang
12, Mempunyni simetsi Tipai

i e R

1. Jawmblah pertepsan df bawsh il dan berilen alespnmsy
i Apakah Persegl Panjang termask Persegi 7 . O i ]
.Eilﬁtk...hml AR AL L '_.:. g L AT i 1 b l"i-.r-rli:l e Y

e Lmy
| !

b, Apakah Perscg tesmasuk Belah Ketupar?
’ Watidak, karenn

|-—""|"" .-‘F'
c. Apakah Belah ketupat sermasuk Jajur g e
YoTidak, karepn 27702 )t o I W B L - JdLLLAL

'
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TES EVALUASI REMEDIAL SEGI EMPAT @Ej

Mama . f;mm 2
Mo Absen/Kelas -

Kerjuknninh sonl-spal berikut dengan baik!
Petunjuk Pengeryuan

I, Pahamilah periniah soal sobedum mengerjakan

3. Tidak diperbolehkan bekerja zama

4. Selamat Bekerjo
Loal

1 ==
o

Grave ==

%@ﬂm%ﬁ

datar dibawah ini dengan menuliskan huraf dar bagun datar tersehut:
8 Semua vang iermasuk Jajar genjang |

b. Semus yang termasuk Perscgipanjang @ -
€. Bemua yang termasuk Perscgi
d Semun yang termasuk Belsh Ketupat : 0 0 L 1

£ Golin g wanank Topodan: - pe j
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2. Jodohkeninh bengun sepl empat beriloe dengon sifsi-sifet yang dimilikinys. (St

fnwaban boleh digunakan lebil dari saru kaii)

. Jajar genjung !

b, Persegipanang . o

¢ Persegi : 3 il
T e A2 R AT
e Layang-layang S ST E

f TropesumSemakaki : . &

1. Sisi-sisi yang berhadagan sejnjar

2. Sewnun Sisl-siainya sama panjang

1 Keempat sudunya sike-siks

4, Mempunyai 2 bunh disgonal yang sama panjs

2. Terdspst tepat sepmanig sula yang berlindapai samn besar

* 7, Salah sau dingonsinys membag] tas suns pasjang diigonst lnin
#, Sudui-sudui yung berhadagn sama besar

19. Topet sepuang vl scinjor

I, Tordapat sepasang - scpasang sisi yang beriek i R
12 Mempunyii simetn lipat

3. Juwnblah pertunyaan di howah ini dan berikan alasanm
& Apakah Persegi Paning termusuk Persegi 7 :
¥aftidak, karenn 17 ‘-_E'L'J:!,m (T, ¥ ".,-,mir.:lr;. !,'ﬂ'm:—_.k.-.. \ e,

A

b, Apaksh Persegl iermasuk Bulah Ketupai? . . = . .
T e e ::‘.L"nﬂ".l"l- ok i 'I'-E_Jr‘-",-‘-"f*J o Sleluvi

L

i
IEL 1

oo =
©  Apakah Belah ketupat termasik lajar Gengiing * .
Yor¥idak, kareon | r.-l".'lr I'-J :. Ly i.'i-:'- L Vil . .". Y R [l '.i.i |

A orpeAn  pomipda
f ! ]
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TES EVALUAR REMEDEAL SEGL EMPAT @

Tama 3 {_-.-';"'S-IAI:I 2t
Mo, AbsenKelas T

Kerjakusdah soal-soal borikol dengon balk!
Pespnjuk Pengerjsan
I. Psbamilah perinmh soal sehehim mengerjakan
Kerjaknn soul berike dengmm menulision jmnben pouds tempa yaeg teloh disodiakan
Tidak diperholchkes bekern sama
Sglamnal Bekera

.

Nl
Tl
@@%@ %‘i

Wmummhdmhmﬂmmlq-
datnr dibavwed ini dengin menulisian horuf dari bagin datar fersebu: -~
» Semus yang semmamic Jjr perjeng. ¢ W0 4 L DML BRG

bh. Semun yang termasuk Persegipanjang t':s';.t:'-,[:-rﬂ.i"l'“
¢ Semus vang temmasuk Persegl s D0 R
gohe g B A,
d S yeng termassk Oelah Ketupal 2 W B B
e, Semam yang bermasdk Layang-lmang gl Ml O 1

[ Somnos yang termasuk Trapesiem : -,f-_ll £k
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2. Jodohlanlah bangun segi empat berikit dengan sifat-sifit yang dimilikings (Sats
jawaban baleh digunakan lebib dari sato kali)

& Jnjur penjong Es HL, S

b. Persegipanjang S S0 TR 1

e Porsegl AL NS B LIS
d Belah Ketupat i

4y 5;5_, -"'- J1a
“ A £| T| |||I |q
. Trepeaium Sama kaki ~ : |f‘l_|_'£

I, Sisi-sisd yung berhadspan sejajar
2 Semun Sisi-sisinys samm panjung
3. Keempat sudutnys siks-sika
Mempuryai 2 bunh dzagonal yang ssmn panjang
Terdagat tepat sepasan sl su berhadipun sama besse
Diingosal-diagomalnyn berpoturgan membewtuk sudut slku-slk
Salak satu dingonatnyu membagl dua sana panjang diogonal kain
Sudul-sadut yang herhadapan sama besar
I Tepat sepmsang sisi s=jojar
I.'TWMT’M“Mmmm
12 Mempusyal simetri lips:

.
R R ST

3. Jawablah pertanyaan di buwah ind dan berikan alazanmu

a Apakuh Persegi Panjang termask Perneg 7
¥a'ticak, knrena r-'-'pr”f-':-ll }r.j.\ljﬂ:n_,}l EII-E‘-"L"";' Ln..r_lr -
A SaE perceny fidd temouanyd gl penseay

QT 'rd'ﬂ"'“’}

b, Apaksh Persepi termasik Belsh Ketupnt? '
Vafidek, karens oo ooy Gl [alibs Welupet yann uelainys

fiky - pikv

ke 1
& Apekih Bilak hetpat teiasik Jqer Cashang ?
o Feduk, knrenn
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Tabel Nilai dan Ketercapaian Tes Evaluasi Remedial Siswa Remedial
Skor yang diperoleh Jml
No Nama l.a 1.b lc | 1d l.e 1f | 2.a | 2b | 2.c | 2.d | 2.e 2f | 3.a | 3b 3.c 4 10 Nilai | KKM | Ket
11 6 3 5 7 3 3 6 10 8 5 3 5 5 5 10 95
Mengelompokkan bangun Identifikasi Sifat D]ifél&ilgiin Aplikasi

1| Siswa2 11 6 3 5 6 3 3 5 7 7 3 3 5 5 5 5 82 86 68 T

2| Siswa3 11 6 3 5 6 3 2 4 8 6 3 2 5 5 2 8 79 83 68 T

3| Siswa6 11 6 3 2 4 3 3 6 7 6 4 2 5 0 5 8 75 79 68 T

4 | Siswa7 9 6 3 5 7 3 3 5 7 6 4 2 5 2 0 5 75 79 68 T

5| Siswa8 10 6 3 2 4 3 3 35 8 7 4 2 5 0 5 8 75 79 68 T

6| Siswa9 11 6 3 5 7 3 3 5 8 7 4 2 5 5 5 10 89 94 68 T

7 | Siswa 10 11 6 3 5 7 3 3 5 8 7 4 1 5 5 2 7 82 86 68 T

8 | Siswa 12 11 6 3 5 7 3 3 5 8 7 3 2 5 5 2 6 81 85 68 T

2 | Siswa 13 11 6 3 5 4 3 3 6 9 6 3 3 5 5 2 10 84 88 68 T
10 | Siswa 14 11 6 3 5 7 3 3 5 9 6 4 2 5 4 5 84 88 68 T
11 | Siswa 16 11 6 3 2 4 3 3 6 9 6 4 3 5 2 5 77 81 68 T
12 | Siswa 17 11 6 3 5 7 3 3 5 8 7 3 2 5 0 2 10 82 86 68 T
13 | Siswa 20 11 6 3 5 7 3 3 6 9 8 4 2 5 5 2 10 89 94 68 T
14 | Siswa 21 11 6 3 2 4 3 3 6 7 6 5 2 5 0 5 74 78 68 T
15 | Siswa 24 8 6 3 5 4 3 3 4 6 6 4 2 5 3 2 72 76 68 T
16 | Siswa 26 11 6 3 5 7 3 3 5 8 6 4 2 5 5 2 10 85 89 68 T
17 | Siswa 27 11 6 3 5 7 3 3 6 9 7 5 3 5 5 5 6 89 94 68 T
Tot.Skor per Rata-

soal 181 102 51 73 99 51 50 89 135 | 111 67 37 85 56 56 128 rata 85
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Ketercapaian
per soal(%)

96.8

100

100

85.9

83.2

100

98.0

87.3

79.4 | 81.6

78.8

72.5

100

65.9

65.9

75.3

Total Skor per
sub materi

557

489

197

128

Ketercapaian
per sub materi

(%)

96.37

82.18

77.25

75.29
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA
1. Siswa 6
P : “Bagaimana menurutmu pembelajaran remedi kemarin?”

S6 : “Eeeee....”
P : “Bagaimana perasaanmu mengikuti pembelajaran kemarin?”’
S6 : “Seneng mbak”
P : “Kenapa merasa senang?”
S6 : “Eeee soalnya sebelumnya belum pernah pakai yang seperti kemarin, ga bosan,
nyatet trus ga dong”
P : “Apakah pembelajaran dengan powerpoint kemarin membantumu belajar segi
empat?”
S6 : “Iya mbak, lebih dong”
P : “Pada bagian mana kamu merasa terbantu?”’
S6 : “Sifat-sifatnya keliatan jelas, mudah dipahami”
P : “Bagaimana tadi mengerjakan soal remedinya?”
S6 : “Bisa mbak”
2. Siswa2
P : “Bagaimana menurutmu pembelajaran remedi kemarin?”
S2 : “ Senang mbak, ada gambar-gambarnya, sebelumnya ga pernah”
P : “ Apakah pembelajaran kemarin membantumu belajar segi empat?”
S2 : “ iya mbak, semangat memperhatiin.gambar-gambarnya bikin jelas”
P : “Bagian mana kamu merasa terbantu?”
S2 : “ Sifat-sifatnya”
P : “Bagaimana sifat-sifatnya?”
S2 : “Eeee, gambarnya membantu memperjelas sifat-sifatnya jadi jelas.”
P : “Bagaimana tadi mengerjakan soal remedinya?”
S2 : “Eeee...udah bisa daripada ulangannya”
3. Siswa 26
P : “ Bagaimana menurutnmu pembelajaran remedi kemarin?”’
S26 : “Bagus mbak, ga bosan”
P : “Kenapa”
S26 : “Ada gambar sama gerak-geraknya jadi menarik, nyatet tok ga dong”
P : “Apakah pembelajaran kemarin membantumu belajar segi empat?”’
S26  : “Iya mbak”
P : “Kenapa, bagian mana yang merasa terbantu?”’
S26  :“yang mengelompokkan-mengelompokkan itu.
P : “bagaimana dengan pengelompokkan bangun”
S26  :“Sudah dong, ternyata gampang
P : “Bagaimana tadi mengerjakan soal remedinya?”
S26  : “bisa mbak”
4. Siswal4
P : “Bagaimana menurutmu pembelajaran remedi kemarin?”
S14  :* Menyenangkan mbak.”
P : “Kenapa”
S14  : “eeeee...ya jadi bersemangat mbak,lebih dong ”
P : “Apakah pembelajaran kemarin membantumu belajar segi empat”
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S14  : “Iya mbak.”

P : “Bagian mana yang terbantu”

S14  : Sifat-sifat sama yang bagan-bagan itu”

P : “yang keluarga segi empat?”

S14  :iya mbak yang itu”

P : “Bagaimana sifat-sifatnya?”

S14  :“Jelas terlihat dengan gambar, gampang dipahami”

P : “Bagaimana tentang keluarga segi empat ?”

S14  : “Eeee...ya jd lebih dong, hubungan-hubungannya mudah dipahami”

P : “Apakah sekarang kamu jadi lebih mudah menentukan hubungan antar bangun?”

S14  : “iya mbak, sudah ga bingung lagi sekarang.”

P : “Bagaimana tadi mengerjakan soal remedinya?”

S14  : “bisa mbak”
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FOTO -FOTO PENELITIAN

1. Siswa mengerjakan Tes Diagnostik

3. Siswa Diskusi




